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MOTTO

Orang-orang yang berhasil akan mengambil manfaat dari kesalahan-kesalahan
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berbeda.
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diketahuinya.”
(Terjemahan Q.S Surat Al-Alaq ayat 3-5)
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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan dalam
keterampilan menulis aksara Jawa siswa kelas IV SD Negeri 1 Kretek. Aspek
kesalahan terdiri atas kesalahan penulisan aksara Jawa dan teknis penulisannya.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Subjek penelitian terdiri atas 42 siswa. Objek penelitian berupa kesalahan siswa
dalam keterampilan menulis suku kata beraksara Jawa. Metode telaah dokumen
menggunakan metode simak dengan teknik catat terhadap dokumen hasil
pekerjaan siswa yang diperoleh dari hasil latihan dan tes menulis aksara Jawa.
Analisis data menggunakan metode padan, meliputi kegiatan mencermati dan
membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan pedoman penulisan aksara Jawa,
menandai kesalahan, mencatat bentuk-bentuk kesalahan, mengelompokkan data
sesuai jenis kesalahan, mendeskripsikan kesalahan, dan membuat kesimpulan.
Pengujian keabsahan data menggunakan uji kredibilitas dan reliabilitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan dalam keterampilan menulis
aksara Jawa siswa kelas IV SD Negeri 1 Kretek terbagi menjadi empat aspek,
yaitu (1) kesalahan pada aspek aksara Jawa légéna sebesar 49,84%, (2) kesalahan
pada aspek sandhangan swara sebesar 20,50%, (3) kesalahan pada aspek
sandhangan panyigég wanda sebesar 17,67%, dan (4) kesalahan pada teknik
penulisan aksara Jawa yang meliputi kesalahan penulisan letak aksara Jawa dan
kesalahan penulisan letak sandhangan sebesar 11,99%. Bentuk-bentuk kesalahan
meliputi kesalahan penulisan aksara Jawa yang tertukar fungsinya dan kesalahan
penulisan aksara Jawa yang tidak sesuai dengan bentuk asli dalam pedoman
penulisan aksara Jawa.

Kata Kunci: kesalahan penulisan aksara Jawa, kelas 1V SD
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia terbentang dari Sabang sampai Merauke yang terdiri atas 13.466
pulau (Menkokesra, 2012). Indonesia juga memiliki berbagai suku bangsa dan
bahasa. Indonesia diperkirakan memiliki sekitar 726 bahasa daerah, tetapi yang
berhasil dipetakan ada sekitar 456 bahasa daerah (Neni Ridarineni, 2014).
Berdasarkan data tersebut, Indonesia dikenal sebagai bangsa yang kaya akan
ragam budaya. Keanekaragaman budaya tersebut memperkaya kebudayaan
nasional sehingga harus selalu dilestarikan. Salah satu cara melestarikannya
melalui pendidikan, yaitu melalui program muatan lokal.

Muatan lokal menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional merupakan salah satu kurikulum wajib pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah. Lebih lanjut, dalam aturan penjelas disebutkan
bahwa “muatan lokal merupakan bahan kajian yang dimaksudkan untuk
membentuk pemahaman terhadap potensi di daerah tempat tinggalnya”. Sejalan
dengan Undang-undang tersebut, PP nomor 25 tahun 2000 tentang pengembangan
kurikulum menjelaskan bahwa “pengembangan mata pelajaran muatan lokal
diarahkan untuk menggali potensi andalan daerah secara optimal” (Syaiful Sagala,
2010: 242).

Jenis muatan lokal yang dimaksud berupa bahasa daerah, bahasa Inggris,
kesenian daerah, keterampilan dan kerajinan daerah, adat istiadat, pengetahuan

tentang berbagai ciri khas lingkungan alam sekitar serta hal yang dianggap perlu



olen daerah yang bersangkutan (Elly Purwanti, 2013: 17). Bahasa daerah
merupakan salah satu jenis muatan lokal yang wajib dilaksanakan di
sekolah/madrasah di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Hal itu sebagai usaha
mendukung pemerintah DIY dalam melestarikan bahasa di daerahnya (bahasa
Jawa).

Undang-undang Republik Indonesia no. 24 tahun 2009 tentang bendera,
bahasa, dan lambang negara, serta lagu kebangsaan pasal 42 ayat 1 juga
menyatakan bahwa “pemerintah daerah wajib mengembangkan, membina, dan
melindungi bahasa dan sastra daerah agar tetap memenuhi kedudukan dan
fungsinya dalam kehidupan bermasyarakat sesuai dengan perkembangan zaman
dan agar menjadi bagian dari kekayaan budaya Indonesia”. Pemerintah DIY juga
menegaskan bahwa bahasa Jawa adalah muatan lokal wajib dalam kurikulum
2013. Hal itu dinyatakan oleh Kepala Disdikpora DIY Kadarmanta Baskara Aji
yang menyatakan bahwa “bahasa Jawa tetap diajarkan menjadi mata pelajaran
muatan lokal wajib” (www.sindonews.com, 15 Januari 2013).

Bahasa Jawa menurut peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No.
64 tahun 2013 tentang mata pelajaran Bahasa Jawa sebagai muatan lokal wajib di
sekolah/madrasah, dalam pasal 1 dijelaskan bahwa “bahasa Jawa adalah bahasa
daerah yang dipakai oleh komunitas Jawa sebagai alat komunikasi”. Adapun
tujuan dari muatan lokal bahasa Jawa di sekolah/madrasah dalam pasal 4
diuraikankan sebagai berikut.

1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika dan tata
bahasa yang baik dan benar.

2. Menghargai dan menggunakan Bahasa Jawa sebagai sarana berkomunikasi,
lambang kebanggaan dan identitas daerah.
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3. Menggunakan Bahasa Jawa untuk meningkatkan kemampuan intelektual,
kematangan emosional, dan sosial.

4. Memanfaatkan dan menikmati karya sastra dan budaya Jawa untuk
memperhalus budi pekerti dan meningkatkan pengetahuan.

5. Menghargai bahasa dan sastra Jawa sebagai khazanah budaya dan
intelektual manusia Indonesia.

Dari berbagai tujuan tersebut, nampak bahwa tujuan muatan lokal bahasa
Jawa tidak hanya mengajarkan bahasa, tetapi juga mengajarkan karakter bagi
siswa sehingga siswa dapat berkomunikasi secara efektif, santun sesuai dengan
etika, dan tata bahasa yang benar sesuai dengan unggah-ungguh bahasa Jawa.
Selain itu, juga mengajarkan agar siswa dapat menghargai bahasa dan sastra Jawa
sebagai salah satu warisan kekayaan budaya nasional. Adapun setiap kompetensi
yang dipelajari siswa dalam mata pelajaran bahasa Jawa dibagi menjadi empat
macam keterampilan, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Salah satu kompetensi yang dimasukkan dalam keterampilan membaca
dan menulis pada kurikulum muatan lokal bahasa Jawa SD adalah aksara Jawa.

Aksara Jawa merupakan salah satu aksara daerah yang digunakan untuk
menulis teks berbahasa Jawa dan merupakan salah satu aset budaya bangsa.
Sebagai salah satu aset budaya bangsa aksara Jawa harus dilestarikan dari
kepunahan. Selain Indonesia banyak negara lain yang mempunyai aksara atau
huruf sendiri seperti huruf Kanji, huruf Hiragana dan huruf Katakana di Jepang,
huruf Hijaiyah di Arab dan lain sebagainya. Negara-negara tersebut masih
mempertahankan aksaranya sebagai bentuk penghargaan dan pelestarian budaya
bangsa. Oleh Kkarena itu, aksara Jawa sudah selayaknya dilestarikan

keberadaannya sebagai salah satu bentuk rasa bangga dan penghargaan terhadap

warisan budaya Jawa.



Aksara Jawa atau tulisan beraksara Jawa diperkirakan bersumber dari India
yang dibawa ke Jawa oleh orang-orang yang bermigrasi dari India kira-kira abad
I-1l (Suwaji Bastomi, 1992: 25). Dikenalnya aksara Jawa memberi pertanda
bahwa Jawa telah memasuki era baru kehidupan masyarakat Jawa, yaitu era
sejarah. Hal itu juga sebagai pertanda dimulainya tradisi tulis menulis yang
menghapuskan adanya keterikatan batas ruang dan waktu dalam mengungkapkan
gagasan dan perasaan.

Sedyawati (2001: 199) menambahkan bahwa melalui teks-teks tertulis itu
dapat diungkapkan pikiran dan gagasan manusia dalam segala bidang kehidupan,
baik ilmu pengetahuan, ekonomi, sosial, maupun agama, sehingga menjadi
catatan penting yang dapat dipelajari untuk mengenal tingkat peradaban suatu
bangsa. Hal itu mengindikasikan bahwa adanya aksara Jawa turut berperan
penting dalam perkembangan peradaban manusia khususnya masyarakat Jawa,
tetapi saat ini aksara Jawa mulai dilupakan (Slamet Riyadi, 2002: 2).
Pengintegrasian aksara Jawa dalam pembelajaran bahasa Jawa juga mengalami
banyak hambatan. Porsi pembelajaran aksara Jawa sangat terbatas, mengingat
banyaknya kompetensi yang harus dikuasai siswa dalam mata pelajaran ini.

Venny Indria Ekowati (2008: 244-245) juga menjelaskan hambatan-
hambatan dalam pembelajaran aksara Jawa di sekolah, antara lain: (1)
pembelajaran aksara Jawa dianggap sulit oleh siswa; (2) alokasi pembelajaran 1-2
jam per minggu sangat kurang jika dibandingkan dengan kompetensi
pembelajaran aksara Jawa yang harus dikuasai oleh siswa sehingga terjadi

penumpukan materi; (3) pembelajaran aksara Jawa cenderung monoton sehingga



siswa kurang tertarik mengikuti pembelajaran aksara Jawa; (4) kurangnya media
pembelajaran bahasa Jawa yang atraktif, interaktif, dan modern; (5) jarang
ditemuinya buku-buku beraksara Jawa; (6) guru kurang menguasai materi
pembelajaran; (7) siswa kurang memahami manfaat mempelajari aksara Jawa.

Kondisi serupa juga dialami pada pembelajaran aksara Jawa di SD Negeri 1
Kretek. Berdasarkan wawancara dengan guru bahasa Jawa di SD Negeri 1 Kretek
pada bulan Februari 2014, aksara Jawa merupakan salah satu materi yang masih
sulit dipelajari siswa selain materi unggah-ungguh bahasa Jawa, terutama ragam
krama. Guru menjelaskan bahwa dalam pembelajaran, guru sudah mengajarkan
siswa untuk berlatih mengubah tulisan aksara latin berupa kata atau kalimat
menjadi tulisan beraksara Jawa dan sebaliknya, tetapi usaha yang dilakukan guru
dalam pembelajaran tersebut dirasa belum efektif dalam mengajarkan aksara
Jawa. Siswa masih sering melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal yang
berkaitan dengan aksara Jawa terutama dalam keterampilan menulis aksara Jawa.

Guru juga menyatakan bahwa kompetensi yang harus dikuasai siswa dalam
pembelajaran bahasa Jawa sangat banyak. Hal itu, tidak sebanding dengan alokasi
waktu yang diberikan untuk mata pelajaran bahasa Jawa yang hanya ada 2 jam per
minggu. Bagi guru, siswa sudah mengenal aksara Jawa sudah cukup. Alokasi soal
tentang materi aksara Jawa dalam ujian juga hanya sedikit jadi guru belum terlalu
memperhatikan pembelajaran aksara Jawa dan lebih fokus untuk mengajarkan
kompetensi bahasa Jawa yang lain.

Selain itu, guru juga menyatakan bahwa sekarang ini siswa memang sudah

mulai asing dengan aksara Jawa, mereka mempelajari aksara Jawa hanya pada



saat pelajaran bahasa Jawa di sekolah. Pada kehidupan sehari-hari sudah jarang
ditemui tulisan-tulisan beraksara Jawa, bahkan orang tua siswa pun belum tentu
dapat membaca ataupun menulis kata atau kalimat beraksara Jawa, kalaupun ada
yang dapat itu adalah kakek atau nenek siswa bagi siswa yang masih mempunyai
kakek dan nenek.

Senada dengan pernyataan guru, siswa juga menyatakan bahwa aksara Jawa
merupakan persoalan yang sulit, seperti pernyataan yang diungkapkan oleh
beberapa siswa kelas IV di SD Negeri 1 Kretek saat dilakukan wawancara pada
hari Jumat, 28 Februari 2014. Ketika peneliti mengajukan pertanyaan untuk
meminta pendapat mereka tentang materi aksara Jawa, khususnya dalam
keterampilan menulis aksara Jawa, hampir semua menjawab dengan jawaban
yang sama “aksara Jawa itu sulit”.

Siswa juga menyatakan bahwa mereka belum hafal sebagian besar bentuk
aksara Jawa dan belum dapat mengerjakan soal tentang materi beraksara Jawa
tanpa melihat catatan atau media gambar aksara Jawa. Siswa juga kurang tertarik
dengan pembelajaran aksara Jawa, karena pembelajaran hanya sebatas membaca
aksara Jawa, menulis aksara Jawa di buku ataupun menulis aksara Jawa di papan
tulis saat ditunjuk oleh guru. Siswa juga menyatakan media pembelajaran aksara
Jawa yang pernah digunakan dalam pembelajaran hanya berupa gambar poster
aksara Jawa yang ditempel di dinding kelas. Guru belum pernah menggunakan
media lain sehingga siswa kurang tertarik dalam mempelajari aksara Jawa.

Beberapa siswa juga mengungkapkan bahwa mereka malas untuk

mempelajari aksara Jawa, karena dalam ulangan hanya sedikit porsi aksara Jawa



yang dikeluarkan dalam soal, sehingga ketika ada soal aksara Jawa, soal tersebut
dikerjakan asal-asalan dan jawabannya salah. Padahal materi aksara Jawa itu
merupakan materi yang saling berkaitan dalam setiap tingkatan materi
pembelajarannya.

Materi aksara Jawa di SD Negeri 1 Kretek mulai dikenalkan pada kelas 111,
yaitu mengenal aksara Jawa legena, pada kelas IV semester | dilanjutkan dengan
kompetensi membaca dan menulis kata dan kalimat beraksara Jawa legena, pada
semester Il dilanjutkan dengan membaca dan menulis kalimat beraksara Jawa
yang menggunakan sandhangan swara dan panyigeging wanda. Kelas V dan VI
dikenalkan kata dan kalimat beraksara Jawa menggunakan pasangan. Materi
saling berurutan, sehingga syarat untuk melanjutkan ke tingkat di atasnya adalah
siswa menguasai materi yang ada di tingkat bawah, sebagai contoh, sebelum
siswa mempelajari materi kata dan kalimat beraksara Jawa dengan sandhangan
swara siswa terlebih dahulu harus sudah menguasai materi aksara Jawa legena.

Aksara Jawa merupakan salah satu materi yang digolongkan ke dalam area
akademik bahasa tulis dan pelajaran membaca. Hallan & Kauffman dan Lerner
bahasa tulis dan membaca merupakan salah satu area akademik yang paling
umum menjadi masalah bagi siswa (John W. Santrock, 2010: 230), sehingga
banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajarinya. Seperti halnya
abjad, aksara Jawa juga terdiri atas beberapa huruf yang dapat dirangkai
membentuk suatu makna, yang membedakan hanya aksara Jawa bersifat silabik
(suku kataan). Hal itu yang pada umumnya membuat siswa bingung dan sulit

dalam mempelajarinya.



Selain itu, mempelajari aksara Jawa merupakan proses yang kompleks
terutama dalam menulis aksara Jawa, siswa harus menghafalkan bentuk-bentuk
aksara Jawa yang mencakup 20 huruf dan juga berbagai aturan-aturan
penulisannya. Syarat dasar siswa dapat menguasai materi aksara Jawa adalah
siswa hafal dengan 20 aksara Jawa dari “ha” sampai “nga”. Jika hal tersebut
tidak terpenuhi maka semakin tinggi kualifikasi kemampuan yang harus dicapai
siswa semakin siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari aksara Jawa
sehingga terjadinya kesalahan dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan
aksara Jawa juga semakin besar.

Permasalahan lain, yaitu timbulnya kata malas untuk mempelajari materi
aksara Jawa, karena dalam ulangan hanya sedikit porsi materi aksara Jawa yang
dikeluarkan dalam soal merupakan salah satu indikasi rendahmya motivasi siswa
dalam belajar. Motivasi penting ditumbuhkan dalam proses belajar sebab motivasi
dalam belajar akan menarik perhatian siswa untuk menyukai apa yang dipelajari.
Jika siswa suka dengan materi yang dipelajari maka siswa akan belajar lebih giat,
sebaliknya jika motivasi belajar rendah, maka akan timbul rasa malas untuk
belajar. Begitu juga dalam mempelajari aksara Jawa, jika motivasi siswa dalam
belajar aksara Jawa ditumbuhkan dengan baik, maka siswa suka belajar aksara
Jawa, tetapi jika motivasi belajar rendah maka timbul anggapan aksara Jawa sulit.

Sehubungan dengan hal tersebut, Depdikbud (Fajar Hidayati, 2010: 5)
menjelaskan bahwa “jika seorang siswa mengalami kesulitan, maka ia akan

membuat kesalahan”. Berdasarkan pernyataan tersebut, jelas bahwa adanya



kesulitan dalam mempelajari aksara Jawa berhubungan positif dengan terjadinya
kesalahan dalam mengerjakan persoalan aksara Jawa.

Kesalahan dalam menulis aksara Jawa dapat dikaji dengan melakukan
analisis kesalahan berbahasa karena menulis merupakan suatu keterampilan
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung (Henry
Guntur Tarigan, 1986: 3). Analisis kesalahan merupakan sebuah proses yang
didasarkan pada analisis orang yang sedang belajar dengan obyek yang jelas
sehingga hasil analisis kesalahan ini dapat sangat berguna selama proses
pengajaran bahasa agar dapat mencapai tujuan pembelajaran (Sri Hastuti, 2003:
77).

Berdasarkan uraian tersebut analisis kesalahan dalam keterampilan menulis
aksara Jawa penting dilakukan untuk mengetahui pokok kesalahan yang sering
dilakukan siswa dalam mengerjakan soal tentang materi aksara Jawa. Hal itu
bertujuan agar kesalahan yang dilakukan siswa tidak terjadi berulang-ulang
sehingga tidak terjadi penumpukan kompetensi yang harus dikuasai siswa,
mengingat aksara Jawa merupakan materi yang saling berurutan pada setiap
tingkatan pembelajarannya.

Pokok kesalahan yang ditemukan dalam analisis kesalahan terhadap
keterampilan menulis aksara Jawa juga dapat digunakan sebagai dasar pijakan
guru untuk menentukan solusi masalah tersebut, sehingga guru dapat melakukan
perbaikan pembelajaran aksara Jawa. Hasil analisis kesalahan ini juga dapat
digunakan untuk menentukan langkah yang tepat dalam mengarahkan siswa

mencapai tujuan pembelajaran aksara Jawa.



Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas IV SD Negeri 1 Kretek.
Alasan penelitian dilaksanakan pada siswa kelas IV karena aksara Jawa
merupakan mata pelajaran yang saling berkaitan dalam setiap tingkat kompetensi
yang harus dikuasai, sehingga kesalahan akan lebih efektif jika dianalisis dari
keterampilan dasar yang harus dikuasai. Di samping itu, dalam kurikulum
pembelajaran bahasa Jawa di DIY, aksara Jawa mulai diajarkan pada kelas 1V.

Berangkat dari permasalahan di atas maka, peneliti tertarik untuk
mengetahui  kesalahan-kesalahan siswa dalam mempelajari aksara Jawa.
Kesalahan-kesalahan siswa dalam mempelajari aksara Jawa dapat diketahui
melalui penelitian yang berjudul “Analisis Kesalahan Bentuk dalam Keterampilan
Menulis Suku Kata Beraksara Jawa Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Kretek Bantul
Yogyakarta”, yaitu dengan menganalisis hasil pekerjaan siswa dalam
keterampilan menulis aksara Jawa.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa masalah berkaitan
dengan pembelajaran aksara Jawa di SD Negeri 1 Kretek. Beberapa masalah
tersebut diuraikan sebagai berikut.

1. Alokasi waktu pembelajaran bahasa Jawa yang terbatas tidak cukup untuk
mencapai kompetensi pembelajaran bahasa Jawa yang banyak, termasuk
kompetensi pembelajaran aksara Jawa.

2. Belum tersedianya media pembelajaran khususunya untuk mengajarkan aksara
Jawa sehingga siswa kurang tertarik dalam mempelajari aksara Jawa.

3. Siswa menyatakan bahwa aksara Jawa itu sulit.
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4. Siswa belum hafal sebagian besar bentuk aksara Jawa.
5. Rendahnya motivasi siswa dalam belajar aksara Jawa.
6. Pendapat siswa yang menyatakan bahwa siswa malas mempelajari aksara Jawa
karena sulit dan porsi soal aksara Jawa dalam ujian hanya sedikit.
7. Siswa mengalami kesalahan dalam menulis aksara Jawa dalam tataran menulis
kata atau kalimat sederhana.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penelitian ini dibatasi pada
kesalahan-kesalahan yang dialami siswa kelas 1V SD Negeri 1 Kretek dalam
mempelajari aksara Jawa. Kesalahan tersebut meliputi kesalahan dalam
keterampilan menulis suku kata dengan menggunakan aksara Jawa legena,
sandhangan swara (penanda vokal), dan sandhangan panyigenging wanda
(penanda konsonan mati).
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan
masalah maka diperolah rumusan masalah. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah apa saja kesalahan dalam keterampilan menulis suku kata beraksara Jawa
siswa kelas IV SD Negeri 1 Kretek?
E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka dapat ditentukan tujuan
penelitian. Adapun tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kesalahan dalam
keterampilan menulis suku kata beraksara Jawa siswa kelas IV SD Negeri 1

Kretek.
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F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian dibagi
menjadi dua bentuk, yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis.
Adapun manfaat penelitian diuraikan sebagai berikut.
1. Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam upaya
meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya pada keterampilan menulis
suku kata aksara Jawa dengan meminimalkan kesalahan dalam keterampilan
menulis suku aksara Jawa dan memfokuskan pembelajaran pada kesalahan-
kesalahan siswa dalam mempelajari aksara Jawa.
2. Secara Praktis
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini berisi tentang deskripsi kesalahan yang dialami siswa
dalam keterampilan menulis aksara Jawa di SD Negeri 1 Kretek sehingga
dapat menjadi masukan bagi sekolah untuk lebih memperhatikan kualitas
pembelajaran dan sarana prasarana yang mendukung kegiatan pembelajaran
bahasa Jawa.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru untuk mengetahui siapa saja
siswa yang melakukan kesalahan dalam keterampilan menulis aksara Jawa
dan pokok kesalahan yang ditemukan pada penelitian ini dapat menjadi
dasar pijakan guru dalam menentukan solusi untuk mengatasi permasalahan

tentang kesalahan dalam keterampilan menulis suku kata beraksara Jawa.
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c. Bagi Siswa
Siswa dapat mengetahui apa saja kesalahan yang mereka alami dalam
keterampilan menulis suku kata beraksara Jawa, dalam hal ini diharapkan
guru menyampaikan haasil penelitian ini kepada siswa dan melakukan
perbaikan pembelajaran aksara Jawa, sehingga siswa lebih termotivasi untuk

lebih giat mempelajari materi aksara Jawa.
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BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kajian tentang Pembelajaran Bahasa Jawa di SD
1. Pembelajaran Bahasa Jawa di SD

Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
dalam pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa “pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.
Pembelajaran bahasa Jawa adalah suatu pembelajaran bahasa, yaitu bahasa Jawa
yang dilakukan secara formal di sekolah-sekolah. Pembelajaran bahasa Jawa itu
termasuk dalam muatan lokal wajib pada jenjang pendidikan sekolah dasar (SD)
hingga sekolah menengah atas (SMA) di Yogyakarta.

Pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa diarahkan agar peserta didik
memiliki kemampuan berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa dengan baik dan
benar, baik secara lisan maupun tulis serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil
karya sastra dan budaya Jawa (Sedya Santosa, 2011: 7). Selain itu, pembelajaran
bahasa Jawa juga lebih diarahkan pada pembelajaran unggah-ungguh (bahasa dan
sikap) (Sedya Santosa, 2011: 24). Hal itu sesuai dengan fungsi mata pelajaran
bahasa Jawa dalam pembelajaran muatan lokal Bahasa Jawa yang dikemukakan
oleh Sedya Santosa (2011: 7-8) sebagai berikut.

a. Sarana membina rasa bangga terhadap bahasa Jawa.

b. Sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka pelestarian
dan pengembangan budaya Jawa.

c. Sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan untuk meraih dan
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

d. Sarana penyebarluasan pemakaian bahasa Jawa yang baik dan benar untuk

berbagai keperluan dan menyangkut berbagai masalah.
e. Sarana pemahaman budaya Jawa melalui kesusasteraan Jawa.
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Fungsi tersebut menegaskan bahwa pembelajaran bahasa Jawa merupakan
sarana untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berbahasa Jawa dengan baik
dan benar. Fungsi itu secara implisit juga mengajarkan tentang etika dan sopan
santun kepada anak, serta menumbuhkan rasa bangga siswa terhadap budayanya
sehingga timbul rasa cinta yang akan menumbuhkan minat siswa untuk
melestarikan budayanya. Selain fungsi tersebut, Sedya Santosa (2011: 8) juga
mengemukakan tujuan pembelajaran bahasa Jawa, agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut.

a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika dan unggah-
ungguh yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis.

b. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Jawa sebagai sarana
berkomunikasi dan sebagai lambang kebanggaan serta identitas daerah.

c. Memahami bahasa Jawa dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif
untuk berbagai tujuan.

d. Menggunakan bahasa Jawa untuk meningkatkan kemampuan intelektual,
serta kematangan emosional dan sosial.

e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra dan budaya Jawa untuk
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan berbehasa.

f. Menghargai dan membanggakan sastra Jawa sebagai khazanah budaya dan
intelektual manusia Indonesia.

Dalam rangka mencapai fungsi dan tujuan pembelajaran bahasa Jawa
tersebut, maka materi pembelajaran bahasa Jawa disusun secara sistematis dalam
bentuk kurikulum muatan lokal bahasa Jawa. Adapun ruang lingkup materi
pembelajaran bahasa Jawa di SD difokuskan pada komponen kemampuan
berbahasa, bersastra, berbudaya yang meliputi aspek-aspek menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis (Sedya Santosa, 2011: 8). Keempat aspek tersebut adalah

komponen keterampilan berbahasa yang saling berhubungan dan merupakan suatu

kesatuan yang bersifat catur tunggal (Henry Guntur Tarigan, 1986: 1). Pokok-
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pokok kegiatan pembelajaran pada keempat aspek tersebut diuraikan sebagai
berikut:
a. Menyimak
Menyimak merupakan kegiatan mendengarkan dengan seksama sehingga
dapat memahami pesan yang disampaikan secara lisan oleh penyampai pesan.
Sedya Santosa (2011: 24) mengemukakan pokok-pokok kegiatan pembelajaran
menyimak antara lain sebagai berikut.
1) Mendengarkan dengan seksama kata/kalimat/paragraf/wacana melalui
kaset atau dibacakan.
2) Pembahasan unsur-unsur kebahasaan dan unggah-ungguh.
3) Pembahasan isi cerita/teks.
4) Mengungkap kembali isi cerita.
b. Berbicara
Berbicara berkaitan dengan pengungkapan gagasan secara lisan. Sedya
Santosa (2011: 25) mengemukakan pokok-pokok kegiatan pembelajaran berbicara
sebagai berikut.
1) Pegucapan/lafal dan intonasi sesuai kaidah bahasa Jawa.
2) Pemakaian ragam bahasa/unggah-ungguh basa yang tepat sesuai dengan
konteks dan situasi.
c. Membaca
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui

media kata-kata/bahasa tulis (Henry Guntur Tarigan, 2008: 7). Pokok-pokok
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kegiatan dalam pembelajaran membaca oleh Sedya Santosa (2011: 25) diuraikan
sebagai berikut.
1) Membaca cerita/teks. Materi yang dibaca berupa kata, kalimat, paragraf
atau wacana yang dapat berupa bahasa, sastra, atau budaya atau aksara
Jawa yang bermuatan tatakrama/unggah-ungguh.
2) Pengucapan/Ilafal dan intonasi sesuai kaidah umum/baku bahasa Jawa.
3) Pembahasan unsur-unsur kebahasaan dan unggah-ungguh.
4) Pembahasan isi bacaan (judul, tokoh, tempat, amanat yang terkandung
dalam cerita, dan sebagainya).
5) Mengungkap kembali isi cerita.
6) Membaca tembang diarahkan pada apresiasi, keterampilan nembang dan
pemahaman nilai/amanat.
7) Membaca aksara Jawa diarahkan pada kecepatan dan pemahaman isi.
d. Menulis
Menulis merupakan salah satu kegiatan berkomunikasi secara tidak
langsung, yaitu melalui tulisan. Pokok-pokok kegiatan pembelajaran menulis
menurut Sedya Santosa (2011: 26) sebagai berikut.
1) Menulis kata/kalimat/paragraf/wacana (materi berupa bahasa, sastra,
budaya atau aksara Jawa).
2) Penggunaan tulisan tegak bersambung.
3) Penulisan ejaan yang sesuai dengan kaidah penulisan bahasa Jawa.
4) Mengubah tulisan Latin ke tulisan Jawa. Pembelajaran diarahkan pada

bentuk tulisan, kecepatan, dan ketepatan menulis.
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Pokok-pokok kegiatan pembelajaran tersebut merupakan penjabaran dari
standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam kurikulum pembelajaran bahasa
Jawa. Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta
didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
yang diharapkan dicapai pada setiap kelas dan/atau semester pada muatan lokal
bahasa Jawa (Sedya Santosa, 2011: 8). Kompetensi dasar adalah sejumlah
kemampuan bahasa, sastra, dan budaya Jawa yang harus dikuasai peserta didik
sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam suatu pembelajaran (Tim
Penyusun, 2010: 2). Salah satu kompetensi dasar dalam mata pelajaran bahasa
Jawa yang harus dikuasai siswa SD adalah aksara Jawa.

Aksara Jawa mulai diperkenalkan pada siswa kelas IV SD, yaitu pada aspek
membaca dan menulis. Pada aspek membaca, pembelajaran aksara Jawa
diarahkan pada kecepatan dan pemahaman isi, sedangkan pada aspek menulis
pembelajaran aksara Jawa diarahkan agar siswa dapat mengubah tulisan Latin ke
tulisan Jawa, dan difokuskan pada bentuk tulisan aksara Jawa, ketepatan menulis
aksara Jawa dan kecepatan, termasuk di dalamnya adalah keterbacaan tulisan
siswa.

2. Pembelajaran Aksara Jawa di SD

Pembelajaran aksara Jawa di Sekolah Dasar (SD) terintegrasi dengan mata
pelajaran Bahasa Jawa. Berdasarkan fungsi pembelajaran Bahasa Jawa yang telah
dipaparkan sebelumnya, jelas bahwa salah satu fungsi dari mata pelajaran Bahasa
Jawa adalah untuk melestarikan budaya Jawa, salah satunya berupa aksara Jawa.

Materi aksara Jawa mulai diperkenalkan pada pembelajaran bahasa Jawa kelas 1V
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SD. Adapun prinsip belajar aksara Jawa yang harus diperhatikan dalam
pembelajaran aksara Jawa oleh Suwardi Endraswara (2009: 86-87) diuraikan
sebagai berikut.

a. Imitating adalah belajar aksara Jawa dengan meniru dari pengajar ataupun
dari buku. Pengajar perlu meletakkan dasar tiruan yang tepat, karena
kesalahan dalam memberi contoh akan berakibat fatal bagi peserta didik
yang belajar dengan menirukan.

b. Remembering adalah belajar aksara Jawa dengan memberdayakan daya
ingat. Cara memberdayakan daya ingat dalam pembelajaran aksara Jawa
dapat dilakukan dengan mengemas pembelajaran dengan cara yang menarik
seperti dengan game.

c. Reformulating adalah belajar aksara Jawa dengan mencoba menulis ulang
yang pernah diingat, dilihat dalam contoh, menggabungkan antara aksara
Jawa dengan pasangan, sandhangan, dan tanda baca lain.

d. Creating adalah mencipta aksara Jawa, seperti merangkai aksara Jawa
menjadi kata, merangkai kata beraksara Jawa menjadi kalimat dan membuat
kaligrafi aksara Jawa.

e. Justifying adalah langkah menilai aksara Jawa yang benar dan yang salah.
Pembelajaran aksara Jawa di SD dapat dimulai dengan mengenalkan aksara

légéna (carakan). Berdasarkan prinsip belajar aksara Jawa tersebut, siswa belajar
dengan cara imitating (meniru) sehingga pada awal pengenalan aksara Jawa guru

perlu memberikan contoh cara menuliskan aksara Jawa dengan benar yang
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meliputi proses penulisan aksara Jawa yang dimulai dari bawah ke atas dan juga
pengenalan bentuk-bentuk aksara Jawa sesuai pedoman penulisan aksara Jawa.

Belajar aksara Jawa perlu latihan yang berulang-ulang dengan cara
menirukan tulisan aksara Jawa yang sudah ada maupun dengan cara menciptakan
kata atau kalimat baru dengan merangkai beberapa aksara Jawa, dengan cara
tersebut diharapkan siswa mudah mengingat bentuk-bentuk serta aturan dalam
penulisan aksara Jawa. Pembelajaran aksara Jawa hendaknya juga disajikan dalam
situasi yang menarik dan menyenangkan agar proses mengingat dalam belajar
aksara Jawa lebih efektif.

Selain prinsip-prinsip belajar aksara Jawa tersebut, Supartinah (2007: 54)
juga mengemukakan bahwa materi aksara Jawa ing Sekolah Dasar, saget
dipunwiwiti saking wulangan maos. Dipunandharaken saking tataran ingkang
prasaja/sederhana inggih menika huruf/aksara (aksara légénd, pasangan, lan
sandhangan). Pernyataan tersebut menegaskan bahwa pembelajaran aksara Jawa
di SD, dapat dimulai dengan pelajaran membaca dengan tingkatan yang
sederhana, yaitu pengenalan aksara Iégénd, sandhangan, dan pasangan. Setelah
itu dapat dilanjutkan dengan menyusun kata lalu menyusun kalimat beraksara
Jawa. Pada proses belajar aksara Jawa, siswa diarahkan belajar keterampilan
membaca, ataupun keterampilan menulis aksara Jawa.

Keterampilan menulis tidak datang secara otomatis, melainkan harus
melalui latihan dan praktek yang banyak dan teratur (Henry Guntur Tarigan,
1986: 4). Demikian halnya dengan keterampilan menulis aksara Jawa juga tidak

dapat diperoleh secara otomatis. Keterampilan menulis aksara Jawa dapat
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diperoleh melalui latihan dan praktek secara teratur agar menghasilkan tulisan

yang baik dan serasi.

Tulisan yang baik menurut Alton C. Morris, dkk (Henry Guntur Tarigan,
1986: 7) merupakan komunikasi pikiran dan perasaan yang efektif atau tepat
guna. Tulisan yang baik dalam arti menulis aksara Jawa berdasarkan penjelasan di
atas adalah tulisan yang menggunakan simbol-simbol atau lambang-lambang
aksara Jawa yang tepat, cermat, dan dapat dipahami oleh pembacanya. Unsur
keterbacaan dalam tulisan aksara Jawa juga penting karena seseorang menuliskan
sesuatu, pada prinsipnya menginginkan agar tulisannya dibaca oleh orang lain
(Henry Guntur Tarigan, 1986: 4). Tanda-tanda atau ciri-ciri kemampuan menulis
aksara Jawa yang baik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Siswa dapat memahami dan menuliskan kalimat dengan menggunakan simbol
atau lambang aksara Jawa dengan tepat, yaitu aksara Jawa légénd, sandhangan
sward, dan sandhangan panyigég wanda.

2. Siswa dapat menulis kalimat sederhana dengan menggunakan kaidah penulisan
aksara Jawa yang benar sesuai dengan aturan penulisan aksara Jawa yang
terdapat dalam pedoman penulisan aksara Jawa yang diterbitkan oleh Yayasan
Pustaka Nusatama tahun 2003 yang bekerjasama dengan pemerintah DIY,
Jawa Tengah, dan Jawa Timur.

Adapun Standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam kurikulum muatan
lokal bahasa Jawa di DIY pada aspek menulis aksara Jawa yang harus dikuasai
siswa kelas 1V SD, pada semester pertama dan kedua oleh Tim Penyusun (2010:

9-10) antara lain sebagai berikut.
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Tabel 1. Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) materi aksara
Jawa kelas IV SD

Semester | Aspek Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

Gasal Menulis 4. | Mengungkapkan 4.2 | Menulis  kata dan
gagasan wacana kalimat beraksara
tulis sastra dan Jawa nglégéna.
nonsastra dalam
kerangka budaya
Jawa.

Genap Menulis 8. | Mengungkapkan 8.2 | Menulis  kata dan
gagasan wacana kalimat beraksara
tulis sastra dan Jawa yang
nonsastra dalam menggunakan
kerangka budaya sandhangan  swara
Jawa. dan panyigég.

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa kelas IV pada semester | harus
sudah dapat menguasai materi aksara légéna beserta susunannya dalam suatu kata
dan kalimat, sedangkan pada semester Il siswa seharusnya sudah dapat
menggunakan sandhangan swara (wulu, suku, taling, taling tarung, dan pépét)
dan dapat menggunakan sandhangan panyigéging wanda (wignyan, layar, cécak,
dan pangkon) pada suatu kata atau kalimat. Keterampilan menulis aksara Jawa
diarahkan untuk mengubah tulisan latin ke tulisan Jawa dan diarahkan pada
bentuk tulisan, kecepatan, dan ketepatan menulis (Sedya Santosa, 2011: 25-26)

Materi aksara Jawa merupakan suatu materi yang berjenjang dan bertahap.
Siswa di kelas IV seharusnya sudah menguasai aksara légéna sebagai syarat
utama untuk mempelajari simbol-simbol aksara Jawa lainnya seperti tanda baca
dan pasangan pada kelas V dan VI. Oleh karena itu, kemampuan siswa kelas IV
dalam menguasai kompetensi aksara Jawa terutama dalam keterampilan menulis

menentukan kemampuannya dalam menulis aksara Jawa pada kelas V dan VI,
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sehingga siswa harus benar-benar matang dalam menguasai materi aksara Jawa,
tujuannya agar tidak terjadi penumpukan kompetensi materi pembelajaran aksara
Jawa yang belum dikuasai siswa.

B. Materi Belajar Aksara Jawa

1. Aksara Légéna dan Pasangan

Aksara Jawa dikenal dengan istilah aksara légénd atau carakan (abjad
Jawa). Aksara Jawa merupakan salah satu hasil budaya bangsa Indonesia yang
usianya telah berabad-abad dan telah berjasa mendokumentasikan berbagai buah
cipta dalam bentuk karya tulis (Slamet Riyadi, 2002: 1). Aksara Jawa digolongkan
sebagai karya monumental yang dilestarikan oleh pemerintah melalui kurikulum
muatan lokal bahasa Jawa, yaitu dimasukkan dalam aspek membaca dan menulis
pada mata pelajaran bahasa Jawa.

Aksara Jawa ditulis dari Kiri ke kanan, tepat di bawah garis (Hesti Mulyani,
2011: 5). Penulisan aksara Jawa berbeda dengan tulisan dengan huruf Latin yang
menggunakan spasi setiap akhir kata. Aksara Jawa ditulis berurutan tanpa
menggunakan spasi. Carakan (aksara Iégénd) masing-masing memiliki pasangan
yang berfungsi menghubungkan suku kata mati atau tertutup dengan suku kata
berikutnya, kecuali suku kata tertutup dengan sandhangan panyigég wanda.
Berikut ini daftar aksara Jawa pokok (légénd) yang berjumlah dua puluh aksara
beserta aksara pasangan dan contoh penulisannya dalam sebuah kata sesuai
dengan pedoman penulisan aksara Jawa yang diterbitkan oleh Yayasan Pustaka
Nusatama tahun 2003 bekerjasama dengan gubernur DIY, Jawa Tengah dan Jawa

timur.
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Tabel 2. Aksara Carakan (lIégénd) dan Pasangannya.

Nama
Aksara

Aksara
Pokok

Aksara
Pasangan

Pemakaian dalam Kata

[hd]

AN

abang-abang
e

‘merah-merah

[nd]

nakal-nakal
rrmmg}nmmnﬂ

‘nakal-nakal’

[cd]

calon camat
mn]mnznaﬂmnm

‘calon camat’

[ra]

racak-racak
LN N rrm]]
mn

‘rata-rata

[ka]

kapuk kapas
nmmnﬂg] flﬂf&ﬂj]

‘kapas’

[da]

dados damél
(&4
mn]mzmgm mnj]

‘merepotkan’

[ta]

tapak tilas
WA MR
nsl.

‘bekas, peninggalan’

[sé]

sabén sasi
QNN

‘setiap bulan’
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Nama
Aksara

Aksara
Pokok

Aksara
Pasangan

Pemakaian dalam Kata

[wa]

wasis wicara
M@@Mﬂ

‘pandai bicara’

[

lamat-lamat
ﬂlﬂfcﬂﬂﬁﬁ(iﬂﬂﬂlﬂ
m.

‘sayup-sayup’

[pd]

panén pari
mwmmmﬁ

‘panen padi’

[dhd]

dhandhang
a0
[

‘beliung’

[

janggel jagung
O .
g}

‘tongkol jagung’

[vé]

yakin yékti
o O
MBI M1 BN
m s

‘yakin benar’

o

[nya]

nm

nyapu latar
/
m ﬂjl]mnﬂﬁﬂ

‘menyapu halaman

o

[ma]

manuk manyar
/
rﬂml]f@ m

‘burung manyar’
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Nama | Aksara | Aksara .
Aksara | Pokok | Pasangan Pemakaian dalam Kata

gagap-gagap

oa] | M T my
‘meraba-raba’
bakul bathik

] | T LRI TN
‘dagang batik’
thak-thakan

[tha] 1 NI
‘buru-buru ingin memegang’
ngajak ngaso
‘mengajak beristirahat’

Catatan:

a. Pasangan ha (..., sa (.. dan pa (...J)) ditulis di belakang aksara

konsonan akhir suku kata di depannya, sedangkan pasangan lainnya ditulis

o (@
di bawah konsonan akhir suku kata. Contoh: wit asém 1NN JTI@J](U]J]

“pohon asam”

b. Aksara ha (IUM), ca (WD), ra (1), wa (W), dha (D), ja (1K), ya (W), thad

(1) dan nga (IL'1) tidak dapat diberi pasangan.

c. Aksara sigégan ha diganti wignyan (%), aksara sigégan ra diganti layar (...),

dan aksara sigégan nga diganti cécak ( ).
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d. Hampir tidak ada kata yang berakhir sigégan ca ( 1), wa ( [Ul), dha ( 1),

ya (), dan tha ( K1).
2. Sandhangan dalam Aksara Jawa

Sandhangan ialah penanda yang berfungsi sebagai pengubah bunyi aksara
Jawa, karena dalam penulisan kata dengan aksara Jawa, aksara yang tidak
mendapat sandhangan diucapkan sebagai konsonan dan vokal “a” (Tim, 2003:
18). Vokal “a” di dalam bahasa Jawa ada dua macam variasi ucapan, yakni:

a. “a” dilafalkan seperti lafal “o” pada kata “pokok, tolong, tokoh” dalam
bahasa Indonesia;

contoh:

dawa MANI ‘panjang’
b. “a” dilafalkan seperti “a” dalam kata “ada, siapa, semua” dalam bahasa
Indonesia;

contoh:

abang AN “merah’

dalan  WAMIMI ‘jalan’

Sandhangan dalam aksara Jawa dapat dibagi menjadi dua golongan (Tim
Penyusun, 2003: 19) yaitu: penanda vokal (sandhangan swara) dan penanda

Konsonan Mati (sandhangan panyigeging wanda). Kedua sandhangan tersebut

diuraikan sebagai berikut.
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a. Penanda vokal (sandhangan swara)
Penanda vokal (sandhangan swara) terdiri atas lima macam (Tim Penyusun,

2003: 19), yakni:
1) wulu (...).

2) pépét (...),
3) suku (...J),

4) taling (ﬂ]...), dan

5) taling tarung (ﬂ]...l).

Sandhangan tersebut masing-masing memiliki fungsi yang berbeda. Adapun

fungsi dari lima sandhangan swara tersebut diuraikan sebagai berikut.

1) Sandhangan wulu. Sandhangan wulu dipakai untuk melambangkan
suara/vokal i dalam suatu suku kata, sandhangan wulu ditulis di atas
bagian akhir aksara dan apabila di samping wulu terdapat juga
sandhangan lain, sandhangan wulu digeser ke Kiri (Tim Penyusun, 2003:
19).

Contoh: urip mILﬁﬂﬂj]
Kunir MLHEI/

2) Sandhangan pépét. Sandhangan pépét dipakai untuk melambangkan
suara/vokal é di dalam suatu suku kata dan ditulis di atas bagian akhir
aksara, dan apabila selain pépét juga terdapat sandhangan layar,
sandhangan pépét digeser sedikit ke Kiri dan sandhangan layar ditulis di
sebelah kanan pépét, dan apabila selain pépét terdapat sandhangan cécak,
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sandhangan cécak ditulis di dalam sandhangan pépét (Tim Penyusun,

2003: 19-20).

o @

OO
Contoh pada kata ségér A11N dan ménéng @M.

Sandhangan pépét tidak dipakai untuk menuliskan suku kata ré dan Ié

yang bukan sebagai pasangan, karena suku kata ré dan Ié dilambangkan

dengan L1 (p& cérék) dan ﬂél (nga Iélét) (Tim Penyusun, 2003: 20).

Contoh dalam kata pélém légi fﬁlﬂé{%ﬂcim

Sandhangan pépét pada pasangan ha, s, dan pa diletakkan di atas
bagian akhir masing-masing aksara pasangan itu, sedangkan penulisan
sandhangan pépét selain pada pasangan ha, sa, dan pa diletakkan di atas
bagian akhir aksara yang mendapat pasangan dan aksara pasangannya
diletakkan di bawah aksara yang mendapat pasangan itu (Tim Penyusun,
2003: 20).

Contoh pada kata salak sépét QMmN AN .

3) Sandhangan suku. Sandhangan suku dipakai untuk melambangkan
bunyi vokal u yang bergabung dengan bunyi konsonan di dalam suatu
suku kata atau vokal u yang tidak ditulis dengan aksara swara (Tim
Penyusun, 2003: 21). Sandhangan ini ditulis serangkai di bawah bagian

akhir aksara yang mendapatkan sandhangan. Contoh:

tugu kuna e tugu kuna
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wusana nJme akhirnya

Sandhangan suku juga dapat ditulis serangkai dengan pasangan. Apabila
yang diberi sandhangan suku itu pasangan ka, ta, 1& bentuknya diubah
seperti aksara pokok masing-masing (Tim, 2003: 21). Selain sandhangan
suku, pasangan k4, ta, 1a bentuknya juga diubah seperti aksara pokok
jika pasangan tersebut diberi sandhangan cakra & kérét. Misalnya:
samak buku mm%m sampul buku

Kraton kuna @H]ﬂﬂl?,ﬂ}ﬂﬂﬂﬂ kerajaan kuna

4) Sandhangan taling. Sandhangan taling dipakai untuk melambangkan
suara vokal é atau é di dalam suatu suku kata dan ditulis di depan aksara
yang dibubuhi sandhangan itu (Tim Penyusun, 2003: 23). Misalnya:
réné dhéwé ULLL IR kemari sendiri
edi peni ”]ﬂmnﬁ”]m&ﬁ indah permai

5) Sandhangan taling tarung. Sandhangan taling tarung dipakai untuk
melambangkan suara vokal o yang tidak ditulis dengan aksara suara di
dalam suatu suku kata dan ditulis di depan dan di belakang (mengapit)
aksara (Tim Penyusun, 2003: 23). Misalnya:
odhol nzAZM) pasta gigi
Sandhangan taling tarung yang melambangkan suara vokal o pada
aksara pasangan, ditulis mengapit aksara mati dan pasangannya (Tim
Penyusun, 2003: 23). Misalnya:

bis kota i n]%zmn bus kota
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kiyos rokok nﬁln]mmzn]raﬂzn]nmmmﬂ kios rokok

b. Penanda Konsonan Mati (Sandhangan Panyigég Wanda)
Sandhangan panyigég wanda merupakan penanda konsonan mati.
Sandhangan panyigég wanda terdiri atas empat macam (Tim Penusun, 2003: 24),

yaitu:

1) wignyan (%)
2) layar ( /)
3) cécak ()

4) pangkon (1)

Adapun rinciannya sebagai berikut.

1) Sandhangan wignyan. Sandhangan wignyan adalah pengganti sigégan
ha. Sandhangan wignyan dipakai untuk melambangkan konsonan h
sebagai penutup suku kata dan ditulis di belakang aksara (Tim Penyusun,
2003: 24). Misalnya:
cahya ml%mm cahaya, sinar
kawah rrmrmg kawah

2) Sandhangan layar. Sandhangan layar adalah pengganti sigégan ra,
yaitu sandhangan yang pakai untuk melambangkan konsonan mati r
(sebagai penutup suku kata) dan ditulis di atas bagian akhir aksara yang

dibubuhi sandhangan itu (Tim Penyusun, 2003: 24). Misalnya:

pager = pagar
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pesisir atay pantai

3) Sandhangan cécak. Sandhangan cecak adalah pengganti sigégan nga
yaitu sandhangan yang dipakai untuk melambangkan konsonan ng
(sebagai penutup suku kata) dan ditulis di atas bagian akhir aksara (Tim
Penyusun, 2003: 25). Misalnya:
wayang wong nﬂmm’n]nﬂ”z wayang orang
Jika sandhangan cécak digunakan bersamaan dengan sandhangan wulu
dalam suku kata bersuara i maka sandhangan wulu digeser ke kiri (Tim
Penyusun, 2003: 25). Misalnya:
ing wingking m i di belakang
Jika sandhangan cecak digunakan bersamaan dengan sandhangan pépét,

maka sandhangan cecak ditulis di dalam sandhangan pepet (Tim

Penyusun, 2003: 26). Misalnya:

sugéng rawuh mﬁﬁm% selamat datang
séngkang st subang

4) Sandhangan pangkon. Tim Penyusun (2003: 26-27) mengemukakan
bahwa sandhangan pangkon dalam aksara Jawa memiliki tiga fungsi,
sebagai berikut.

a) Sandhangan pangkon dipakai untuk menyatakan konsonan
mati/penutup dalam suatu suku kata atau penyigeging wanda yang
ditulis di belakang aksara yang dimatikan. Misalnya:

tangan W) tangan
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b) Sandhangan pangkon sebagai batas bagian kalimat atau rincian yang

belum selesai, senilai dengan pada lingsa atau tanda koma (,) pada

ejaan Latin. Misalnya:

Bapak lagi macul, simbok masak, aku angon sapi.

‘Bapak sedang mencangkul, ibu memasak, saya menggembala sapi’.

| DR R RS e B U U T TG

Saka Kraton, aku terus menyang Samas.

‘Dari Keraton, aku langsung ke Samas’.

LR @qmzwmm%ﬁm@ LIRS

c¢) Sandhangan pangkon dipakai untuk menghindari tulisan aksara Jawa

bersusun lebih dari dua tingkat. Misalnya:

benik klambi

ﬁnﬁnmmm%m kancing baju

4]

3. Pemakaian Pada (Tanda Baca)

Ada enam bentuk tanda baca pada aksara Jawa. Pada kajian teori ini hanya

tiga bentuk tanda baca pada aksara Jawa yang dibahas, karena ketiga tanda baca

ini sering muncul pada buku bahasa Jawa kelas IV SD.

Tabel 3. Tanda Baca pada Aksara Jawa.

Nama Bentuk Kegunaannya
adeg-adeg u dipakai di bagian depan kalimat pada tiap-tiap awal alinea,
1) digunakan di akhir bagian kalimat sebagai tanda intonasi
ada linasa setengah selesai,
P g TN 2) digunakan di antara bagian-bagian dalam pemerian,
3) digunakan di akhir singkatan nama orang, gelar,
singkatan lain yang bukan akronim
pada lungsi W

digunakan pada akhir kalimat,
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Tanda baca pada aksara Jawa sebenarnya belum diajarkan pada tingkat
sekolah dasar, tetapi pada beberapa bacaan beraksara Jawa di dalam buku teks
kelas 1V SD sudah disajikan beberapa tanda baca seperti adeg-adeg, pada lingsa
dan pada lungsi. Hal itu hanya untuk memperkanalkan beberapa tanda baca pada
siswa, tetapi tidak masuk dalam kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa kelas
IV SD. Kompetensi aksara Jawa yang harus dikuasai siswa kelas IV SD hanya
sebatas pada aksara Jawa lIégéna, sandhangan sward, dan sandhangan panyigég
wanda.

C. Kesalahan dalam Keterampilan Menulis Aksara Jawa

Keterampilan menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan,
pendapat, dan perasaan kepada pihak lain dengan melalui bahasa tulis (Saleh
Abbas, 2006: 125). Sejalan dengan pendapat tersebut, Henry Guntur Tarigan
(1986: 3) juga berpendapat bahwa keterampilan menulis dipergunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain.
Fachruddin Ambo (1988: 7) menyatakan hal yang lebih khusus yang berkaitan
dengan keterampilan menulis bahwa “belajar menulis ialah belajar berpikir
dengan cara tertentu”.

Belajar berpikir dalam pengertian ini meliputi berpikir tentang hal-hal yang
akan disampaikan melalui tulisan agar dipahami oleh orang lain yang
membacanya. Supaya pembaca memahami pesan yang disampaikan melalui
tulisan, maka keterbacaan tulisan yang dihasilkan juga sangat penting untuk
diperhatikan. Keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan yang

kompleks, yang meliputi kemampuan berpikir secara terarah dan logis,
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kemampuan mengungkapkan pikiran atau gagasan secara jelas dengan
menggunakan bahasa yang efektif, dan kemampuan menerapkan kaidah tulis
menulis yang berlaku (Darmiyati Zuchdi, 1997: 62).

Menulis seperti halnya ketiga keterampilan berbahasa lainnya yaitu
merupakan suatu proses perkembangan yang panjang. Proses tersebut dimulai dari
tingkat awal atau permulaan, mulai dari pengenalan lambang-lambang bunyi
dengan cara menirukan bentuk lambang-lambang bunyi sampai pada kemampuan
menghafal dan membedakan lambang-lambang bunyi, merangkai lambang-
lambang bunyi tersebut menjadi suatu kata dan kalimat sederhana yang
mempunyai makna, serta mampu menggunakaan tanda baca maupun huruf kapital
sesuai dengan kaidah tata bahasa yang berlaku. Pengetahuan dan kemampuan
yang diperoleh pada tingkat permulaan ini akan menjadi dasar peningkatan dan
pengembangan kemampuan siswa (Darmiyati Zuchdi, 1997: 63).

Demikian halnya dengan keterampilan menulis aksara Jawa. Aksara Jawa
dalam kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa SD, mulai diperkenalkan pada kelas
IV. Pada tahap ini, siswa kelas IV SD mulai mengenal lambang-lambang bunyi
beraksara Jawa, yaitu aksara carakan (légénd) yang berjumlah 20 aksara dari “h3”
sampai ‘“nga”, belajar membedakan lambang bunyi yang satu dengan yang
lainnya, belajar merangkai lambang-lambang bunyi aksara Jawa menjadi kata dan
kalimat sederhana, serta mulai belajar menggunakan sandhangan baik
sandhangan swara sebagai penanda vokal maupun sandhangan panyigég wanda
yang berfungsi sebagai penanda konsonan mati. Sandhangan itu berfungsi

sebagai pengubah bunyi aksara Jawa.
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Sama halnya dengan huruf Latin, aksara Jawa juga merupakan lambang
yang digunakan untuk menulis teks berbahasa Jawa. Perbedaan antara aksara
Jawa dan huruf Latin adalah aksara Jawa bersifat silabik (suku kataan) (Tim
Penyusun, 2003: 5), sehingga satu bentuk aksara Jawa, melambangkan satu suku
kata yang terdiri atas konsonan dan vokal “a”, sedangkan setiap satu huruf Latin
melambangkan satu konsonan atau satu vokal yang dapat berdiri sendiri.

Aksara Jawa juga bersifat konsonantal seperti yang dikemukakan oleh Hesti
Mulyani (2011: 5) aksara Jawa menika ugi asipat konsonantal, tegesipun saben
satunggal aksara ingkang dipunpasangi utawi dipunpangku nggambaraken
satunggal konsonan utawi aksara ingkang boten madeg piyambak tanpa aksara
swara, tuladhanipun “wonten”. Pendapat tersebut menegaskan bahwa aksara
Jawa bersifat konsonantal, yaitu setiap satu huruf yang diikuti pasangan atau
tanda pangkon menggambarkan satu konsonan yang tidak dapat berdiri sendiri
tanpa huruf vokal contoh pada kata “wonten”.

Perbedaan sifat antara aksara Jawa dan huruf Latin itulah yang membuat
siswa kebingungan dalam mempelajari aksara Jawa. Selain itu, bentuk-bentuk
aksara Jawa juga hampir sama, sehingga memungkinkan siswa terbalik dalam
menghafal masing-masing bentuk aksara Jawa dan mengakibatkan terjadinya
kesalahan dalam mengerjakan soal tentang materi aksara Jawa. Oleh karena itu,
dalam proses pembelajaran aksara Jawa, seharusnya guru mengajarkan aksara
Jawa dengan hati-hati, sabar, dan teliti, baik dalam mengajarkan cara menulis
aksara Jawa yang dimulai dari bawah ke atas, ataupun dalam memahamkan siswa

terhadap bentuk-bentuk dan bunyi dari masing-masing lambang aksara Jawa.
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Belajar aksara merupakan proses belajar yang berjenjang  karena
kemampuan yang diperolen pada tingkat permulaan akan menjadi dasar
peningkatan dan pengembangan kemampuan siswa selanjutnya. Hal itu
menegaskan bahwa pemahaman siswa dalam mempelajari aksara Jawa pada
tingkat permulaan menjadi prasyarat dalam kegiatan mempelajari aksara Jawa
pada tingkat selanjutnya. Oleh karena itu, kesalahan yang dilakukan siswa dalam
mengerjakan persoalan aksara Jawa harus segera diatasi agar tidak terjadi
penumpukan materi aksara Jawa yang harus dipelajari siswa.

Menulis aksara Jawa merupakan salah satu keterampilan berbahasa
sehingga kesalahan dalam menulis aksara Jawa merupakan salah satu bentuk
kesalahan berbahasa. Kesalahan dipahami sebagai penyimpangan atau kekeliruan
yang disengaja ataupun tidak disengaja terhadap suatu kaidah atau aturan bahasa
yang telah ditentukan. Kesalahan berbahasa juga diartikan sebagai penggunaan
bahasa, baik secara lisan ataupun tertulis yang menyimpang dari faktor-faktor
penentu berkomunikasi atau menyimpang dari norma kemasyarakatan dan
menyimpang dari kaidah tata bahasa (Nanik Setyawati, 2010: 15).

Kesalahan sering terjadi dalam proses mempelajari bahasa. Kesalahan
berbahasa merupakan bagian dari proses belajar mengajar, baik secara formal
maupun tidak formal (Nanik Setyawati, 2010: 16). Lebih lanjut, Nanik Setyawati
(2010: 17) mengemukakan bahwa kesalahan berbahasa yang terjadi atau
dilakukan oleh siswa dalam suatu proses belajar mengajar mengimplikasikan
tujuan pengajaran bahasa belum tercapai secara maksimal. Semakin tinggi

kuantitas kesalahan berbahasa, semakin sedikit tujuan pengajaran bahasa yang
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tercapai, sehingga diperlukan analisis kesalahan berbahasa. Analisis kesalahan
berbahasa penting dilakukan pada awal dan proses mempelajari bahasa karena
berguna untuk mengatasi masalah keruwetan bidang bahasa yang dihadapi siswa.

Analisis kesalahan berbahasa merupakan sebuah proses yang didasarkan
pada analisis kesalahan orang yang sedang belajar dengan objek yang jelas berupa
bahasa (Sri Hastuti, 2003: 77). Analisis kesalahan bahasa yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah analisis kesalahan siswa dalam keterampilan menulis suku
kata beraksara Jawa, yaitu kesalahan menulis suku kata dalam suatu kalimat ke
dalam bentuk aksara Jawa.

Adapun bentuk-bentuk kesalahan yang akan dianalisis dalam penelitian ini
adalah kesalahan berupa penyimpangan atau kekeliruan yang disengaja ataupun
tidak disengaja terhadap suatu kaidah atau aturan penulisan aksara Jawa yang
telah ditentukan. Aturan penulisan aksara Jawa sesuai dengan pedoman penulisan
aksara Jawa diuraikan sebagai berikut.

1. Aksara Jawa ditulis dari Kkiri ke kanan di bawah garis.

2. Aksara Jawa ditulis tanpa menggunakan spasi.

3. Aksara sigégan ha diganti wignyan, aksara sigégan ra diganti layar, dan aksara
sigégan nga diganti cecak.

4. Hampir tidak ada kata yang berakhir sigégan ca, wa, dha, ya, dan tha.

5. Penulisan sandhangan swara menurut pedoman penulisan aksara Jawa yang
diterbitkan oleh Yayasan Pustaka Nusatama tahun 2003 yang bekerjasama
dengan pemerintah DIY, Jawa Tengah, dan Jawa Timur diuraikan sebagai

berikut.
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. Penulisan sandhangan wulu

1) Sandhangan wulu digunakan untuk melambangkan vokal i.

2) Sandhangan wulu ditulis di atas bagian akhir aksara.

3) Jika di samping wulu terdapat juga sandhangan lain, sandhangan wulu
digeser ke Kiri.

. Penulisan sandhangan pépét

1) Sandhangan pépét digunakan untuk melambangkan vokal é seperti pada
kata Iégi (manis).

2) Sandhangan pépét ditulis di atas bagian akhir aksara.

3) Jika selain pépét terdapat sandhangan layar yang digunakan secara
bersamaan, maka sandhangan pépét digeser sedikit ke Kiri, sandhangan
layar ditulis sebelah kanan pépét.

4) Jika selain pépét terdapat sandhangan cécak yang digunakan secara
bersamaan, maka sandhangan cécak ditulis di dalam sandhangan pépét.

5) Sandhangan pépét pada aksara pasangan ha, sa, dan pa diletakkan di
atas bagian akhir masing-masing pasangan itu.

6) Sandhangan pépét pada pasangan selain ha, sa, dan pa diletakkan di atas
bagian akhir aksara yang dimatikan dan pasangannya di bawah aksara

yang mendapat pasangan itu.

7) Aksara ra yang diikuti sandhangan pépét menjadi pa cérék (ML)

(Haryono, dkk. 2011: 99).
8) Aksara 1a yang diikuti sandhangan pépét menjadi nga Ilélét (ILC"]I)

(Haryono, dkk. 2011: 99).
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c¢. Penulisan sandhangan suku
1) Sandhangan suku digunakan untuk melambangkan suara/vokal u.
2) Sandhangan suku ditulis serangkai di bawah bagian akhir aksara yang
mendapatkan sandhangan itu.
3) Pasangan k4, ta, & yang diberi sandhangan suku diubah seperti aksara
pokok masing-masing (aksara legend).
d. Penulisan sandhangan taling.
1) Sandhangan taling digunakan untuk melambangkan suara/vokal é dan e
pada kata séndok dan suara/vokal e pada kata bebek.
2) Sandhangan taling ditulis di depan aksara yang dibubuhi sandhangan itu.
e. Penulisan sandhangan taling tarung
1) Sandhangan taling tarung dipakai untuk melambangkan suara vokal o.
2) Sandhangan taling tarung ditulis di depan dan di belakang (mengapit)
aksara yang dibubuhi sandhangan itu.
3) Sandhangan taling tarung yang melambangkan suara vokal o pada
pasangan, ditulis mengapit aksara mati dan pasangannya.

6. Sandhangan panyigég wanda (penanda konsonan mati) menurut pedoman
penulisan aksara Jawa yang diterbitkan oleh Yayasan Pustaka Nusatama tahun
2003 yang bekerjasama dengan pemerintah DIY, Jawa Tengah, dan Jawa
Timur diuraikan sebagai berikut.

a. Penulisan sandhangan wignyan
1) Sandhangan wignyan dipakai untuk melambangkan konsonan h sebagai

penutup suku kata.
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2) Sandhangan wignyan ditulis di belakang aksara.
3) Sandhangan wignyan digunakan sebagai pengganti aksara ha yang

dipangku (sigégan ha).

Contoh penulisan: rmmg bukan MM

. Penulisan sandhangan layar

1) Sandhangan layar dipakai untuk melambangkan konsonan r sebagai
penutup suku kata.

2) Sandhangan layar ditulis di atas bagian akhir aksara yang dibubuhi
sandhangan itu.

3) Sandhangan layar digunakan sebagai pengganti aksara ra yang dipangku

(sigégan ra).

Contoh penulisan: ffﬂ(}m/bukan rfnnmm

. Penulisan sandhangan cécak.

1) Sandhangan cécak digunakan untuk melambangkan konsonan ng sebagai
penutup suku kata.

2) Sandhangan cécak adalah pengganti aksara nga yang dipangku (sigégan
nga).

3) Sandhangan cécak ditulis di atas bagian akhir aksara yang dibubuhi
sandhangan itu.

4) Sandhangan cécak ditulis di belakang sandhangan wulu dalam suku kata

yang bervokal i ().

5) Sandhangan cécak ditulis di dalam sandhangan pépét dalam suku kata

yang bervokal é ().
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Contoh penulisan: 1M bukan LU
d. Penulisan sandhangan pangkon
1) Sandhangan pangkon digunakan untuk menyatakan konsonan
mati/penutup dalam suatu suku kata (panyigéging wanda).
2) Sandhangan pangkon ditulis di belakang aksara yang dibubuhi
sandhangan itu.

3) Aksara Jawa yang tidak dapat diikuti sandhangan pangkon diantaranya:
ca (M), wa (), dha (L), ja (NK), ya (W), nya (LT, dan tha (e

(Haryono, dkk. 2011: 100).

4) Aksara ha (M), ra (1), nga (L) juga tidak dapat diikuti sandhangan

pangkon karena sudah memiliki sandhangan panyigég berupa wignyan
/ v
(%), layar () dan cécak () (Haryono, dkk. 2011: 101).

5) Aksara Jawa yang dapat diikuti sandhangan pangkon antara lain: na
(M), k& (M), d& (LA, t& (N9T), s& (AN, 1& (M), pa (L), m& (), g&
(M), dan b& ().

6) Sandhangan pangkon sebagai batas bagian kalimat, atau rincian yang
belum selesai (pengganti pada lingsa atau koma pada ejaan Latin).

7) Sandhangan pangkon sebagai pengganti pada lungsi (titik) jika dalam
penulisannya sandhangan pangkon diikuti pada lingsa (Supartinah,
2007: 49).

8) Sandhangan pangkon dipakai untuk menghindarkan tulisan aksara Jawa

o o
bersusun lebih dari dua tingkat, contoh: bénik klambi (mmmnmﬂnm%@nﬂ).
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7. Penulisan kata

a. Kata dasar

1) Kata yang berupa kata dasar ditulis dengan tidak merangkap aksara,

kecuali yang aslinya memang ditulis rangkap (Tim Penusun, 2003: 33).

Tabel 4. Penulisan Kata Dasar Menggunakan Aksara Jawa

Huruf Latin Bentuk Salah Seharusnya
massa massa AN TN
Iénga minyak “JM ﬂélfL"]

2) Kata dasar yang suku kata pertamanya dapat dilafalkan secara bervariasi,

penulisan suku kata pertama pada kata dasar itu sesuai dengan pelafalan

yang dikehendaki (Tim Penusun, 2003: 33).

Tabel 5. Penulisan Kata Dasar, Suku Kata Pertama dapat Dilafalkan

Bervariasi
Bentuk kata dasar Bentuk Salah Arti dalam bahasa
(dalam bahasa Jawa) Indonesia
baé FIIIIFI'IFUI] saja
waé ﬂﬂﬂ]ﬂm saja

3) Kata dasar yang suku kata pertamanya mengandung unsur bunyi a

tertutup nasal, suku kata kedua (terakhir) terbuka mengandung unsur

bunyi & terbuka, suku kata pertama ditulis tanpa sandhangan taling

tarung sesuai dengan ejaan bahasa Jawa dengan huruf latin (Tim

Penyusun, 2003: 34).
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Tabel 6. Kata Dasar, Suku Kata Pertama Mengandung Unsur Bunyi &
Kata Kedua (Terakhir) Mengandung Unsur Bunyi

Tertutup Nasal, Suku
a Terbuka

Huruf Latin Bentuk Salah Seharusnya
Langka langka ﬂ]ﬂlﬂwl 00 s
rangka kerangka ”] iz Timn

Catatan:

a) Kata tanpa MM “tanpa” dan wanda ﬂﬂ@ “suku kata” merupakan

perkecualian. Suku kata pertama kedua kata itu masing-masing

mengandung unsur bunyi vokal /a/ bukan /&/ (Tim, 2003: 35).

b) Kata dasar yang suku pertamanya tertutup bunyi konsonan nasal ny

/f/, suku kata berikutnya (suku kata kedua/terakhir) berawalan

konsonan ¢ atau j, konsonan nasal penutup suku kata pertama dapat

ditulis dengan aksara nya (Tim Penyusun, 2003: 35).

Contoh: kanca (}BTIIL"IGH

4) Kata dasar yang suku kata pertamanya mengandung unsur bunyi /&/

terbuka, suku kata kedua (terakhir) mengandung unsur bunyi /a/ tertutup

kedua suku kata itu ditulis dengan sandhangan taling tarung (Tim

Penyusun, 2003: 35).

Tabel 7. Kata Dasar, Suku Kata Pertama Mengandung Unsur Bunyi a
Terbuka Nasal, Suku Kata Kedua (Terakhir) Mengandung Unsur Bunyi a

Tertutup
Huruf Latin Bentuk Salah Seharusnya
Pokok pokok FU]H]F}BHZF}B]U] H]MZH](}BTIZF}BT]J]
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b. Kata turunan
1) Kata turunan yang bentuk dasarnya berakhir konsonan, apabila
mendapatkan akhiran yang berwujud vokal atau akhiran yang berawal
vokal, konsonan akhir bentuk dasar ditulis rangkap (Tim, 2003: 36).

Tabel 8. Kata Turunan, Bentuk Dasarnya Berakhir Konsonan,
Mendapatkan Akhiran Berwujud Vokal

Huruf Latin Bentuk Salah Seharusnya

uyahana garamilah mImemmm mrljmm%mm}ﬂ

2) Kata turunan yang bentuk dasarnya berakhir vokal, apabila bentuk dasar
itu mendapatkan akhiran —€ di antara bentuk dasar dan akhiran itu akan
muncul konsonan n dan ditulis dengan tidak merangkap aksara na (Tim
Penyusun, 2003: 38).

Tabel 9. Kata Turunan, Bentuk Dasarnya Berakhir VVokal, Mendapatkan

Akhiran —é
Huruf Latin Bentuk Salah Seharusnya
rasané rasanya na ”]“3 nan H]f}ﬂ

3) Kata turunan yang bentuk dasarnya berakhir vokal dan mendapatkan
akhiran selain -i dan -and maka kata turunan itu ditulis sesuai
pelafalannya (Tim Penyusun, 2003: 39).

Tabel 10. Kata Turunan, Bentuk Dasarnya Berakhir VVokal, Mendapatkan
Akhiran selain -i dan —ana

Huruf Latin Bentuk Salah Seharusnya

turud tidurlah
IR B
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4) Kata turunan yang dibentuk dari kata dasar yang mendapatkan awalan

(prefiks) nasal (ﬂﬂf), (ﬂﬂ]f}ﬂﬂ), (Flﬂ]ﬁ.flj]), dan (ﬂﬂ]ﬂfmj]) apabila bunyi

(konsonan atau vokal) awal kata dasarnya bersenyawa dengan awalan

nasalnya, aksara ha (M) yang mengawali awalah nasal itu boleh
dituliskan, boleh tidak ditulis (Tim Penyusun, 2003: 39).
ngisi L1A atau RN angisi
5) Kata turunan yang dibentuk dari kata dasar mendapatkan awalan nasal
(ﬂﬂf), (M, (V) dan (WMD) apabila bunyi (konsonan atau

vokal) awal kata dasarnya tidak bersenyawa dengan awalan nasalnya,

aksara ha (Ul) yang mengawali awalan nasal itu harus dituliskan (Tim

Penyusun, 2003: 40). Misalnya:
anggawa uim bukan ";ﬂ“ﬂ nggawa

6) Kata turunan yang dibentuk melalui proses prereduplikasi atau
dwipurwa, penulisan suku awal yang diulang sesuai dengan pelafalannya

(Tim, 2003: 41).

Tabel 11. Kata turunan dalam bentuk prereduplikasi (dwipurwa) dalam
aksara Jawa

Kata Dasar Kata Turunan

lara mm lelara Ilé]lﬂlfm

7) Kata turunan yang dibentuk melalui proses reduplikasi penuh atau
dwilingga, apabila bentuk dasarnya berawal vokal dan berakhir
konsonan, vokal awal bentuk dasar itu tidak berubah (Tim Penyusun,

2003: 41).
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Tabel 12. Kata turunan dalam bentuk reduplikasi penuh (dwilingga)
dalam aksara Jawa

Huruf Latin Bentuk Salah Seharusnya
abang- merah- e . .
abang merah umEnIen amaannm

8) Kata turunan yang dibentuk melalui proses pemajemukan (komponisasi),

apabila bentuk dasar unsur depannya berakhiran konsonan dan unsur

berikutnya berawal vokal, vokal itu tidak berubah (tidak berubah menjadi

konsonan perangkap konsonan penutup bentuk dasar unsur depannya)

(Tim Penyusun, 2003: 43).

Tabel 13. Kata turunan yang dibentuk melalui proses pemajemukan

(komponisasi)

Huruf latin Bentuk Salah Seharusnya
kunir asem kunyit of O of O
asam ﬂﬂ]ﬂﬁ] ﬂﬁlﬂﬁ.ﬂﬂ ﬂﬂ]ﬂﬁ] mnmlrmﬂ

Aturan penulisan di atas merupakan aturan baku penulisan aksara Jawa yang

benar sesuai dengan pedoman penulisan aksara Jawa yang diterbitkan oleh

Yayasan Pustaka Nusatama pada tahun 2003 bekerjasama dengan gubernur DIY,

Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Penyimpangan terhadap aturan penulisan tersebut

merupakan bentuk kesalahan dalam keterampilan menulis aksara Jawa. Di kelas

IV SD pengajaran keterampilan menulis aksara Jawa baru sebatas pada kata dan

kalimat sederhana yang menggunakan kata dasar (linggd), dan belum

menggunakan bentuk-bentuk kata turunan yang rumit. Bentuk kesalahan lain yang

sering terjadi dalam penulisan aksara Jawa oleh Hesti Mulyani (2011: 11)

diuraikan dalam contoh berikut.
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Tabel 14. Bentuk-Bentuk Kesalahan Penulisan Aksara Jawa

Bentuk Salah Seharusnya

N]MZH]FUIZ A
ndln]nmzn]m @r}mn
s Qi

AMLn2181) )

MM atau H]F}BTIZH][LB’]Z n]nmznﬂ

Kesalahan-kesalahan dalam penulisan aksara Jawa tersebut bisa disengaja
maupun tidak disengaja. Kesalahan dalam penulisan aksara Jawa bisa disebabkan
karena belum memahami penggunaan aksara Iégéna dalam tiap-tiap kata, dan
belum memahami penggunaan masing-masing sandhangan swara, sehingga perlu
benar-benar memahami penggunaan aksara légéna, penggunaan sandhangan dan
aturan-aturan yang menyertainya.

D. Penelitian yang Relevan

Penelitian ini didasarkan pada banyaknya permasalahan yang berkaitan
dengan rendahnya kemampuan siswa dalam memahami mata pelajaran aksara
Jawa, baik pada keterampilan membaca maupun menulis aksara Jawa. Beberapa
penelitian yang relevan dengan penelitian yang telah dilaksanakan, antara lain
sebagai berikut.

Penelitian dilakukan oleh Muhammad Irkham K.R, yang menyatakan bahwa
motivasi belajar aksara Jawa siswa kelas 11 SDN Torongrejo 02 Kota Batu masih
rendah, sehingga dilakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Penggunaan

Media Kartu Huruf dalam Pembelajaran Aksara Jawa sebagai Upaya Peningkatan
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Motivasi Belajar Siswa Kelas Il SDN Torongrejo 02 Kota Batu”. Hasil penelitian
tindakan itu menunjukkan bahwa media kartu huruf dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas 1l SDN Torongrejo 02 Kota Batu. Peningkatan motivasi
belajar siswa dapat dilihat dari keaktifan siswa dan semangat kerjasama yang
ditunjukkan siswa dengan kelompoknya, sedangkan hasil secara kuantitatif dapat
dilihat dari hasil tes belajar yang mengalami peningkatan setiap siklusnya.

Selain permasalahan berupa rendahnya motivasi belajar aksara Jawa,
banyak ditemukan permasalahan lain dalam mempelajari aksara Jawa, diantaranya
permasalahan rendahnya keterampilan membaca dan menulis siswa. Sebagaimana
penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Siti Fatimah berjudul “Peningkatan
Keterampilan Menulis Aksara Jawa dengan Menggunakan Media Ular Tangga
pada Siswa Kelas IV SD 1 Barongan Tahun 2012/2013”.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan guru mengelola
pembelajaran menunjukkan peningkatan dari 59% menjadi 68,7%. Aktivitas siswa
mengalami peningkatan dari 66,7% menjadi 90,9%. Peningkatan keterampilan
menulis aksara Jawa meningkat dari nilai rata-rata ulangan pada siklus I 81,23
dengan ketuntasan klasikal 85,5% berada pada kualifikasi sedang, pada siklus Il
menjadi 89,8 dengan ketuntasan klasikal 93,7% yang berada pada kualifikasi
tinggi.

Permasalahan yang sama juga ditemukan oleh Anestasia Wahyu Tiarasari
yang melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul ‘“Peningkatan
Keterampilan Menulis Aksara Jawa melalui Modeling The Way dengan Media

Flashcard pada Siswa Kelas IV SDN Mangkangkulon 01 Semarang”. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa terdapat permasalahan belum optimalnya
pembelajaran aksara Jawa, di samping itu, ketuntasan hasil klasikal hanya
mencapai 44,4%.

Penelitian yang dilakukan Anestesia terdiri atas tiga siklus. Hasil penelitian
itu menunjukkan bahwa keterampilan menulis aksara Jawa siswa mengalami
peningkatan, yaitu pada siklus I mendapatkan skor 7,81 kategori cukup, pada
siklus 11 skor 9,08 kategori cukup, dan siklus 1l meningkat dengan skor 11,54
kategori baik.

Permasalahan-permasalahan tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat
banyak permasalahan dalam mempelajari aksara Jawa, khususnya keterampilan
menulis aksara Jawa pada kelas IV SD. Rendahnya keterampilan menulis aksara
Jawa itu mengindikasikan adanya kesalahan-kesalahan siswa dalam mengerjakan
soal tentang materi yang berkaitan dengan keterampilan menulis aksara Jawa,
sehingga perlu dilakukan analisis terhadap kesalahan-kesalahan yang dilakukan
siswa dalam keterampilan menulis aksara Jawa. Hasil analisis tersebut dapat
digunakan sebagai dasar pijakan untuk menentukan cara perbaikan yang tepat
dalam mengatasi permasalahan tersebut.

E. Kerangka Pikir

Mempelajari aksara Jawa merupakan proses belajar yang kompleks meliputi
menghafalkan huruf, merangkai huruf dan tanda baca dengan berbagai aturan
yang menyertainya. Ketidakmampuan dalam memahami materi ataupun aturan-
aturan dalam aksara Jawa menyebabkan terjadi kesalahan dalam menyelesaikan

soal tentang materi aksara Jawa, terutama persoalan yang berkaitan dengan
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keterampilan menulis aksara Jawa. Kesalahan siswa dalam mengerjakan soal
tentang materi aksara Jawa berpengaruh pada hasil belajarnya, sehingga perlu
diadakan analisis kesalahan berbahasa untuk mengetahui kesalahan-kesalahan
siswa dalam keterampilan menulis aksara Jawa.

Analisis kesalahan berbahasa penting dilakukan karena dengan hasil analisis
tersebut, dapat diketahui pokok kesalahan siswa dalam keterampilan menulis
aksara Jawa. Adapun hasil analisis tersebut dapat digunakan sebagai dasar pijakan
guru dalam menentukan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Kerangka pikir dalam penelitian ini:

Aksara Jawa »| Kesalahan
dalam
keterampilan
menulis
v aksara Jawa
Aksara Sandhangan Sandhangan
légéna swara panyigég
A 4
Analisis kesalahan | Kesalahan
berbahasa "| berbahasa
A 4
Hasil belajar

Bagan 1. Kerangka Pikir
F. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kerangka pikir di atas maka pertanyaan dalam penelitian ini
adalah: apa saja kesalahan-kesalahan siswa dalam keterampilan menulis suku kata

beraksara Jawa?
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis
fakta dan karakteristik objek dan subjek yang diteliti secara tepat (Sukardi, 2005:
157), sedangkan penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah (Lexy J. Moleong, 2007: 6). Sejalan dengan pendapat
tersebut, Muhammad (2011: 30) juga mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif
ditekankan pada deskripsi objek yang diteliti.

Penelitian ini merupakan penelitian analisis teks yang dimaksudkan untuk
mendeskripsikan bentuk kesalahan dalam keterampilan menulis suku kata
beraksara Jawa siswa kelas IV SD Negeri 1 Kretek. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif karena masalah yang diteliti berupa data bentuk kesalahan
siswa dalam keterampilan menulis suku kata beraksara Jawa yang lebih tepat jika
dijelaskan dengan kata-kata agar analisis data yang didapatkan lebih mendalam
dan bermakna sehingga tujuan penelitian dapat tercapai.

B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Kretek yang beralamatkan di

Tegalsari, Donotirto, Kretek, Bantul, Yogyakarta, Kode pos 55772.
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2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-September tahun 2014.
C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah seseorang atau sesuatu yang darinya diperoleh
keterangan. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswa kelas IV SD Negeri 1 Kretek
tahun ajaran 2013/2014. Siswa kelas IV di SD N terdiri atas 44 siswa, yang
terbagi menjadi dua kelas paralel yaitu kelas 1Va terdiri atas 22 siswa dengan 11
siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Kelas Vb terdiri atas 22 siswa dengan
11 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan, tetapi pada saat dilaksanakan tes
menulis suku kata dalam suatu kalimat beraksara Jawa pada tanggal 17 Juni 2014
ada 2 orang siswa yang izin tidak hadir di sekolah, sehingga subjek penelitian
terdiri atas 42 siswa.

Objek penelitian ini adalah kesalahan dalam keterampilan menulis aksara
Jawa siswa kelas IV SD Negeri 1 Kretek. Objek penelitian ini diperoleh dari hasil
pekerjaan siswa berupa hasil tulisan beraksara Jawa yang berjumlah 42 hasil
pekerjaan siswa. Penentuan kelas 1V berdasarkan pertimbangan bahwa materi
aksara Jawa merupakan materi yang saling berkaitan dalam setiap tingkat
kompetensi yang harus dikuasai. Aksara Jawa mulai diajarkan di kelas 1V,
sehingga hasil dari penelitian ini dapat dipergunakan sebagai pertimbangan untuk
melakukan perbaikan dalam pembelajaran aksara Jawa pada tingkat berikutnya.
D. Sumber Data

Suharsimi Arikunto (2002: 107) menyatakan bahwa “sumber data dalam

penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh”. Data yang diperoleh
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dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.
Sumber data primer dalam penelitian ini didapatkan melalui hasil pekerjaan siswa
kelas IV SD Negeri 1 Kretek dalam keterampilan menulis suku kata beraksara
Jawa yang di dalamnya terdapat kesalahan. Sumber data primer ini didapatkan
melalui tes menulis suku kata dalam suatu kalimat beraksara Jawa yang dilakukan
satu kali pada tanggal 17 Juni 2014. Sumber data sekunder berupa hasil catatan
dan latihan harian siswa selama semester Il yang digunakan sebagai data
pendukung.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono,
2010: 308). Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui studi
dokumentasi. Suharsimi Arikunto (2002: 206) menyatakan bahwa dokumentasi
digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan
sebagainya. Studi dokumentasi juga diartikan kegiatan mengumpulkan dokumen
dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian kemudian ditelaah
secara intens sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan
pembuktian suatu kejadian (Djam’an Satori & Aan Komariah, 2011: 149).

Penelitian ini, menggunakan dokumen berupa hasil pekerjaan siswa kelas
IV SD Negeri 1 Kretek dalam menulis suku kata dalam suatu kalimat beraksara
Jawa. Dokumen hasil pekerjaan siswa didapatkan dengan cara meminta bantuan

guru bahasa Jawa, yaitu ibu Sri Sulastri, S.Pd. (guru kelas VI) untuk melakukan
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tes menulis suku kata dalam suatu kalimat beraksara Jawa yang dilakukan pada
tanggal 17 Juni 2014. Pelaksanaan tes menulis aksara Jawa dibantu guru kelas VI
karena guru kelas 1V sedang ada tugas di luar sekolah. Tujuan tes dalam
penelitian ini adalah menemukan data kesalahan siswa dalam keterampilan
menulis suku kata beraksara Jawa.

Data pendukung berupa catatan dan latihan harian siswa diperoleh dengan
mengumpulkan buku catatan dan latihan harian siswa selama pembelajaran aksara
Jawa di semester Il tahun ajaran 2013/2014. Pengumpulan data pendukung
dibantu oleh ibu Kis Suharti, S. Pd. (guru kelas IV). Metode telaah dokumen
dalam penelitian ini dengan menggunakan metode simak dengan teknik catat.
Metode simak dilakukan dengan menyadap penggunaan bahasa tulisan
(Muhammad, 2011: 207), yaitu hasil tulisan beraksara Jawa siswa, sedangkan
teknik catat (taking note method) dilakukan pada kartu data, kemudian dilanjutkan
dengan klasifikasi (Sudaryanto dalam Muhammad, 2011: 207).

Penelitian ini dimulai dengan menyimak dan mengamati hasil pekerjaan
siswa dalam menulis suku kata beraksara Jawa secara cermat, sehingga
menemukan kesalahan siswa dalam keterampilan menulis aksara Jawa berupa
kesalahan penulisan aksara Iégéna, sandhangan swara, sandhangan panyigég
wandd, dan kesalahan dalam teknik penulisan aksara Jawa. Kemudian peneliti
menandai kesalahan yang ditemukan dan data berupa bentuk-bentuk kesalahan
yang ditemukan dicatat dalam kartu data.

Data yang diperoleh kemudian diidentifikasi dan dari hasil identifikasi

selanjutnya dilakukan pemilahan untuk membuat klasifikasi data. Klasifikasi
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berupa jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam keterampilan menulis suku
kata beraksara Jawa. Hasil Kklasifikasi tersebut, kemudian dianalisis untuk
memperoleh interpretasi atas temuan-temuan kesalahan penulisan aksara Jawa
secara deskriptif.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dalam penelitian ini menggunakan human instrument,
yaitu peneliti sebagai Instrumen. Peneliti sebagai instrumen dipandang sebagai
alat yang dapat mengungkap fakta-fakta lapangan dan tidak ada alat yang paling
elastis dan tepat untuk mengungkap data kecuali peneliti sendiri (Djam’an Satori
& Aan K, 2011: 61). Peneliti bertindak sebagai pelaksana yang mengumpulkan
data, menganalisis data dan membuat simpulan hasil penelitian. Pengetahuan
tentang kaidah penulisan aksara Jawa menjadi alat-alat terpenting dalam
penelitian ini.

Data hasil pekerjaan menulis suku kata dalam suatu kalimat beraksara Jawa
siswa dianalisis untuk menentukan ada tidaknya kesalahan dalam keterampilan
menulis suku kata beraksara Jawa. Adapun kriteria kesalahan dalam keterampilan
menulis aksara Jawa adalah hasil pekerjaan siswa yang tidak sesuai dengan aturan
penulisan aksara Jawa dalam pedoman penulisan aksara Jawa yang diterbitkan
oleh Yayasan Pustaka Nusatama pada tahun 2003 yang bekerja sama dengan
gubernur DIY, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Data kesalahan siswa ditulis pada
kartu data yang berfungsi untuk mempermudah menganalisis data kesalahan
dalam keterampilan menulis suku kata beraksara Jawa. Format kartu data yang

digunakan sebagai berikut.
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Tabel 15. Bentuk Kartu Data

Nama

Kelas tA

No. Presensi : 07

Bentuk-bentuk kesalahan
Kode Pembenaran
dalam menulis aksara Jawa

AL/O7/A/03 ﬁlﬂ%ﬂﬂﬂ N1 ditulis A “cahya” -)mgmm
SW/07/A/02 H'Iﬂm H'Iﬂﬂ@lﬂ ditulis ﬂ] “enem” => UMK ff_‘_flﬂ
SP/07/A/03 MMW %ditulis mp “sawah” = flﬂﬂﬂ%

Format kode: Bentuk kesalahan/nomor persensi/kelas/nomor soal.
Keterangan:
AL : Kesalahan penulisan aksara legena.
SW : Kesalahan penulisan sandhangan swara.
SP : Kesalahan penulisan sandhangan panyigeg.
TP : Kesalahan teknik penulisan aksara Jawa.

Penelitian ini juga menggunakan instrumen berupa tes menulis aksara Jawa.
Tes berupa kegiatan mengubah kalimat dari bentuk Latin menjadi kalimat dalam
bentuk tulisan beraksara Jawa. Soal tes berjumlah sepuluh soal yang
dikembangkan dengan menyesuaikan terhadap standar kompetensi dan
kompetensi dasar mata pelajaran bahasa Jawa di kelas IV SD. Adapun Kisi-kisi
yang digunakan dalam membuat soal tes menulis aksara Jawa dapat dilihat pada

tabel berikut.
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Tabel 16. Kisi-kisi Soal Tes Menulis Aksara Jawa

Standar Kompetensi Dasar Indikator Nomor
Kompetensi Soal
4.1 Mengungkapk | 4.2 Menulis kata Siswa dapat menulis kata | 1,2,3
an gagasan dan  kalimat beraksara Jawa nglegena.
wacana tulis beraksara
sastra dan Jawa nglegena
nonsastra
dalam
kerangka
budaya Jawa
8.1 Mengungkapk 8.2 Menulis kata Siswa dapat menulis kata | 4,8,9,
an  gagasan dan  kalimat beraksara  jawa  yang 10
wacana tulis beraksara menggunakan sandhangan
sastra dan Jawa yang wulu.
nonsastra menggunakan Siswa dapat menulis kata | 2,6,7,9
dalam sandhangan beraksara  jawa  yang
kerangka swara  dan menggunakan sandhangan
budaya Jawa panyigeg. pepet.
Siswa dapat menulis kata | 4,5, 6,
beraksara  jawa yang | 8,10
menggunakan sandhangan
Suku.
Siswa dapat menulis kata | 4,5, 10
beraksara  jawa  yang
menggunakan sandhangan
taling.
Siswa dapat menulis kata | 4,8,9
beraksara  jawa  yang
menggunakan sandhangan
taling tarung.
Siswa dapat menulis kata | 3,4,9
beraksara  jawa  yang
menggunakan sandhangan
wignyan.
Siswa dapat menulis kata | 7,8, 10
beraksara  jawa  yang
menggunakan sandhangan
layar.
Siswa dapat menulis kata | 6,7,9
beraksara  jawa  yang
menggunakan sandhangan
cecak.
Siswa dapat menulis kata | 2,5, 10

beraksara  jawa  yang
menggunakan sandhangan
pangkon.
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis
dengan mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting
dan membuat simpulan (Sugiyono, 2010: 335). Data yang dianalisis dalam
penelitian ini berupa data kesalahan berbahasa, khususnya dalam keterampilan
menulis suku kata beraksara Jawa. Data bahasa dapat dianalisis secara kualitatif
(Muhammad, 2011: 221). Subroto (Muhammad, 2011: 222) menyatakan bahwa
menganalisis berarti memilah-bedakan unsur-unsur yang membentuk satuan
bahasa atau mengurai satuan bahasa ke dalam komponen-komponennya.

Pengertian di atas menegaskan bahwa kegiatan analisis meliputi kegiatan
mengurai  unsur-unsur  pembentuk satuan bahasa, membedakan, dan
mengelompokkan sesuai fokus masalah penelitian. Analisis data dalam penelitian
ini dilaksanakan mulai minggu pertama bulan Juli hingga minggu kedua bulan
September. Analisis data menggunakan metode padan untuk memperoleh
deskripsi bentuk kesalahan dalam keterampilan menulis suku kata beraksara Jawa.
Metode padan merupakan cara menganalisis data untuk menjawab masalah yang
diteliti dengan alat penentu dari luar bahasa (Muhammad, 2011: 234).

Alat penentu yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini
berupa pedoman penulisan aksara Jawa yang diterbitkan oleh Yayasan Pustaka
Nusatama tahun 2003 yang bekerjasama dengan pemerintah DIY, Jawa Tengah,
dan Jawa Timur. Berdasarkan metode padan, langkah-langkah yang dilakukan

dalam analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
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6.

Mencermati satu persatu hasil pekerjaan siswa dalam keterampilan menulis
suku kata dalam kalimat beraksara Jawa yang diperoleh dari hasil tes menulis
aksara Jawa, terdiri atas komponen penulisan aksara légénd, sandhangan
sward, sandhangan panyigég wanda, dan teknik penulisan aksara Jawa.
Membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan alat penentu berupa pedoman
penulisan aksara Jawa yang diterbitkan oleh Yayasan Pustaka Nusatama tahun
2003 yang bekerjasama dengan pemerintah DIY, Jawa Tengah, dan Jawa
Timur.

Menandai atau mengidentifikasi kesalahan yang terdapat dalam tulisan aksara
Jawa yang telah dibuat oleh siswa.

Mencatat bentuk-bentuk kesalahan dalam kartu data.

Mengelompokkan data sesuai dengan jenis kesalahan, yaitu jenis kesalahan
penulisan aksara légénd, sandhangan swara, sandhangan panyigég wandd, dan
teknik penulisan aksara Jawa.

Mendeskripsikan kesalahan dan membuat simpulan dari hasil analisis data.

H. Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility

(validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas)

dan confirmability (objektivitas) (Sugiyono, 2010: 366). Pengujian keabsahan data

dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas dan reliabilitas.

1.

Uji Kredibilitas

Uji kredibilitas dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan perpanjangan

pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan
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teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check (Sugiyono, 2010: 368).
Pengujian kredibilitas dalam penelitian ini, peneliti menggunakan perpanjangan
pengamatan dan peningkatan ketekunan dalam penelitian. Secara rinci uji
kredibilitas dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut.

a. Perpanjangan pengamatan

Perpanjangan pengamatan dalam penelitian ini diartikan sebagai
perpanjangan pengamatan terhadap sumber data berupa dokumen hasil pekerjaan
siswa dalam keterampilan menulis aksara Jawa, dengan mengkaji berulangkali
pada sumber data hingga didapatkan data yang tetap, valid dan reliabel.

b. Peningkatan ketekunan

Peningkatan ketekunan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
mempelajari pedoman penulisan aksara Jawa yang baku dan benar, sehingga
wawasan peneliti dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu
benar, dapat dipercaya atau tidak.

2. Uji Dependability (Reliabilitas)

Prosedur yang reliabel menghasilkan temuan yang sama dari fenomena yang
sama, bagaimanapun lingkungan penerapannya (Darmiyati Zuchdi, 1992: 78).
Penelitian ini menggunakan tiga jenis reliabitas menurut Kripperndorff (Darmiyati
Zuchdi, 1993: 79), yaitu: stabilitas, kemunculan kembali, dan keakuratan. Ketiga
jenis reliabilitas tersebut diuraikan sebagai berikut.

a. Stabilitas
Stabilitas dalam penelitian ini berwujud adanya hasil yang sama dari

pengkodean yang dilakukan oleh peneliti dua kali terhadap data yang sama berupa
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hasil pekerjaan siswa dalam keterampilan menulis suku kata beraksara Jawa.
Pengkodean pertama dilakukan dari minggu pertama sampai dengan minggu
ketiga bulan Juli, sedangkan pengkodean kedua dilakukan dari minggu keempat
bulan Juli sampai dengan minggu kedua bulan Agustus.
b. Kemunculan Kembali

Reproducibility dalam penelitian ini dilakukan dengan meminta bantuan
teman sejawat, yaitu Anis Nuria Zulaikha untuk melakukan pengkodean secara
terpisah. Pengkodean dilakukan dengan menerapkan petunjuk pencatatan yang
sama dengan petunjuk pencatatan yang digunakan pada proses pengkodean data
berupa 42 hasil pekerjaan siswa dalam keterampilan menulis suku kata beraksara
Jawa. Hasil pengkodean yang dilakukan oleh Anis Nuria Zulaikha menunjukkan
hasil yang sama berupa bentuk-bentuk kesalahan penulisan aksara Jawa yang
dilakukan siswa kelas IV SD N 1 Kretek. Jika ditemukan perbedaan hasil
pengkodean dilakukan pengkajian ulang terhadap dokumen hasil pekerjaan siswa
dalam keterampilan menulis suku kata pada suatu kalimat beraksara Jawa.

c. Keakuratan

Keakuratan dalam penelitian ini diperoleh dengan cara peneliti sebagai
pengkode dalam melakukan pengkodean data, membandingkan data dengan alat
ukur yang baku berupa pedoman penulisan aksara Jawa yang diterbitkan oleh
Yayasan Pustaka Nusatama tahun 2003 yang bekerjasama dengan pemerintah
DIY, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Setelah itu, data dideskripsikan dalam

pembahasan dan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Kesalahan Siswa dalam Keterampilan Menulis Suku Kata Beraksara
Jawa

Menulis aksara Jawa merupakan salah satu keterampilan berbahasa,
sehingga kesalahan dalam menulis aksara Jawa merupakan salah satu bentuk
kesalahan berbahasa. Kesalahan berbahasa dipahami sebagai penyimpangan atau
kekeliruan yang disengaja ataupun tidak disengaja terhadap suatu aturan bahasa
yang telah ditentukan, dalam Hal itu kesalahan yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah ketidaksesuaian antara hasil pekerjaan siswa dalam keterampilan
menulis suku kata dalam suatu kalimat beraksara Jawa dengan pedoman penulisan
aksara Jawa yang diterbitkan oleh Yayasan Pustaka Nusatama pada tahun 2003,
bekerjasama dengan gubernur D1Y, Jawa tengah, dan Jawa Timur.

Berdasarkan hasil studi dokumentasi terhadap hasil pekerjaan siswa kelas
IV SD Negeri 1 Kretek dalam mengerjakan persoalan yang berkaitan dengan
keterampilan menulis suku kata dalam suatu kalimat beraksara Jawa, maka
diperoleh data berupa kesalahan siswa dalam keterampilan menulis suku kata
beraksara Jawa. Data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 17. Tabel Kesalahan Siswa dalam Menulis Aksara Jawa

No. Aspek Aksara Jumlah Persentase
1. Aksara Jawa Légéna 158 49,84%
2. Sandhangan Swara 65 20,50%
3. Sandhangan Panyigég Wanda 56 17,67%
4, Teknik Penulisan Aksara Jawa 38 11,99%

Jumlah 318 100,00%
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Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa dari keseluruhan kesalahan yang
dilakukan siswa dalam keterampilan menulis aksara Jawa 49,84% kesalahan
terjadi pada aksara légéna, 20,50% kesalahan terjadi pada sandhangan swara,
17,67% kesalahan terjadi pada sandhangan panyigég wanda, dan 11,99%
kesalahan merupakan kesalahan pada teknik penulisan aksara Jawa yang meliputi
kesalahan penulisan letak aksara Jawa dan kesalahan penulisan letak sandhangan
swara ataupun sandhangan panyigég. Keseluruhan kesalahan tersebut terjadi pada
hampir seluruh aksara Jawa dari aksara ha sampai dengan aksara nga. Kesalahan
juga terjadi pada seluruh sandhangan, baik sandhangan sward maupun
sandhangan panyigég wanda.

2. Bentuk-Bentuk Kesalahan Siswa dalam Keterampilan Menulis Suku Kata
Beraksara Jawa

Adapun bentuk-bentuk kesalahan siswa dalam keterampilan menulis suku
kata beraksara Iégéna secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 18. Bentuk-bentuk Kesalahan Penulisan Aksara Légéna.

Nomor Subjek Bentuk Kesalahan Pembenaran
LA m-> i n MMM
11A, 3A aksara ha o o O
tidak ditulis xR nm .
124, 13A, 78 > 19 AT e
204 A n]mmﬁ n]nmn%’].
o / (o]
20A, 4B 1] umnml H
12A nm N X Mz
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Nomor Subjek Bentuk Kesalahan Pembenaran
3A aksara na
tidak ditulis
7A, 19A, 1B Nl > 1 mgmm ml%mln
4A, 11A, 20A 1 m%m m%m
10A s @Sz W
128 (PRAS AR A o wm
18B, 19B (N GELEN NI
3A, 11B, 14B aksara ca
tidak ditulis
4A, 7A, 13A, 14B > nmn AU, mn3
12A W”Z 757 TWZ ﬂ%ﬂﬂL
18A ﬁ“\: “3‘1““\: L]
4B MA 1€ M4 <
3A aksara ka
tidak ditulis
/ /
14A,19A,4B, 78,178 | . " - i
18A, 19A, 20A, 21A, -
22A. 2B, 14B, 17B, 18B A AN LY
20A 10 10X 19m
3A, 7B, 17B aksara da
tidak ditulis xmu mnum
20A 8-> M UK s
3A aksara ta
tidak ditulis
20A n-> i 1M o
3A, 11B, 14B aksara s&
tidak ditulis X1 A
20A > sl 1% MLmﬂ g1 ﬂjhmﬂﬂ

65




Nomor Subjek Bentuk Kesalahan Pembenaran
2B an mija i
4A, 7TA, 2B, 7B, 19B m raﬂﬂﬂg mmﬂ%
14A, 18A, 7B LH] mn]w mn]rm
G| e Kl
2A, 11A 11B (@) AR AIZ
22A N m n]ﬂ,.[\ \‘I,LLH]FU]
3A, 11B, 14B aksara wa
tidak ditulis
19A m-> 1L mm mmn
11A m n]n:nmﬂmnjl n]n:nzmﬂg
18B m ﬂﬂlﬂﬂﬂ% ﬂmﬂm%
3A, 18B aksara 1& o o
tidak ditulis LY S| A
16A, 158 mn-> 1 iy i
16A 1< <l i
174, 19A 17 m i
3A, 19A, 11B, 14B aksara pa
tidak ditulis
14A MES N e g
9A, 17A, 6B, 19B 10 n]mrm ) =
19A, 4B, 15B - I mmug =
118 1 T i
20A m maam .
mna
=M
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Nomor Subjek Bentuk Kesalahan Pembenaran
2A, 5A, 7A, 13A T Qv < o .
18] ™ LN maa
4A m&_ﬁ D v Tcﬁ i
11A T lemIUIIL"I T‘ﬁ ul
3A, 14B aksara dha
tidak ditulis
/ / o
19A K-> 1]} H fUlFUTL A ANK
14A 1§]] mm]mz (LKH]THZ
17A, 19A m ﬂﬂ?)m ﬂKﬂ]mZ
1B, 9B, 10B < RN AR
3A aksara ja
tidak ditulis
13B, 15B, 20B s " a m]%mm
12,68 m QJ]'%FUH] ﬂ\ﬂ%ﬂﬂﬂ
3A, 11B, 14B aksara ya
tidak ditulis
19A m > am @l i
17A 91 s e
144 m i e
v @4 o
2B, 188, 228 I e R
3A, 11B, 14B aksara nya o o .
tidak ditulis [ awm
14B OO OO
A => m MM MM (UIJ]
/ /
4B, 14B m - 0
21A yan B A
3A, 21A aksara ma , ’ oo
tidak ditulis MmnwI2x UML)
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Nomor Subjek Bentuk Kesalahan Pembenaran
. O .
16B m- A H]RﬂﬂJ] mnd
194, 20A I Agn wimz
O .
19A 11 L M
3A, 21A,14B aksara g
tidak ditulis
21A mn-> k| 1Imn2 nenzmg
3A, 14B aksara ba
tidak ditulis
194, 188 > w eV v
17A, 18A, 6B ol ) e vy
A >
3 WU ki my
11A >
s UGV A) ki my
1S=m
2B >
agm UIRELY i)
8 nm nmuan v
20A : >
agm g i)
3A, 7A, 9A, 21A, 11B, aksara tha o
14B tidak ditulis xu)man g
4B 1> 0 Ty i
4B, 19B o o
M v iy
19A n N 1 1)
A 4] %] K| 1 1)
7B, 18B, 22B o nsfm‘fm'u 0 1
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Nomor Subjek Bentuk Kesalahan Pembenaran

16B K o
o Ly i)
3A, 21A, 11B, 14B aksara nga
tidak ditulis

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa terdapat 70 bentuk kesalahan
penulisan aksara légéna, terdiri dari: 1 bentuk kesalahan penulisan aksara ha, 4
bentuk kesalahan dalam penulisan aksara na, 5 bentuk kesalahan dalam penulisan
aksara ca, 4 bentuk kesalahan dalam penulisan aksara ka, 3 bentuk kesalahan
dalam penulisan aksara da, 1 bentuk kesalahan dalam penulisan aksara ta, 1
bentuk kesalahan dalam penulisan aksara sa, 7 bentuk kesalahan dalam penulisan
aksara wa, 3 bentuk kesalahan dalam penulisan aksara 13, 3 bentuk kesalahan
dalam penulisan aksara pa, 8 bentuk kesalahan dalam penulisan aksara dha.

Selanjutnya, terdapat 4 bentuk kesalahan dalam penulisan aksara ja, 2
bentuk kesalahan dalam penulisan aksara ya, 4 bentuk kesalahan dalam penulisan
aksara nya, 3 bentuk kesalahan dalam penulisan aksara ma, 3 bentuk kesalahan
dalam penulisan aksara ga, 1 bentuk kesalahan dalam penulisan aksara ba, 7
bentuk kesalahan dalam penulisan aksara tha, dan 6 bentuk kesalahan dalam
penulisan aksara nga. Selain bentuk-bentuk kesalahan penulisan aksara légéna
tersebut, terdapat beberapa siswa yang tidak menuliskan aksara Iégéna dalam soal
yang memuat aksara Iégéna tertentu karena siswa kurang teliti maupun karena

siswa tidak hafal beberapa bentuk aksara légénd, sebagai contoh pada kata ana,

siswa tidak menuliskan aksara ha tetapi hanya menuliskan aksara na (MHl).
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Tabel 19. Bentuk-bentuk Kesalahan Penulisan Sandhangan Swara.

Nomor Subjek Bentuk Kesalahan Pembenaran
7A, 11A, 2B, 18B () () H]ﬂ\fﬂ ﬂ]ﬂﬂfﬁ’]
/ / o
9A, 19A () K| Tt
A (-3 a3 Az
3A, 7A, 9A, 19A, 14B wul_u ti_dak ﬂﬂ/ﬁﬂfK ﬂ,ﬂ/ﬁﬂﬂﬁ
ditulis
21A () ) A M)
3A,14B suku tidak
ditulis
4A, TA, 8A, 9A, 11A, 13A, g [
18A, 1B, 2B, 68, 78,98, | () (M--) A am
10B, 12B, 16B, 17B, 18B,
19B, 20B, 22B
78,128 ) A nn
O .
I 184 (-3 ) i
O %
A () gum o
3A, 11A pépét tidak
ditulis
4A, 12A, 13A, 14A, 17A, o
19A, 20A, 18,48, 78,98, | (P> ) A ma
10B, 11B, 15B, 16B, 17B, ITI
19B
128,178 ) s s
21A (1.3 e e
3A, 4A, 12A, 14A, 19A, aling tidak
2B, 4B, 11B, 14B, 18B diis R L
9A, 12A, 17A, 18A, 2B .
(.2> .3 znm <2
[ o
28 (1. i Az
17A, 19A , o
(-3 N Az
194 2o Vi Zomg nzng
3A, 8A, 9A, 17A, 18A, taling tarung - m
21A, 148 tidak ditulis <0
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Kesalahan penulisan aksara Jawa juga dilakukan siswa pada penulisan
sandhangan. Sandhangan ialah penanda yang berfungsi sebagai pengubah bunyi
aksara Jawa, karena dalam penulisan kata dengan aksara Jawa, aksara yang tidak
mendapat sandhangan diucap sebagai konsonan dan vokal “a” (Tim Penyusun,
2003: 18).

Sandhangan dibagi menjadi dua, yaitu sandhangan swara (penanda vokal)
dan sandhangan panyigég (penanda konsonan mati). Berdasarkan tabel di atas,
terdapat 15 bentuk kesalahan dalam penulisan sandhangan swara. Kesalahan
penulisan sandhangan swara meliputi: 4 bentuk kesalahan dalam penulisan
sandhangan pépét, 1 bentuk kesalahan dalam penulisan sandhangan suku, 3
bentuk kesalahan dalam penulisan sandhangan taling, 4 bentuk kesalahan dalam
penulisan sandhangan taling tarung, dan 3 bentuk kesalahan dalam penulisan
sandhangan wulu.

Tabel 20. Bentuk-bentuk Kesalahan Penulisan Sandhangan Panyigég Wanda

Nomor Subjek Bentuk Kesalahan Pembenaran

4 (> | inumn anm

o8 1A AmINa 1AM,

h m namm 1AM,

LA m) pamIm) 1AM,

9A, 11A, 4B, 6B, 19B 11 ﬂ]mmmﬂ,"l (%?m;my
7A, 184, 198 L) 1A 11) i
o8 Y iinn i
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2B, 18B

o

oI AN nAm
Nomor Subjek Bentuk Kesalahan Pembenaran
’ / o
20A (....) ANl nAm
/ O of O e
4B (M--) U mn
1B, 2B, 9B, 10B, 12B, v -
17B, 18B, 22B () e o nam
3A, 9A, 17A, 19A, 20A, cacak tidak o o .
21A, 4B, 11B, 14B ditulis maa ma
’ / / /
184 ()> n AT i
6B /
o)) umg AN
6B o o /o
©> 5K N KL A1 FINK
19B, 22B N /
! N
(es) Q8 () A
3A, 21A, 11B, 14B layar tidak s e
ditulis
oA, 184, 204, 68, 125, (3> n mangmann manzmag
7A, 18A, 20A, 1B, 6B, ,
7B, 9B, 10B, 12B, 16B, m) NI R
17B
18A
W [CMOVIRSSUAR rrmmﬂg
1A s ARG LA
m=n
114, 21A, 188 (.2) N2 Nz
20A 1 0
() | ) i3
3A, 1B, 7B, 98, 11B, wignyan o |
12B,14B, 17B tidak ditulis frazm mrzmng
20A N D Qo
(> s MM g munmunisg
3A, 9A, 14A, 20A, 21A
' 9A, , , : pangkon
148 tidak ditulis Tramis UL LU
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Berdasarkan tabel di atas terdapat 23 bentuk kesalahan dalam penulisan
sandhangan panyigég. Kesalahan dalam penulisan sandhangan panyigég
meliputi: 11 bentuk kesalahan dalam penulisan sandhangan cécak , 4 bentuk
kesalahan dalam penulisan sandhangan layar, 6 bentuk kesalahan dalam
penulisan sandhangan wignyan, dan 2 bentuk kesalahan dalam penulisan
sandhangan pangkon. Kesalahan penulisan sandhangan sward maupun
sandhangan panyigég juga terjadi karena siswa tidak menuliskan sandhangan-
sandhangan tersebut pada soal yang memuat sandhangan sward ataupun
sandhangan panyigég.

Tabel 21. Bentuk-bentuk Kesalahan Teknik Penulisan Aksara Jawa.

Nomor Subyek Bentuk Kesalahan Pembenaran
Teknik 1A, 2A, 4A, 5A, Letak penulisan sandhangan wulu, Penulisan
Penulisan 6A, 8A, 10A, 11A, | pépét, layar dan cécak berada di atas sandhangan di
Aksara 16A, 17A, 18A, bagian tengah aksara. atas bagian
21A, 1B, 2B, 12B akhir aksara.
Jawa 3A, 5A, 9A, 10A, | Aksara Jawa ditulis di tengah antara Aksara ]
16A, 20A, 22A, 1B, | dua garis. it jﬁ;a diz‘g\fvah
5B, 8B, 9B, 10B, .
11B, 12B, 16B gans
21A, 7B, 13B, 14B, | Aksara Jawa ditulis di atas garis. Aksara Jawa
17B, 18B, 19B, ditulis dibawah
20B garis

Selain kesalahan penulisan aksara Jawa légénd dan penulisan sandhangan
swara ataupun sandhangan panyigég, ada aspek lain yang juga dibahas dalam
penelitian ini, yaitu kesalahan dalam teknik penulisan aksara Jawa. Kesalahan
dalam teknik penulisan aksara Jawa meliputi 2 bentuk kesalahan, yang pertama
berkaitan dengan aturan letak penulisan aksara Jawa dan yang kedua berkaitan
dengan letak penulisan sandhangan khususnya sandhangan wulu, pépét, layar,
dan cécak yang terletak di bagian atas aksara Jawa légéna.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan dan data hasil penelitian, kesalahan dalam
keterampilan menulis suku kata beraksara Jawa yang dilakukan siswa kelas IV SD
Negeri 1 Kretek terjadi hampir pada keseluruhan penulisan aksara Jawa légéna,
sandhangan swara, dan sandhangan panyigég. Pada penelitian ini analisis data
hasil penelitian dibagi menjadi 4 aspek, yaitu: (1) kesalahan penulisan aksara
Jawa légéna; (2) kesalahan penulisan sandhangan sward; (3) kesalahan penulisan
sandhangan panyigég; dan (4) kesalahan dalam teknik penulisan aksara Jawa.
Adapun penjabaran dari keempat aspek tersebut diuraikan sebagai berikut.
1. Kesalahan Penulisan Aksara Jawa Légéna

Berdasarkan data hasil penelitian, terdapat 158 kesalahan penulisan aksara
Jawa légénd yang terdiri atas 70 bentuk kesalahan. Bentuk-bentuk kesalahan
tersebut meliputi kesalahan penulisan aksara légéna yang tertukar fungsinya
(ketidaksesuaian antara bentuk lambang aksara yang ditulis siswa dengan maksud
yang ada dalam soal, sebagai contoh aksara ha ditulis dengan aksara td) dan
kesalahan penulisan bentuk aksara Jawa légéna yang menyimpang (tidak sesuai)
dengan bentuk asli dalam pedoman penulisan aksara Jawa. Kesalahan-kesalahan
tersebut karena bentuk-bentuk aksara Jawa hampir sama, sehingga banyak siswa
terkecoh dan salah dalam menuliskan aksara Jawa légéna.

Pada pembahasan ini disajikan beberapa hasil tulisan aksara Jawa siswa
untuk menunjukkan bentuk kesalahan yang dilakukan siswa dalam keterampilan
menulis aksara Jawa légénd. Tidak semua hasil tulisan siswa disajikan dalam

pembahasan ini, hanya beberapa contoh data hasil tulisan siswa yang dipilih untuk
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dianalisis. Pemilihan data contoh hasil pekerjaan siswa dalam pembahasan ini
dipilih berdasarkan tingkat keseringan siswa dalam melakukan kesalahan dan juga
dengan teknik pemerataan agar contoh kesalahan yang disajikan mewakili semua
hasil pekerjaan siswa.

Soal yang digunakan untuk mengetahui bentuk-bentuk kesalahan siswa
dalam keterampilan menulis suku kata beraksara Jawa terdiri dari sepuluh soal
berupa kegiatan mengubah kalimat sederhana dari bentuk Latin menjadi bentuk
kalimat beraksara Jawa. Kemudian dipilah unsur penentu berupa satu kata pada
soal yang di dalamnya terdapat kesalahan penulisan suku kata beraksara Jawa, dan
pada pembahasan difokuskan pada satu suku kata yang menunjukkan bentuk
kesalahan siswa. Pembahasan dilakukan pada setiap suku kata karena satu bentuk
aksara Jawa légéna menggambarkan satu wanda (satu suku kata).

Pada data ini juga memungkinkan satu data terdapat beberapa kesalahan
penulisan aksara légéna yang dilakukan siswa, tetapi dalam pembahasannya
hanya dibahas bentuk-bentuk kesalahan pada setiap suku kata sesuai dengan judul
fokus yang dibahas. Data tersebut juga akan dibandingkan dengan data
pendukung berupa hasil catatan dan latihan harian siswa dalam menulis aksara
Jawa. Pembahasan lebih dalam tentang kesalahan siswa dalam keterampilan

menulis aksara Iégéna diuraikan sebagai berikut.

a. Analisis kesalahan penulisan aksara ha (M)
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah disajikan pada sub-bab
deskripsi hasil penelitian, ada 2 siswa melakukan kesalahan dalam keterampilan

menulis aksara ha. Kesalahan penulisan aksara ha dapat dilihat pada data berikut.
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AL/11/A/02
AL/11/A/03

Gambar 1. Kesalahan Penulisan Aksara ha Ditulis dengan Aksara ta

Pada gambar hasil pekerjaan siswa tersebut pada soal nhomor 2 seharusnya

(@4

Q
penulisan dengan aksara Jawa yang benar adalah SLLLULULLLC

ana dara
A s AmunmIRmz o o . ”
éném”, dan soal nomor 3 seharusnya % % cahyd anad sawah”. Pada

kedua soal tersebut tampak bahwa aksara hd pada kata UNHI“ana” dituliskan

dengan aksara ta, sedangkan aksara n tidak ditulis. Pada soal nomor 2, pada kata

mo"ﬁ@' “éném” aksara ha tidak ditulis. Kesalahan ini juga terjadi pada buku
catatan dan latihan harian siswa. Pada buku catatan dan latihan harian siswa
menuliskan aksara ha dengan aksara ta yang mengalami proses meruncing.

Kesalahan penulisan aksara ha yang ditulis dengan aksara ta terjadi karena
bentuk aksara h& dan td hampir sama. Pada pedoman penulisan aksara Jawa (Tim
Penyusun, 2003: 5) aksara ha tidak mengalami proses meruncing sedangkan
aksara td mengalami proses meruncing. Bentuk yang hampir sama ini
memungkinkan terjadinya kesalahan penulisan aksara ha. Selain itu, ada juga
siswa yang melakukan kesalahan karena tidak menuliskan aksara ha pada soal
yang seharusnya memuat aksara ha.

Berdasarkan temuan hasil penelitian, aksara ha sering ditulis dengan aksara
ta. Seharusnya penulisan aksara ha ditulis tanpa mengalami proses meruncing,
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sedangkan aksara ta ditulis dengan mengalami proses meruncing. Pada proses

pembelajaran perlu ditekankan perbedaan bentuk antara aksara ha dan aksara ta.

Penulisan aksara ha yang benar adalah ([Ull)

b. Analisis kesalahan penulisan aksara na (1)

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 6 siswa melakukan kesalahan
dalam keterampilan menulis aksara na. Kesalahan penulisan aksara na dapat

dilihat pada data berikut.

AL/12/A/02
AL/12/A/03

AL/12/A/04 —~
, 17 @) T T e

g T T () o

7 vl ”7 { M

Gambar 2. Kesalahan Penulisan Aksara na Ditulis dengan Aksara da
Pada gambar hasil pekerjaan siswa tersebut pada soal nomor 2 seharusnya
AT o
penulisan dengan aksara Jawa yang benar adalah M «ang dara

o mgmmmmrmnﬂg " . o . "
éném”, soal nomor 3 seharusnya cahyd dnd sawah”, dan soal

nomor 4 seharusnya ﬂnmnﬂwﬂm“’mm% “reni tuku bolah”. Pada ketiga soal

tersebut pada nomor 2, 3, dan 4 tampak bahwa semua aksara na pada kata UM

oo e
2.9 5 A NA ’2) Tlﬂ-ﬂ ITTP5 ST H H 2
ana”, DN «gnam” dan | réni” dituliskan dengan aksara da. Kesalahan
itu juga terjadi pada buku catatan dan latihan harian siswa, siswa menuliskan

semua aksara na dengan aksara da.
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Kesalahan ini terjadi karena bentuk aksara nd hampir sama dengan aksara
da. Berdasarkan pedoman penulisan aksara Jawa (Tim Penyusun, 2003: 6)
penulisan aksara na mengalami proses melingkar di bagian tengah aksara,
sedangkan aksara da mengalami proses melingkar di bagian bawah aksara.
Bentuk yang hampir sama ini memungkinkan terjadinya kesalahan penulisan
aksara na. Pada penelitian ini ditemukan 3 siswa yang melakukan kesalahan
dalam penulisan aksara na menjadi aksara da.

Variasi kesalahan aksara na juga dilakukan oleh siswa lain, yaitu aksara na
ditulis dengan aksara sa, wa, dan seperti aksara da dengan dua kaki di bagian

belakang aksara (N). Kesalahan tersebut dapat dilihat pada data berikut.

Kode: AL/20/A/10

}{b MH

Gambar 3. Kesalahan Penulisan Aksara na Ditulis dengan Aksara s

Pada soal nomor 10 (gambar 3) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

/o o
L L | Ry gawé thiwul”. Pada gambar tersebut tampak bahwa

o / o . . o Q
aksara na pada kata MM “narni” ditulis dengan aksara sa. Aksara na dan aksara
s& sama-sama memiliki bentuk melingkar, yang membedakan aksara sa memiliki
bentuk melingkar di depan bagian bawah aksara, sedangkan aksara na memiliki

bentuk melingkar di belakang bagian tengah aksara.

Kode: AL/04/B/10
N — O |
an st N'm an m o)

Gambar 4. Kesalahan Penulisan Aksara na Ditulis dengan Aksara wa
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Pada soal nomor 10 (gambar 4) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

/ o o
BRI < gawé thiwul”. Pada gambar tersebut tampak bahwa aksara

na pada kata W “narni” dituliskan dengan aksara wa. Aksara na mengalami
proses melingkar, sedangkan aksara wa tidak mengalami proses melingkar tetapi
mengalami proses meruncing. Ada dua siswa yang menuliskan aksara na dengan
aksara wa. Hal itu menunjukkan bahwa siswa sudah mengenal bentuk-bentuk

aksara Jawa tetapi belum hafal bentuk aksara na.

Kode: AL/12/A/10
> o

>
NPT T W T

Gambar 5. Kesalahan Penulisan Aksara na Ditulis dengan (TTT)

Pada soal nomor 10 (gambar 5) penulisan dengan aksara Jawa yang benar
m/wﬁmn]nmﬁmbmﬂ “narni gawé thiwul . Pada gambar tersebut aksara na dituliskan
dengan bentuk seperti aksara da yang memiliki dua kaki di bagian belakang
aksara (M-TT). Berdasarkan pedoman penulisan aksara Jawa (Tim Penyusun, 2003:
6) penulisan aksara nd hanya memiliki satu kaki di bagian belakang aksara, dan
aksara na mengalami proses melingkar di bagian tengah aksara, sedangkan pada
kesalahan ini aksara na dituliskan dengan proses melingkar di bagian bawah
aksara dan dengan dua kaki di bagian belakang aksara.

Satu siswa melakukan kesalahan dalam penulisan aksara na. Siswa belum

dapat menggunakan aksara na dengan benar, karena pada kata dan kalimat dalam

soal tes yang lain, siswa menuliskan aksara na dengan aksara da, begitu juga pada
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buku catatan dan latihan harian, siswa menuliskan aksara nd dengan aksara da.
Selain bentuk-bentuk kesalahan tersebut, ada juga siswa yang belum hafal bentuk
aksara na, sehingga tidak mengerjakan soal yang memuat aksara na. Kesalahan-
kesalahan penulisan aksara na menunjukkan bahwa siswa sudah mengetahui
bentuk-bentuk aksara Jawa, tetapi salah dalam mengidentifikasi nama aksara,
bunyi aksara dan bentuk aksara na.

Berdasarkan temuan hasil penelitian, aksara na sering ditulis dengan aksara
da, s, wa dan ™17, Seharusnya penulisan aksara na ditulis dengan proses
melingkar di tengah bagian belakang aksara seperti pada contoh na (Hl). Pada
proses pembelajaran perlu ditekankan perbedaan bentuk antara aksara na dan

aksara d&, s&, wa dan NATT.

c. Analisis kesalahan penulisan aksara ca (NI)
Data hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 13 siswa melakukan
kesalahan dalam keterampilan menulis aksara ca. Kesalahan penulisan aksara ca

dapat dilihat pada data berikut.

Kode: AL/07/A/03
G AR SR o

Gambar 6. Kesalahan Penullsan Aksara ca Ditulis dengan Aksara sa

Pada soal nomor 3 (gambar 6) kalimat seharusnya berbunyi

A2mnmRn o 9 9 2
% % “cahya ana sawah”. Pada kata tersebut aksara ca pada kata

A “cahyd” dituliskan dengan aksara sa. Aksara ca dan aksara s& memiliki
bentuk yang hampir sama, yang membedakan aksara cd mengalami proses

meruncing sedangkan aksara sa tidak mengalami proses meruncing. Hal itu
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membuat siswa bingung dan terjadi kesalahan penulisan aksara ca. Pada buku
catatan dan latihan harian, dari beberapa soal latihan tidak ada satupun kata
ataupun kalimat yang memuat aksara ca sehingga tidak dapat digunakan sebagai
pembanding. Pada penelitian ini ditemukan ada tiga siswa yang melakukan
kesalahan penulisan aksara cd menjadi aksara sa.

Variasi kesalahan aksara ca juga dilakukan oleh siswa lain, yaitu aksara ca

ditulis dengan aksara wa, dan beberapa bentuk menyimpang lain yang tidak sesuai

dengan pedoman penulisan aksara Jawa seperti: (‘35}), (OJ(), (@). Kesalahan
tersebut dapat dilihat pada data berikut.

< — Kode: AL/04/A/03

(TLYTUUT TUN (ATTONT

Gambar 7. Kesalahan Penulisan Aksara c& Ditulis dengan Aksara wa

Pada soal nomor 3 (gambar 7) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

AN
% % “cahyda dand sawah”. Pada gambar tersebut tampak bahwa

aksara cd pada kata g “cahyd” ditulis dengan aksara wa. Ada 3 siswa
menuliskan semua aksara ca ditulis dengan aksara wa. Aksara ca dan aksara wa
sama-sama memiliki bentuk meruncing, yang membedakan aksara ca memiliki
bentuk melingkar di depan bagian bawah aksara, sedangkan aksara wa tidak
memiliki bentuk melingkar. Bentuk aksara ca dan aksara wa hampir sama
sehingga memungkinkan siswa salah dalam mengidentifikasi kedua bentuk aksara
tersebut. Variasi kesalahan penulisan aksara ca yang lain dapat dilihat pada

gambar hasil pekerjaan siswa berikut.
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Kode: AL/10/A/03

v"(\m r\mm\(wmk-m".—4

Kode: AL/12/B/03

Q e am Al o) o) a9 J—

I\n(lt AL/19/B/03

Gambar 8. Variasi Kesalahan Penulisan Aksara ca

Pada soal nomor 3 (gambar 8) semua kalimat seharusnya ditulis

mgmmmﬂmm% “cahyad dnd sawah”, tetapi pada gambar tersebut tampak bahwa

aksara ca pada kata agm “cahyd” ditulis dengan beberapa bentuk seperti: (%),
(OJ(), ((U)). Ada satu siswa yang menuliskan aksara c& dengan dua kali proses
meruncing sehingga tampak seperti paruh yang membuka (@%), satu siswa yang
lain menuliskan aksara ca dengan bentuk meruncing pada bagian belakang aksara
menghadap ke kanan (('JJ() dan dua siswa menuliskan aksara c& menjadi seperti
aksara wa terbalik dengan proses meruncing pada bagian tengah aksara
menghadap ke kanan ((1))).

Bentuk-bentuk tersebut tidak sesuai dengan bentuk aksara ca dalam
pedoman penulisan aksara Jawa. Pada pedoman penulisan akara Jawa (Tim
Penyusun, 2003: 6) aksara ca dituliskan hanya dengan satu bentuk melingkar di
bawah bagian depan aksara dan satu bentuk meruncing di bagian atas aksara
menghadap ke kiri. Selain bentuk-bentuk kesalahan tersebut, ada tiga siswa yang

tidak mengerjakan soal yang memuat aksara ca. Kesalahan-kesalahan penulisan
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aksara cd menunjukkan bahwa siswa belum hafal bentuk aksara ca dan belum
dapat menuliskan kata dan kalimat beraksara Jawa yang memuat aksara ca.
Berdasarkan temuan hasil penelitian di atas, aksara ca sering ditulis dengan
aksara sa, wa, (Q\ﬂ), (), dan (V). Seharusnya penulisan aksara c& ditulis
dengan mengalami proses melingkar di bawah bagian depan aksara dan satu kali
proses meruncing di atas bagian belakang aksara seperti dalam contoh ca (ﬂ\ﬂ).

Pada proses pembelajaran perlu ditekankan perbedaan bentuk antara aksara ca dan

aksara sa, wa, (@81, (%), dan ().

d. Analisis kesalahan penulisan aksara ka (/)

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 8 siswa melakukan kesalahan
dalam keterampilan menulis aksara ka. Ditemukan 4 variasi bentuk kesalahan

aksara ka yang ditemukan dalam penelitian ini, yaitu aksara ka ditulis dengan

bentuk (MATT), (i 5777), (1 W), dan (/TH). Kesalahan tersebut dapat dilihat

pada gambar berikut.

N\ Kode: AL/12/A
T )y T

T TR T TIO TR T
WY T T T iy
kL rf/;ﬂﬂzlr/—\rqrbﬁ% mn L

> N
T Ton % T n;aﬂw

S

Gambar 9. Kesalahan Penulisan Aksara k& Ditulis dengan (TH77)
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Pada soal nomor 1 (gambar 9) penulisan dengan aksara Jawa yang benar
NKWIMNTIRNN “jékd ldrd mdta”, soal nomor 4 seharusnya LIS LU L
“reni tuku bolah”, dan soal nomor 5 seharusnya ﬂm““%ﬂ““ﬂl“ﬂl“”ﬂ‘ﬂ “seta

duwé bébék”. Pada gambar 9 tampak bahwa semua aksara ka pada kata WWL

“tuku” dan ﬂ,"nﬁlﬂ,”ﬁnﬂlj] “bebék” ditulis seperti aksara da yang memiliki bentuk
melingkar di bawah bagian tengah aksara dengan tiga kaki di bagian belakang
aksara seperti berikut (TH77]). Kesalahan penulisan aksara ka ini dilakukan
berulang oleh siswa pada soal lain yang memuat aksara ka, sedangkan dalam
catatan dan latihan harian, siswa menuliskan aksara ka seperti aksara da yang

memiliki dua kaki di bagian belakang aksara seperti (MA£17).
Bentuk kesalahan penulisan aksara k& seperti: (TX1T), (THY7]), (1K), dan

([TH) tidak sesuai dengan pedoman penulisan aksara Jawa, dalam pedoman
penulisan aksara Jawa (Tim Penyusun, 2003: 6) aksara ka memiliki dua kaki di
bagian depan dan belakang aksara dan mengalami satu kali proses melingkar di
bagian tengah aksara. Selain bentuk-bentuk kesalahan tersebut, ada beberapa
siswa yang melakukan kesalahan karena tidak mengerjakan soal yang memuat
aksara ka. Kesalahan-kesalahan penulisan aksara kd menunjukkan bahwa siswa
belum hafal bentuk aksara ka.

Berdasarkan temuan hasil penelitian di atas, aksara ka sering ditulis dengan
(T, (TRm), (CRXNY), dan (MH). Seharusnya penulisan aksara k& ditulis

dengan dua kaki di bagian depan dan belakang aksara dan mengalami satu kali

proses melingkar di bagian tengah aksara seperti pada contoh ka (ﬂ'm). Pada
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proses pembelajaran perlu ditekankan perbedaan bentuk antara aksara ka dan

bentuk-bentuk seperti: (M1, (TH77), (CRTY), dan (MHAY).

e. Analisis kesalahan penulisan aksara da (ML)

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 13 siswa melakukan
kesalahan dalam keterampilan menulis aksara da. Kesalahan penulisan aksara da

dapat dilihat pada data berikut.

T T T 77 " Kode: AL/19/A706
AL/19/A/07
LAL/19/A/08
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Gambar 10. Kesalahan Penulisan Aksara da Ditulis dengan Aksara na

Pada soal nomor 6 (gambar 10) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

o O e

ﬂmﬂﬂﬂhﬂﬂbmml “danang tuku gédhang”, pada soal nomor 7 penulisan yang benar
o o /

seharusnya MWAMNRIMMMIBN  “damar ményang pasar”, dan soal nomor 8

/ o o
seharusnya ORI ARTmZ “darmaji ngingu jago”. Pada gambar hasil

. /
pekerjaan siswa tersebut aksara da pada kata 1AM “danang” (nomor 6), AN

“damar” (nomor 7), dan nﬁrmi% “darmaji” (nomor 8) ditulis dengan aksara na.
Siswa salah dalam mengidentifikasi aksara da sehingga ditulis dengan aksara na.
Pada buku catatan dan latihan harian, siswa sudah dapat menuliskan aksara na
pada suatu kata dan kalimat dengan benar. Kesalahan penulisan aksara da ini

terjadi karena aksara da hampir sama dengan aksara na.
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Berdasarkan pedoman penulisan aksara Jawa (Tim Penyusun, 2003: 7)
penulisan aksara da mengalami proses melingkar di bagian bawah aksara,
sedangkan aksara nd mengalami proses melingkar di bagian tengah aksara.
Bentuk yang hampir sama itu memungkinkan siswa terbalik dalam menuliskan
aksara da dan aksara na. Pada penelitian ini ditemukan 5 siswa yang melakukan
kesalahan dalam penulisan aksara da yang ditulis dengan aksara na. Variasi
kesalahan aksara da juga dilakukan oleh siswa lain, yaitu aksara da ditulis dengan

aksara sa, dan aksara pa. Kesalahan tersebut dapat dilihat pada data berikut.

Tm*mmmﬁ——
—w NIRRT

Gambar 11. Kesalahan Penulisan Aksara da Ditulis dengan Aksara sa

Pada soal nomor 6 (gambar 11) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

“'“”“”“L“ﬂbm“ﬂ' “danang tuku gédhang”, pada soal nomor 7 penulisan yang benar

o . /
seharusnya MWAMNRACTIVRN  “damar ményang pasar”, dan soal nomor 8

/ o o
seharusnya WKL KT M2 “darmaji ngingu jago”. Pada gambar 11 aksara da
pada kata “danang”, “damar”, dan “darmaji” ditulis dengan aksara sa. Ada 9
siswa menuliskan aksara da menjadi aksara sa. Aksara da dan aksara sa sama-
sama memiliki bentuk melingkar, yang membedakan aksara da memiliki bentuk
melingkar di bagian belakang aksara, sedangkan aksara sa memiliki bentuk

melingkar di bagian depan aksara.
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Kode: AL/20/A/02
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Gambarl2. Kesalahan Penulisan Aksara da Ditulis dengan Aksara pa

Pada soal nomor 2 (gambar 12) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

[N 94
WA <z, 5 dira énem”. Pada gambar tersebut tampak bahwa aksara

da pada kata NAT “dara” dituliskan dengan aksara pa sedangkan aksara ra tidak
ditulis. Aksara da memiliki bentuk melingkar, sedangkan aksara pa tidak
memiliki bentuk melingkar. Ada satu siswa yang menuliskan aksara da menjadi
aksara pa. Hal itu menunjukkan bahwa siswa sudah mengenal bentuk-bentuk
aksara Jawa tetapi masih salah dalam menentukan bentuk aksara da.

Selain bentuk-bentuk kesalahan tersebut, ada juga siswa yang kurang teliti
dalam mengerjakan soal, sehingga aksara da tidak ditulis. Kesalahan-kesalahan
penulisan aksara da seperti yang dijelaskan di atas menunjukkan bahwa siswa
sudah mengetahui bentuk-bentuk aksara Jawa, tetapi salah dalam mengidentifikasi
nama aksara, bunyi aksara dan bentuk aksara dd. Kesalahan penulisan aksara da
ini terjadi karena bentuk-bentuk aksara Jawa hampir sama dan karena siswa belum
hafal bentuk aksara da.

Berdasarkan temuan hasil penelitian di atas, aksara da sering ditulis dengan
aksara nd, sa, dan pa. Seharusnya penulisan aksara da ditulis dengan dua kaki di

bagian depan aksara dan mengalami satu kali proses melingkar di bawah bagian

akhir aksara seperti pada contoh da (ﬂﬂ). Pada proses pembelajaran perlu

ditekankan perbedaan bentuk antara aksara da dengan aksara nd, sa, dan pa.
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f. Analisis kesalahan penulisan aksara ta (M)

Ada 2 siswa melakukan kesalahan dalam keterampilan menulis aksara ta.

Kesalahan penulisan aksara ta dapat dilihat pada data berikut.

Kode: AL/20/A/04
AL/20/A/05
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Gambar 13. Kesalahan Penulisan Aksara ta Ditulis dengan Aksara na

Pada soal nomor 4 penulisan dengan aksara Jawa yang benar

H]ﬂm“ﬂhwhmmmg “reni tuku bolah”, soal nomor 5 penulisan dengan aksara

Jawa yang benar seharusnya U LU U L “séta duwé bebek”, dan soal

o lo Y
nomor 6 seharusnya MmIL R M “danang tuku gédhang”. Pada gambar hasil

pekerjaan siswa tersebut pada nomor 4 & 6 tampak bahwa aksara ta pada kata

L “tuku™ dituliskan dengan aksara na. Pada persoalan lain yang memuat
aksara ta siswa juga menulisakan aksara td menjadi aksara nd. Bentuk aksara ta
dan na sebenarnya sangat berbeda.

Pada pedoman penulisan aksara Jawa (Tim Penyusun, 2003: 7) aksara ta
memiliki bentuk meruncing sedangkan aksara na tidak memiliki bentuk
meruncing tetapi memiliki bentuk melingkar pada bagian tengah aksara. Hal itu
menunjukkan bahwa siswa sudah mengetahui bentuk-bentuk aksara Jawa tetapi

belum dapat mengidentifikasi dengan benar aksara mana yang melambangkan
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aksara td. Selain itu, ada juga siswa yang melakukan kesalahan karena tidak
mengerjakan semua soal yang memuat aksara ta.

Berdasarkan temuan hasil penelitian di atas, aksara ta sering ditulis dengan
aksara na. Seharusnya penulisan aksara ta ditulis dengan dua kaki di bagian depan
dan belakang aksara dan mengalami satu kali proses meruncing di atas bagian
akhir aksara seperti pada contoh t& (M51). Pada proses pembelajaran perlu

ditekankan perbedaan bentuk antara aksara ta dengan bentuk aksara na.

g. Analisis kesalahan penulisan aksara sa (/1)

Ada 4 siswa dengan 1 bentuk kesalahan dalam keterampilan menulis aksara

sa. Kesalahan penulisan aksara sa dapat dilihat pada data berikut.
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Gambar 14. Kesalahan Penulisan Aksara sa Ditulis dengan Aksara dha

Pada soal nomor 3 (gambar 14) Penulisan dengan aksara Jawa yang benar

M%ﬂﬂﬂmﬂﬂﬂmﬂﬂﬂ% “cahya dnd sawah”, soal nomor 5 H]Rﬂﬂﬂﬂ,émﬂjlﬂlﬂfﬂﬂ]ﬂfﬁ@]ﬂ

“séta duwé bébék”, dan soal nomor 7 seharusnya ﬂ/ﬂfiﬂ/f?fl n:m"mm/ “damar
ményang pasar”. Pada gambar hasil pekerjaan siswa tersebut aksara sa pada kata
“sawah” (nomor 3) , “séta” (nomor 5) & “pasar” (nomor 7) dituliskan dengan
aksara dha. Bentuk aksara sa dan dha sebenarnya sangat berbeda.
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Pada pedoman penulisan aksara Jawa (Tim Penyusun, 2003: 7) aksara sa
memiliki bentuk melingkar sedangkan aksara dha tidak memiliki bentuk
melingkar tetapi memiliki bentuk meruncing pada bagian belakang aksara. Hal itu
menunjukkan bahwa siswa sudah mengetahui bentuk-bentuk aksara Jawa tetapi
belum dapat mengidentifikasi dengan benar aksara mana bentuk yang
melambangkan aksara sa. Selain itu, ada juga siswa yang melakukan kesalahan
karena tidak mengerjakan soal yang memuat aksara sa seperti yang tampak pada
data berikut.

Kode: AL/11/B/03,
AL/11/B/05

3 D
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s (0D 04y, MO A ™ i

Gambar 15. Kesalahan Penulisan Aksara sa yang Tidak Ditulis

Pada soal nomor tiga gambar 15, penulisan dengan aksara Jawa yang benar

ml%mmmn%mmlg “cahyd a&na sawah” tetapi kata “sawah” yang memuat aksara sa

tidak ditulis. Begitu juga pada soal nomor lima yang penulisan yang benar

seharusnya HMMWWMW’WMW “séta duwé bebék”, aksara sa pada kata
“séta” tidak ditulis hanya aksara ta yang ditulis. Hal itu menunjukkan bahwa
siswa belum hafal bentuk aksara sa. Pada buku catatan dan latihan harian, siswa
sudah dapat menuliskan aksara sa dalam suatu kata dan kalimat dengan benar.

Menurut informasi dari guru dan siswa, semua soal aksara Jawa pada buku catatan
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dan latihan harian biasanya dikerjakan dengan bantuan media gambar aksara Jawa
ataupun dengan bantuan catatan yang ada pada setiap buku siswa.

Berdasarkan temuan hasil penelitian di atas, aksara sa sering ditulis dengan
aksara dha. Seharusnya penulisan aksara sa ditulis dengan satu kali proses
melingkar di bawah bagian depan aksara dan memiliki dua kaki di bagian
belakang aksara (W1). Pada proses pembelajaran perlu ditekankan perbedaan

bentuk antara aksara sa dengan bentuk aksara dha.

h. Analisis kesalahan penulisan aksara wa ()

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 14 siswa dengan 7 bentuk
kesalahan dalam keterampilan menulis aksara wa. Kesalahan penulisan aksara wa

dapat dilihat pada data berikut.

Kode: AL/14/A/03

_AL/14/A/05 @
3.

Gambar 16. Kesalahan Penulisan Aksara wa Ditulis dengan Aksara dha

Pada soal nomor tiga gambar 16, penulisan dengan aksara Jawa yang benar

M%mmmmm‘% “cahyd ana sawah” dan pada soal nomor 5 penulisan yang

benar seharusnya H]F&ﬂﬂﬂlﬂ%ﬂlmm]ﬂmﬂlﬂfm}@ﬂ “séta duwé bebek”. Pada gambar

hasil pekerjaan siswa tersebut aksara wa pada kata “sawah” (nomor 3), dan kata

“duwé ” (nomor 5) ditulis dengan aksara dha. Siswa salah dalam mengidentifikasi
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aksara wa sehingga ditulis dengan aksara dha. Kesalahan penulisan aksara wa ini
terjadi karena aksara wa hampir sama dengan aksara dha.

Berdasarkan pedoman penulisan aksara Jawa (Tim Penyusun, 2003: 7)
aksara wa memiliki bentuk meruncing di tengah bagian atas aksara. Begitu juga
dengan aksara dhd, aksara dha juga memiliki bentuk meruncing di bagian atas
aksara, yang membedakan antara aksara wa dan dha adalah bentuk melengkung-
lengkung menyerupai huruf “w” pada bagian bawah aksara dha. Bentuk yang
hampir sama ini memungkinkan siswa salah dalam menuliskan aksara wa dan
aksara dha. Kesalahan penulisan aksara wa menjadi aksara dha ini juga ditemukan
pada buku catatan dan latihan harian siswa, selain penulisan aksara wa menjadi

aksara dhd, pada buku latihan harian, siswa juga menuliskan aksara wa dengan

dua bentuk meruncing yang saling berhadapan (@).

Variasi kesalahan aksara wa, yaitu aksara wa ditulis dengan aksara da, sa,
pa, dan beberapa bentuk lain yang menyimpang dari bentuk aksara légéna pada
pedoman penulisan aksara Jawa seperti: (1)), (TOV), (M)). Kesalahan tersebut

dapat dilihat pada data berikut.

Kode: AL/20/A/03
AL/20/A/05

A0 AT Ay an qn
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Gambar 17. Kesalahan Penulisan Aksara wa Ditulis dengan Aksara da

Pada soal nomor 3 penulisan dengan aksara Jawa yang benar

m‘%mmm"mmm'% “cahyd ana sawah” dan pada soal nomor 5 penulisan yang
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benar seharusnya ”]“““Wb”l““”]“’“”l“mﬂ'ﬂ“sém duwé bebek”. Pada gambar 17

aksara wa pada kata “sawah” (nomor 3) dan “duwé” (nomor 5) ditulis dengan
aksara da. Aksara wa dan aksara da memiliki bentuk yang sangat berbeda, aksara
wa memiliki bentuk meruncing, sedangkan aksara da memiliki bentuk melingkar.
Variasi kesalahan lain, yaitu aksara wa ditulis dengan aksara sa dapat dilihat pada
gambar berikut.

Kode: AL/02/B/10

E o) y i o /\
o (Y& mmq@ AN MVN\/F

Gambar 18. Kesalahan Penulisan Aksara wa Ditulis dengan Aksara sa

Pada soal nomor 10 kalimat seharusnya berbunyi “narni gawé thiwul”.
Pada gambar 18 tampak bahwa aksara wa pada kata “gawé” dan “thiwul”
dituliskan dengan aksara sa. Aksara wa dan aksara sa memiliki bentuk yang
sangat berbeda, aksara wa memiliki bentuk meruncing, sedangkan aksara sa
memiliki bentuk melingkar. Selain itu, variasi kesalahan lain, yaitu aksara wa juga

ditulis dengan aksara pa dapat dilihat pada gambar berikut.

z I\'IMN/A/IO
)
Gambar 19. Kesalahan Penulisan Aksara wa Ditulis dengan Aksara pa
Pada soal nomor 10 penulisan dengan aksara Jawa yang benar

/o o
BTV “narni gawé thiwul”. Pada gambar 19 tampak bahwa aksara

wa pada kata “gawé” dan “thiwul” dituliskan dengan aksara pa. Aksara wa dan

aksara pa memiliki bentuk yang hampir sama, aksara wa memiliki bentuk
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meruncing, sedangkan aksara pa tidak memiliki bentuk meruncing. Bentuk dari
kedua aksara yang hampir sama ini memungkinkan siswa salah dalam menuliskan
aksara wa. Selain bentuk-bentuk kesalahan tersebut, variasi lain dari kesalahan
penulisan aksara wa dapat dilihat pada gambar berikut.

Kode: AL/19/B/05

Kode: AL/02/A/03

Wm@

Kode: AL/22/A/10
/m@ " @'r\__/y\

Gambar 20. Variasi Kesalahan Penulisan Aksara wa

Pada soal dengan kode AL/19/B/05 penulisan dengan aksara Jawa yang

benar ”l“““m%”l““”l“’""”l“mﬂ‘ﬂ “séta duwé bebek”, pada soal dengan kode

KRB

AL/02/A/03 penulisan yang benar seharusnya cahyd dnd

sawah”, dan soal dengan kode AL/22/A/10 penulisan dengan aksara Jawa

/ o o
seharusnya I L) “narni gawé thiwul”. Pada gambar tersebut terlihat
bahwa aksara w& ditulis dengan beberapa bentuk, yaitu: ((1Y), (1Y), dan (W)
Bentuk-bentuk penulisan aksara wa tersebut tidak sesuai dengan bentuk aksara wa
pada pedoman penulisan aksara Jawa.

Pada pedoman penulisan aksara Jawa (Tim Penyusun, 2003: 7) aksara wa

memiliki dua kaki di bagian depan dan belakang aksara dengan satu bentuk

meruncing di tengah bagian atas aksara menghadap ke kanan. Selain kesalahan-
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kesalahan penulisan aksara wa yang telah dibahas pada sub-sub bab ini, ada juga
beberapa siswa yang tidak mengerjakan soal yang memuat aksara wa. Kesalahan-
kesalahan penulisan aksara wa seperti yang dijelaskan di atas menunjukkan bahwa
ada beberapa siswa yang memang sudah mengetahui bentuk-bentuk aksara Jawa,
tetapi salah dalam mengidentifikasi nama aksara, bunyi aksara dan bentuk aksara
wa karena bentuk-bentuk aksara Jawa hampir sama dan ada siswa belum hafal
bentuk aksara wa.

Berdasarkan temuan hasil penelitian di atas, aksara wa sering ditulis dengan
aksara d&, s&, pd, dhd, (1)), (I), dan (MJ)). Pada proses pembelajaran perlu

ditekankan perbedaan bentuk antara aksara sa dengan bentuk aksara da, sa, pa,

dhd, (1Y), (1Y), dan (M), Penulisan bentuk aksara wa yang benar menurup

pedoman penulisan aksara Jawa adalah (fUI)_

i. Analisis kesalahan penulisan aksara 1a (M)
Data hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 4 siswa dengan 3 bentuk
kesalahan dalam keterampilan menulis aksara 1a. Kesalahan penulisan aksara 1a

dapat dilihat pada data berikut.

Kode: AL/19/A/01

sl
TOT TO< W) 77 =21 oL

1

Gambar 21. Kesalahan Penulisan Aksara la Ditulis dengan Aksara ha
Pada soal nomor 1 penulisan dengan aksara Jawa yang benar

NKBIMATIVNGN <8k& 18r mat&”. Pada gambar hasil pekerjaan siswa tersebut

o 0 ,,

aksara 1a pada kata “lara” ditulis dengan aksara ha. Kesalahan penulisan aksara
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|& karena aksara la hampir sama dengan aksara ha. Berdasarkan pedoman
penulisan aksara Jawa (Tim Penyusun, 2003: 8) aksara la memiliki tiga kaki di
bagian depan aksara dan dua kaki di bagian belakang aksara, sedangkan aksara ha
memiliki bentuk yang berkebalikan dengan aksara 1, aksara ha memiliki dua kaki
di bagian depan aksara dan tiga kaki di bagian belakang aksara. Bentuk yang
hampir sama ini memungkinkan siswa salah dalam menuliskan aksara & dan

aksara ha. Variasi kesalahan aksara la juga dapat dilihat pada data berikut.

l'(odcz AL/11/A/04
g T T, e, U ”Zéga'JU”

Gambar 22. Kesalahan Penulisan Aksara la Ditulis dengan Aksara pa

Pada soal nomor 4 penulisan dengan aksara Jawa yang benar adalah

”lﬂnﬂwhﬂﬂmmzmg “réni tuku bolah”. Pada gambar tersebut aksara 1a pada kata
“bolah” ditulis dengan aksara pa. Aksara & dan aksara pa memiliki bentuk yang
hampir sama, aksara |& memiliki tiga kaki di bagian depan aksara dan dua kaki di
bagian belakang aksara, sedangkan aksara pa memiliki dua kaki di bagian depan
dan belakang aksara. Bentuk yang hampir sama memungkinkan siswa salah dalam
menuliskan aksara |&. Variasi kesalahan lain tampak pada gambar berikut.

Kode: AL/18/B/04

+ |\ % o ﬂsfiﬁr, (L_"E@

Gambar 23. Kesalahan Penulisan Aksara la Ditulis dengan Aksara ya

Pada soal nomor 4 (gambar 23) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

”lﬂmwljﬂ%mmm% “réni tuku bolah”. Pada gambar tersebut tampak bahwa
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aksara la pada kata “bolah” dituliskan dengan aksara ya. Kedua aksara ini juga
memiliki bentuk yang hampir sama, yaitu sama-sama memiliki bentuk
melengkung-lengkung sehingga memungkinkan terjadinya kesalahan dalam
menuliskan aksara la. Selain kesalahan-kesalahan penulisan aksara la yang telah
dibahas pada sub-sub bab ini, ada juga beberapa siswa yang melakukan kesalahan
karena tidak menuliskan aksara 1a pada soal yang seharusnya memuat aksara la.
Kesalahan-kesalahan penulisan aksara 1a seperti yang dijelaskan di atas
menunjukkan bahwa siswa sudah mengetahui bentuk-bentuk aksara Jawa tetapi
siswa salah dalam mengidentifikasi nama aksara, bunyi aksara dan bentuk aksara
l&. Aksara 1a sering ditulis dengan aksara ha, pa, dan ya. Seharusnya penulisan
aksara l& ditulis dengan tiga kaki bagian depan aksara dan memiliki dua kaki di
bagian belakang aksara (M1). Pada proses pembelajaran perlu ditekankan

perbedaan bentuk antara aksara l& dengan bentuk aksara ha, pa, dan ya.

j. Analisis kesalahan penulisan aksara pa (MU1)

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 7 siswa dengan 3 bentuk
kesalahan dalam keterampilan menulis aksara pa. Kesalahan penulisan aksara pa

dapat dilihat pada data berikut.

Kode: AL/15/B/07
AL/15/B/09

Gambar 24. Kesalahan Penulisan Aksara pa Ditulis dengan Aksara wa
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Pada soal nomor 7 (gambar 24) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

mm’ri’nm"ﬂﬂm/ “damar ményang pasar” dan soal nomor 9 seharusnya ditulis

o o .
n]rmzmmnmngmm “doni kalah pérang”. Pada gambar hasil pekerjaan siswa
tersebut aksara pa pada kata “pasar” (nomor 7) dan “ pérang” (nomor 9) ditulis
dengan aksara wa. Kesalahan penulisan aksara pa yang ditulis dengan aksara wa
karena aksara pa memiliki bentuk yang hampir sama dengan aksara wa.

Berdasarkan pedoman penulisan aksara Jawa (Tim Penyusun, 2003: 8)
aksara pa tidak memiliki bentuk meruncing, sedangkan .aksara wa memiliki
bentuk meruncing di bagian belakang aksara. Bentuk yang hampir sama
memungkinkan siswa salah dalam menuliskan aksara pa dan aksara wa. Pada
buku catatan dan latihan harian, siswa sudah dapat menulis suku kata beraksara pa
dengan benar. Variasi kesalahan aksara pa juga dilakukan oleh siswa lain, yaitu
aksara pa ditulis dengan aksara ja dan nga. Kesalahan tersebut dapat dilihat pada
data berikut.

w o

AL/16/A/07
AL/16/A/09
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Gambar 25. Kesalahan Penulisan Aksara pa Ditulis dengan Aksara ja

Pada soal nomor 7 (gambar 25) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

/O [ /
MARNANMURY “damar ményang pasar” dan soal nomor 9 seharusnya ditulis

o (S
ﬂmzmmm%mm “doni kalah pérang”. Pada gambar 26 aksara pa pada kata
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“pérang” (nomor 9) ditulis dengan aksara ja, sedangkan pada soal nomor 7
aksara pa pada kata “pasar” ditulis dengan aksara wa. Hal itu menunjukkan
bahwa siswa belum hafal bentuk aksara pa. Variasi kesalahan lain, yaitu aksara pa

ditulis dengan aksara nga dapat dilihat pada gambar berikut.

AL/17/A/07
AL/17/A/09
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—

Gambar 26. Kesalahan Penulisan Aksara pa Ditulis dengan Aksara nga

Pada soal nomor 7 (gambar 26) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

adalah ﬂﬂfiﬂ/{ﬂﬂﬂﬂvﬂﬂﬂﬂ/ “damar ményang pasar” dan soal nomor 9 seharusnya
o O -

ditulis ”]MZMMM%MH “doni kalah pérang”. Pada gambar tersebut tampak
bahwa aksara pa pada kata “pasar” (nomor 7) dan “pérang” (nomor 9) dituliskan
dengan aksara nga. Kedua aksara ini memiliki bentuk yang sangat berbeda. Selain
kesalahan-kesalahan penulisan aksara pa yang telah dibahas pada sub-sub bab ini,
ada juga beberapa siswa yang tidak menuliskan aksara pa pada soal yang
seharusnya memuat aksara pa. Kesalahan-kesalahan penulisan aksara pa seperti
yang dijelaskan di atas menunjukkan bahwa siswa sudah mengetahui bentuk-
bentuk aksara Jawa, tetapi belum hafal bentuk dan lambang aksara pa.

Berdasarkan temuan hasil penelitian di atas, aksara pa sering ditulis dengan

aksara wa, ja, dan nga. Seharusnya penulisan aksara pa ditulis dengan dua kaki

bagian depan aksara dan memiliki dua kaki di bagian belakang aksara. Pada
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proses pembelajaran perlu ditekankan perbedaan bentuk antara aksara pa dengan

bentuk aksara wa, ja, dan nga.

k. Analisis kesalahan penulisan aksara dha (L)

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 19 siswa dengan 8 bentuk
kesalahan dalam keterampilan menulis aksara dhd. Kesalahan penulisan aksara

dha dapat dilihat pada data berikut.

ALNTIAI06

6. U [) B @
Gambar 27. Kesalahan Penulisan Aksara dha Ditulis dengan Aksara da

Pada soal nomor 6 (gambar 27) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

. o .
Mmmhmmmm “danang tuku gédhang”. Pada gambar hasil pekerjaan siswa
tersebut aksara dhd pada kata “gédhang” ditulis dengan aksara da. Kesalahan
penulisan aksara dha terjadi karena aksara dha dan aksara da memiliki bunyi yang
hampir sama, sehingga memungkinkan terjadinya kesalahan penulisan aksara dha
dan aksara d&. Pada buku latihan harian ada siswa yang menuliskan aksara dha

dengan benar dan ada siswa menuliskan aksara dha tanpa meruncing (.0) dan

dengan dua bentuk meruncing yang berhadapan (M).
Variasi kesalahan aksara dha juga dilakukan oleh siswa lain, yaitu aksara
dha ditulis dengan aksara ca, nya, nga, gabungan aksara pa & ha dan beberapa

bentuk lain yang tidak sesuai dengan bentuk-bentuk aksara Jawa pada pedoman

penulisan aksara Jawa seperti: (W), (rﬁ‘ﬁ), dan (M). Kesalahan penulisan

aksara dha tersebut dapat dilihat pada data berikut.
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Gambar 28. Kesalahan Penulisan Aksara dha Ditulis dengan Aksara ca

Pada soal nomor 6 (gambar 28) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

ﬂ,smmﬂhﬂﬂbmﬂﬂ “danang tuku gédhang”. Pada gambar tersebut tampak bahwa 1
siswa menuliskan aksara dha pada kata “gédhang” dengan aksara ca. Pada buku
latihan harian siswa menuliskan aksara dha tanpa mengalami proses meruncing (
NJ1). Hal itu menunjukkan bahwa siswa belum hafal bentuk aksara dhd. Variasi
kesalahan lain, yaitu aksara dha ditulis dengan aksara nya dan aksara nga dapat

dilihat pada gambar berikut.

| AL/11/B/06
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Gambar 29. Kesalahan Penulisan Aksara dha Ditulis dengan Aksara nya & nga

Pada soal nomor 6 (gambar 29) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

ﬂ,ﬂ%fﬂﬂbﬂﬂbm u “danang tuku gédhang”. Pada gambar tersebut tampak bahwa
aksara dha pada kata “gédhang” dituliskan dengan aksara nya dan nga. Kesalahan
penulisan aksara dhd dengan aksara nya dan nga menunjukkan bahwa siswa
sudah mengetahui bentuk-bentuk aksara Jawa, tetapi belum hafal bentuk bentuk
aksara yang melambangkan bunyi dhd. Variasi kesalahan penulisan aksara dha
lain berupa gabungan dua aksara pa dan ha dapat dilihat pada data berikut.
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Gambar 30. Kesalahan Penulisan Aksara dha Ditulis dengan Aksara pa & ha

Pada soal nomor 6 (gambar 30) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

. o .
anﬂbﬂﬂbmm “danang tuku gédhang”. Pada gambar tersebut tampak bahwa
aksara dha pada kata “gédhang” dituliskan dengan gabungan aksara pa dan ha.
Perlu diketahui bahwa pada soal aksara Jawa lain siswa menuliskan aksara da
ditulis dengan aksara pa, sehingga dapat diketahui bahwa siswa ingin menuliskan
aksara dha dengan gabungan antara aksara da dan ha. Siswa terkecoh dengan
ejaan latin. Hal itu tidak sesuai dengan pernyataan bahwa aksara Jawa terdiri dari
dua puluh aksara yang bersifat silabik (suku kataan) (Tim Penyusun, 2003: 5).
Pernyataan itu menegaskan bahwa satu aksara Jawa melambangkan satu
huruf konsonan dan vokal “a”, sehingga untuk menuliskan aksara dha tidak perlu
ditulis dengan gabungan antara aksara da dan ha. Variasi kesalahan penulisan

aksara dha yang lain juga dapat dilihat pada gambar berikut.

AL/05/A/06
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Gambar 31. Variasi Kesalahan Penulisan Aksara dha
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Pada soal nomor 6 (gambar 31) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

- o -
anﬂbﬂﬂbmm “danang tuku gédhang”. Pada gambar tersebut tampak bahwa

aksara dha pada kata “gédhang ” dituliskan dengan bentuk-betuk yang tidak sesuai

pedoman seperti: (M.N), (Fﬁﬁ), dan (M). Variasi kesalahan penulisan aksara dha
tanpa meruncing maupun dengan dua bentuk meruncing yang berhadapan
menunjukkan bahwa siswa sudah mengetahui bentuk aksara dha, tetapi belum
memahami bentuk aksara dha yang benar sesuai pedoman penulisan aksara Jawa.
Selain bentuk-bentuk kesalahan penulisan aksara dha yang telah dibahas
pada sub-sub bab ini, ada juga beberapa siswa yang tidak menuliskan aksara dha
pada kata yang seharusnya memuat aksara dha. Kesalahan-kesalahan penulisan
aksara dha seperti yang dijelaskan di atas menunjukkan bahwa siswa sudah
mengetahui bentuk-bentuk aksara Jawa, tetapi belum hafal bentuk dan lambang

aksara dhd. Berdasarkan temuan hasil penelitian di atas, aksara dha sering ditulis
dengan aksara da, ca, nya, nga, gabungan antara aksara pa & ha dan (.), (rﬁ'ﬁ),
dan (M). Pada proses pembelajaran perlu ditekankan perbedaan bentuk antara
aksara dha dengan bentuk aksara da, ca, nya, nga, gabungan antara aksara pa &
ha dan (), (731), dan (TT).
I. Analisis kesalahan penulisan aksara ja (1K)

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 7 siswa melakukan kesalahan

dalam keterampilan menulis suku kata beraksara ja. Kesalahan terbagi menjadi 4

bentuk kesalahan dalam keterampilan menulis aksara ja. Kesalahan penulisan

aksara ja dapat dilihat pada data berikut.
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Gambar 32. Kesalahan Penulisan Aksara ja Ditulis dengan Aksara ha

Pada soal nomor 8 (gambar 32) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

/ o o
RGN n’"Um]ml“a’armaji ngingu jago”. Pada gambar hasil pekerjaan siswa
tersebut aksara ja pada kata “darmaji” dan “jago” ditulis dengan aksara ha. Pada
soal lain yang memuat aksara ja siswa menuliskan aksara ja dengan aksara ha dan
pa, sedangkan pada buku latihan harian siswa sudah dapat menuliskan aksara ja
dengan benar. Hal itu menunjukkan bahwa siswa belum dapat menuliskan aksara
ja dengan benar tanpa melihat media gambar aksara Jawa.

Variasi kesalahan aksara ja juga dilakukan oleh siswa lain, yaitu aksara ja

ditulis dengan aksara wa, pa, dan ( 7€). Kesalahan tersebut dapat dilihat pada data

berikut.
ALN4/A/08
< a <
A IRAYA ﬁj? ( ﬁi)l'[ﬁl”g
8. \Y
Gambar 33. Kesalahan Penulisan Aksara ja Ditulis dengan Aksara wa

Pada soal nomor 8 (gambar 33) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

/ o o
W “’WLHKWM “darmaji ngingu jago”. Pada gambar tersebut tampak bahwa
1 siswa menuliskan aksara ja pada kata “darmaji” dan “jago” dengan aksara wa.

Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah mengenal bentuk-bentuk aksara Jawa,

tetapi belum hafal bentuk yang melambangkan aksara ja. Selain kesalahan
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penulisan aksara ja ditulis dengan aksara wa, ada juga siswa yang menuliskan
aksara ja menjadi aksara pa yang dapat dilihat pada gambar berikut.

AL/17/A/01

l'®TT€W7W"'WTQTT6W"

Gambar 34. Kesalahan Penulisan Aksara ja Ditulis dengan Aksara pa

Pada soal nomor 1 (gambar 34) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

MKBAMATIRANST /&k& 14rd mat& ”. Pada gambar tersebut tampak bahwa aksara ja
pada kata “jaka” dituliskan dengan aksara pa. Kesalahan penulisan aksara ja
menjadi aksara pa menunjukkan bahwa siswa sudah mengetahui bentuk-bentuk
aksara Jawa, tetapi belum hafal bentuk aksara yang melambangkan bunyi ja.

Variasi kesalahan penulisan aksara ja lain dapat dilihat pada data berikut.

AL/10/B/01

1.@mmnﬂﬂﬂﬂﬁ’ﬂ

Gambar 35. Kesalahan Penulisan Aksara ja Ditulis dengan (&)

Pada soal nomor 1 (gambar 35) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

NKBIMATIRANG /&k& 1&4rd mat& . Pada gambar tersebut tampak bahwa aksara ja
pada kata “jaka” dituliskan dengan bentuk gabungan huruf “n” dan “R”. Ini
menunjukkan bahwa siswa sebenarnya mengetahui bentuk aksara ja, tetapi kurang
tepat dalam menuliskan bentuk aksara ja. Variasi kesalahan penulisan aksara ja
menunjukkan bahwa siswa sudah mengetahui bentuk-bentuk aksara Jawa, tetapi
belum memahami bentuk aksara yang melambangkan aksara ja sesuai pedoman

penulisan aksara Jawa. Berdasarkan temuan hasil penelitian, aksara ja sering
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ditulis dengan aksara h&, wa, pd, dan (t€). Pada proses pembelajaran perlu
ditekankan perbedaan bentuk antara aksara ja dengan bentuk aksara ha, wa, pa,

dan (). Penulisan aksara ja yang benar adalah (1K).

m. Analisis kesalahan penulisan aksara ya (1)

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 8 siswa dengan 2 bentuk
kesalahan dalam keterampilan menulis aksara ya. Kesalahan penulisan aksara ya

dapat dilihat pada data berikut.

. AL/13/B/03
AR A2

Gambar 36. Kesalahan Penulisan Aksara ya Ditulis dengan Aksara pa

Pada soal nomor 3 penulisan dengan aksara Jawa yang benar adalah

ﬂﬂ%ﬂﬂﬂﬂﬂlﬂﬂ&ﬂﬂﬂ% “cahyd dana sawah”. Pada gambar hasil pekerjaan siswa

tersebut aksara ya pada kata “cahya” ditulis dengan aksara pa. Aksara ya dan pa
memiliki bentuk yang hampir sama. Pada pedoman penulisan aksara Jawa (Tim
Penyusun, 2003: 9) aksara ya memiliki bentuk dengan tiga lengkung dan enam
kaki sedangkan aksara pa hanya memiliki dua bentuk melengkung dengan empat
kaki. Bentuk yang hampir sama dari kedua aksara ini membuat siswa terkecoh
menuliskan aksara ya ditulis dengan aksara pa jika tidak teliti dalam mengerjakan
soal. Variasi kesalahan aksara ya juga dilakukan oleh siswa lain, yaitu aksara ya

ditulis dengan aksara nya. Kesalahan tersebut dapat dilihat pada data berikut.

AL/6/B/03
jm—m@m—mw—(@

Gambar 37. Kesalahan Penulisan Aksara ya Ditulis dengan Aksara nya
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Pada soal nomor 3 penulisan dengan aksara Jawa yang benar adalah

A2MMAMHEIRAN
% % “cahya dna sawah”. Pada gambar tersebut tampak bahwa 1

siswa menuliskan aksara ya pada kata “cahya” dengan aksara nya. Kesalahan ini
karena siswa belum hafal bentuk aksara ya sehingga menuliskan aksara ya
menjadi aksara nya yang memiliki bentuk sangat berbeda, tetapi letak aksara ya
dan nya dalam aksara légéna berurutan, sehingga memungkinkan siswa salah
dalam menghafal aksara ya dan nya.

Selain bentuk-bentuk kesalahan penulisan aksara ya yang telah dibahas pada
sub-sub bab ini, ada juga beberapa siswa yang tidak mengerjakan soal yang
memuat aksara ya. Variasi kesalahan penulisan aksara ya menunjukkan bahwa
siswa sudah mengetahui bentuk-bentuk aksara Jawa, tetapi belum memahami
bentuk aksara yang melambangkan aksara ya yang benar sesuai pedoman
penulisan aksara Jawa. Berdasarkan temuan hasil penelitian, aksara ya sering

ditulis dengan aksara pa dan nya. Pada pedoman penulisan aksara Jawa, aksara ya

memiliki tiga lengkung dengan enam kaki (/I11). Pada proses pembelajaran perlu

ditekankan perbedaan bentuk antara aksara ya dengan bentuk aksara pa dan nya.

n. Analisis kesalahan penulisan aksara nya (LMl
Data hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 9 siswa dengan 4 bentuk
kesalahan dalam keterampilan menulis aksara nya. Kesalahan penulisan aksara

nya dapat dilihat pada data berikut.

o .\I./I9/A/97
Gambar 38. Kesalahan Penulisan Aksara nya Ditulis dengan Aksara ha
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Pada soal nomor 7 (gambar 38) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

/O . /
WARNALTMNRY  “damar ményang pasar”. Pada gambar hasil pekerjaan siswa
tersebut aksara nya pada kata “ményang” ditulis dengan aksara ha. Variasi
kesalahan aksara nya juga dilakukan oleh siswa lain, yaitu aksara nya ditulis

dengan aksara ta. Kesalahan tersebut dapat dilihat pada data berikut.

] ALNT/AN
0 - /

Gambar 39. Kesalahan Penulisan Aksara nya Ditulis dengan Aksara ta

Pada soal nomor 7 (gambar 39) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

ﬂﬂ(iﬂ/{ﬂ “:mvﬂﬂm/ “damar ményang pasar”. Aksara ha, ta, dan nya sebenarnya
memiliki bentuk yang hampir sama. Ketiga aksara tersebut sama-sama memiliki
dua kaki di bagian depan aksara dan tiga kaki di bagian belakang aksara, yang
membedakan aksara nya terdiri dari dua bagian yang terpisah sedangkan aksara ha
dan t& menyatu.

Pada buku latihan harian, siswa dapat menuliskan aksara nya dengan benar.
Hal itu menunjukkan bahwa siswa sudah dapat menuliskan kata dan kalimat yang
mengandung aksara nya jika melihat media gambar aksara Jawa, karena soal-soal
latihan harian dikerjakan oleh siswa dengan bantuan media gambar aksara Jawa.

Selain itu, ditemukan juga kesalahan penulisan aksara nya menjadi aksara ya dan

gabungan aksara na yang diberi sandhangan pangkon dengan aksara ya ().
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Gambar 40. Kesalahan Penulisan Aksara nya Ditulis dengan Aksara ya

Pada soal nomor 7 (gambar 40) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

ﬂﬂl'iﬂ/r?ﬂﬂfmvﬂﬂm/ “damar ményang pasar”. Pada gambar tersebut tampak
bahwa 1 siswa menuliskan aksara nya pada kata “ményang” dengan aksara ya.
Letak aksara ya dan nya dalam aksara Jawa légéna berurutan, kedua aksara ini
juga memiliki bunyi yang hampir sama, sehingga memungkinkan siswa salah
dalam menghafal aksara ya dan nya. Variasi kesalahan lain dalam penulisan

aksara nya juga dapat dilihat pada data berikut.

AL/22/B/07
R

Gambar 41. Kesalahan Penulisan Aksara nya Ditulis dengan Aksara (M

Pada soal nomor 7 (gambar 41) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

ﬂ/ﬂ@/f?ﬂ [L"m"qnm]/ “damar ményang pasar”. Pada gambar tersebut aksara ny
pada kata “ményang” ditulis dengan aksara na yang disigég dengan sandhangan
pangkon dan aksara ya. Siswa terkecoh dengan ejaan Latin. Hal itu tidak sesuai
dengan pernyataan bahwa aksara Jawa terdiri dari dua puluh aksara yang bersifat
silabik (suku kataan) (Tim Penyusun, 2003: 5). Pernyataan ini menegaskan bahwa
satu aksara Jawa melambangkan satu huruf konsonan dan satu huruf vokal “a”,

sehingga satu bentuk aksara nya sudah melambangkan satu suku kata yang
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berbunyi nya tidak perlu ditulis dengan gabungan antara aksara na yang disigég
dan ya.

Selain bentuk-bentuk kesalahan penulisan aksara nya yang telah dibahas
pada sub-sub bab ini, ada juga beberapa siswa yang tidak mengerjakan soal yang
memuat aksara nya. Variasi-variasi kesalahan penulisan aksara nya menunjukkan
bahwa siswa sudah mengetahui bentuk-bentuk aksara Jawa, tetapi belum
memahami bentuk aksara yang melambangkan aksara nya yang benar sesuai
pedoman penulisan aksara Jawa. Berdasarkan temuan hasil penelitian, aksara nya
sering ditulis dengan aksara ha, ta, ya, dan gabungan antara aksara na yang
dipangku dan aksara ya. Pada proses pembelajaran perlu ditekankan perbedaan
bentuk antara aksara nya dengan bentuk aksara ha, ta, ya, dan gabungan antara

aksara na yang dipangku dan aksara ya. Penulisan aksara nya yang benar ([L'T1).

0. Analisis kesalahan penulisan aksara ma (1)
Data hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 4 siswa dengan 3 bentuk
kesalahan dalam keterampilan menulis aksara ma. Kesalahan penulisan aksara ma
dapat dilihat pada data berikut.

AL/04/B/07
AL/04/ B/08

7.0ef) nmmnﬂﬂn(m

80'0/@(11% nm (), R n) ma

Gambar 42. Kesalahan Penulisan Aksara ma Ditulis dengan Aksara ga

Pada soal nomor 7 (gambar 42) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

O o /
WARNALMANRN “damar ményang pasar” dan soal nomor 8 seharusnya ditulis
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/ o o
W"“K“’"'“’L“K”lmz “darmaji ngingu jago”. Pada gambar hasil pekerjaan siswa
aksara ma pada kata “damar”, “ményang” dan “darmaji” ditulis dengan aksara
ga. Bentuk aksara ma dan ga sebenarnya sangat berbeda. Kesalahan tersebut
karena aksara ga memiliki bentuk yang sama dengan huruf “m” Latin, sehingga
siswa terkecoh dan menuliskan aksara ga dengan aksara ma. Kesalahan penulisan

aksara ma dilakukan berulang pada beberapa soal lain yang memuat aksara ma.

Pada buku latihan harian, siswa dapat menuliskan aksara ma dengan baik. Variasi

kesalahan aksara ma lain, yaitu aksara ma ditulis dengan aksara pa dan (@).

AL/14/B/02

‘M oa o m(n% ﬂ%@

Gambar 43. Kesalahan Penulisan Aksara ma Ditulis dengan Aksara pa

Pada soal nomor 2 (gambar 43) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

o O
nmmmmmmmrgy] “and dara éném”. Pada gambar tersebut tampak bahwa aksara

ma pada kata “ném” ditulis dengan aksara pa. Variasi kesalahan lain juga

tampak pada gambar berikut.

AL221/A/01

& 0 1 @)

Gambar 44. Kesalahan Penulisan Aksara ma Ditulis dengan (@\)

Pada soal nomor 1 (gambar 44) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

NKMMATIANGT ~8k& 1ar& méatd”. Pada gambar tersebut aksara ma ditulis

dengan tiga bentuk melengkung-lengkung pada bagian tengah aksara. Seharusnya
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aksara ma, hanya memiliki dua lengkungan yang menyerupai angka 3 terbalik
pada bagian tengah aksara. Selain bentuk-bentuk kesalahan penulisan aksara ma
yang telah dibahas pada sub-sub bab ini, ada juga beberapa siswa yang tidak
mengerjakan soal yang memuat aksara ma. Variasi-variasi kesalahan penulisan
aksara ma menunjukkan bahwa siswa sudah mengetahui bentuk-bentuk aksara
Jawa, tetapi belum memahami bentuk aksara yang melambangkan aksara ma yang
benar sesuai pedoman penulisan aksara Jawa.

Berdasarkan temuan hasil penelitian di atas, aksara ma sering ditulis dengan
aksara ga, pa, dan (@). Pada proses pembelajaran perlu ditekankan perbedaan

bentuk antara aksara ma dengan bentuk aksara ga, pa, dan (@). Penulisan aksara

ma yang benar adalah (fU]).

p. Analisis kesalahan penulisan aksara ga (1)

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 6 siswa dengan 3 bentuk
kesalahan dalam keterampilan menulis aksara ga. Kesalahan penulisan aksara ga
dapat dilihat pada data berikut.

AL/16/B/06
n o @ @ of
— : P
P8Ry r(q®)

Gambar 45. Kesalahan Penulisan Aksara ga Ditulis dengan Aksara ma

Pada soal nomor 6 (gambar 45) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

- O e
ﬂ,ﬂﬂﬂﬂﬂbﬂﬂbmm “danang tuku gédhangdan soal nomor 8 penulisan yang benar
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/ o o
seharusnya WORTIL} M2 “darmaji ngingu jago”. Pada gambar hasil
pekerjaan siswa tersebut aksara gd pada kata “gédhang” (nomor 6) dan
“ményang” (nomor 8) ditulis dengan aksara ma. Bentuk aksara ga dan ma
sebenarnya sangat berbeda tetapi, siswa terkecoh dengan bentuk aksara ga yang
sama dengan huruf “m” latin dan aksara ma sendiri memiliki bentuk yang sangat
berbeda, sehingga sangat memungkinkan siswa kebingungan dalam menghafalkan
kedua aksara tersebut.

Kesalahan penulisan aksara ga dilakukan berulang pada beberapa soal lain
yang memuat aksara ga. Pada buku latihan harian, siswa sudah dapat menuliskan
kata dan kalimat yang memuat aksara ga dengan baik. Variasi kesalahan aksara ga

juga dilakukan oleh siswa lain, yaitu aksara ga ditulis dengan aksara ba dan

aksara nga. Kesalahan tersebut dapat dilihat pada data berikut.

AL20/A/08

s 00 & 08 oy, g (agn)

\L/19/A/06 v

6. m l)@ ﬂ"
Gambar 46. Kesalahan Penulisan Aksara ga Ditulis dengan Aksara ba & nga

Pada soal nomor 8 (kode AL/20/A/8) penulusan dengan aksara Jawa yang

/ o o
benar MR AR M2 “darmaji ngingu jago” dan pada soal nomor 6 (kode

o D e
AL/19/A/06) penulisan yang benar mehﬂ%mm “danang tuku gédhang”. Pada
gambar tersebut data dengan kode AL/20/A/8 aksara ga pada kata “jago” ditulis

dengan aksara ba. Pada data dengan kode AL/19/A/06 aksara ga pada kata
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“gédhang ” ditulis dengan aksara nga. Bentuk aksara ba dan nga sangat berbeda
dengan aksara ga. Hal itu menunjukkan bahwa beberapa siswa yang melakukan
kesalahan penulisan aksara ga sudah mengetahui bentuk-bentuk aksara Jawa,
tetapi belum memahami bentuk aksara yang melambangkan aksara ga yang benar
sesuai pedoman penulisan aksara Jawa.

Berdasarkan temuan hasil penelitian di atas, aksara ga sering ditulis dengan
aksara ma, ba, dan nga. Pada proses pembelajaran perlu ditekankan perbedaan

bentuk antara aksara ga dengan bentuk aksara ma, ba, dan nga. Penulisan aksara

g4 yang benar adalah (TT1)

g. Analisis kesalahan penulisan aksara ba (')
Data hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 3 siswa dengan 1 bentuk
kesalahan dalam keterampilan menulis aksara ba. Kesalahan penulisan aksara ba
dapat dilihat pada data berikut.

Kode: AL/21/A/04
AL/21/A/05

.
ﬂ} (\ﬁ\ m (\m U

Gambar 47. Kesalahan Penulisan Aksara ba Ditulis dengan Aksara nga

Pada soal nomor 4 (gambar 47) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

m rnzm
”l MIJMW % “réni tuku bolah” dan soal nomor 5 seharusnya berbunyi
“séta duwé bébek”. Pada gambar hasil pekerjaan siswa tersebut aksara ba pada
kata “bolah” (nomor 4) dan “bebék” (nomor 5) ditulis dengan aksara nga. Kedua

aksara tersebut memiliki bentuk yang hampir sama. Berdasarkan pedoman
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penulisan aksara Jawa (Tim Penyusun, 2003: 10) aksara ba terdiri dari dua bagian
yang terpisah dengan dua kaki di bagian depan dan belakang aksara, sedangkan
aksara nga hanya memiliki satu kaki di bagian belakang aksara.

Kesalahan penulisan aksara ba dilakukan berulang pada beberapa soal yang
memuat aksara ba. Sedangkan, pada buku latihan harian, siswa sudah dapat
menuliskan soal yang memuat aksara ba dengan baik. Berdasarkan temuan hasil
penelitian di atas, aksara ba sering ditulis dengan aksara ngd. Pada proses
pembelajaran perlu ditekankan perbedaan bentuk antara aksara ba dengan bentuk

aksara ngd. Penulisan aksara ba yang benar adalah ([LT).

r. Analisis kesalahan penulisan aksara tha ([l1)
Data hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 16 siswa dengan 7 bentuk
kesalahan dalam keterampilan menulis aksara tha. Kesalahan penulisan aksara tha

dapat dilihat pada data berikut.

AL/IS/B/10
NV D vy

AL/18/A/T0
e @

Gambar 48. Kesalahan Penulisan Aksara tha Ditulis dengan Aksara ha & ta

Pada soal nomor 10 penulisan dengan aksara Jawa yang benar adalah

/ o o
BRI M : . .
”] \ m]JJ “narni gawé thiwul”. Pada gambar hasil pekerjaan siswa
dengan kode AL/18/B/10 tampak bahwa aksara tha pada kata “thiwul” ditulis

dengan aksara ha, sedangkan pada data dengan kode AL/18/A/10 aksara tha pada
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kata “thiwul” ditulis dengan aksara ta. Bentuk aksara ha, ta, dan tha sangat
berlainan, tetapi memiliki bunyi yang hampir sama, yaitu “/a”, “ha” dan “thd”,
terutama pada bunyi aksara tha dan aksara ta inilah yang membuat siswa terkecoh
dan salah menuliskan aksara tersebut. Pada buku latihan harian siswa, dari
beberapa kali latihan soal aksara Jawa juga tidak ada satupun yang mengandung

aksara tha, sehingga tidak dapat dijadikan pembanding.

AL/04/A/10

o ix A o Q .
AL/11/A/10 :
o WWW—@WW“

AL/02/B/10
()

0. (&) Y9 M\”Lra-(i— N
AL/04/B/10 '
NI 3 .

Gambar 49. Kesalahan Penulisan Aksara tha Ditulis dengan Gabungan Aksara

Pada soal nomor 10 penulisan dengan aksara Jawa yang benar

/o o
ﬂmﬂmﬂlﬂﬂﬂﬂﬂ%ﬂlﬂﬂ “narni gawé thiwul”. Pada gambar 49 tampak bahwa
beberapa siswa menuliskan aksara tha dengan beberapa bentuk gabungan aksara,
seperti yang terlihat pada data dengan kode AL/02/B/10 siswa menuliskan aksara
tha menjadi gabungan aksara td dan ha. Kesalahan ini karena siswa masih
terbawa dengan ejaan Latin. Hal itu tidak sesuai dengan pernyataan bahwa aksara
Jawa terdiri dari dua puluh aksara yang bersifat silabik (suku kataan) (Tim

Penyusun, 2003: 5). Pernyataan ini menegaskan bahwa satu aksara Jawa
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melambangkan satu huruf konsonan dan vokal “a”, sehingga satu bentuk aksara

tha sudah melambangkan satu suku kata yang ber bunyi tha.

AL/20/A/10

i, #IE AR 2N .
SR CHER U AW A I AW Yy @O

Gambar 50. Kesalahan Penulisan Aksara tha Ditulis dengan ((‘Jh)

/ o o
: B MMM
Pada soal nomor 10 penulisan yang benar H] & mLJ “narni gawé

thiwul”. Pada gambar 50 aksara tha pada kata “thiwul” dituliskan dengan dua

kaki di bagian belakang aksara ((‘?ﬁ). Seharusnya aksara tha hanya memiliki satu
kaki di bagian belakang aksara. Hal itu menunjukkan bahwa siswa sudah
mengetahui bentuk aksara tha tetapi dalam menuliskan aksara tersebut kurang
tepat. Selain variasi kesalahan-kesalahan penulisan aksara tha seperti yang telah
dijelaskan pada sub-sub bab ini, ada beberapa siswa melakukan kesalahan karena
tidak menuliskan aksara tha pada soal yang seharusnya memuat aksara tha. Hal
itu karena siswa belum hafal bentuk aksara tha. Pada buku catatan dan latihan
harian tidak ada soal latihan harian yang memuat aksara tha.

Berdasarkan temuan hasil penelitian di atas, aksara tha sering ditulis dengan

aksara ha, ta, beberapa bentuk gabungan aksara Jawa dan ((“e”ﬁ). Pada proses
pembelajaran perlu ditekankan perbedaan bentuk antara aksara tha dengan bentuk
aksara h& dan tha. Penulisan aksara tha yang benar (Teh). Selain itu, perlu
ditekankan bahwa aksara Jawa berbeda dengan ejaan Latin. Aksara Jawa bersifat

silabik sehingga satu aksara melambangkan satu wanda (satu suku kata).
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s. Analisis kesalahan penulisan aksara nga (IL)

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 12 siswa dengan 6 bentuk
kesalahan dalam keterampilan menulis aksara ngad. Kesalahan penulisan aksara

nga dapat dilihat pada data berikut.

Kode: AL/04/B/08~

7 Q Q ?
8.NA) fmmwm mmao

Gambar 51. Kesalahan Penulisan Aksara nga Ditulis dengan Aksara nya & wa

Pada soal nomor 8 (gambar 51) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

/ o o
LC LN L “darmaji ngingu jago”. Pada gambar hasil pekerjaan siswa kode
AL/04/B/08 tampak bahwa aksara nga pada kata “ngingu” ditulis dengan aksara

nya dan wa. Variasi kesalahan lain yang dilakukan siswa, yaitu aksara nga ditulis

dengan aksara bd, tha, gabungan aksara na & cécak , dan (.(\_ZA' ). Bentuk aksara
ba, nyd, tha dan nga hampir sama, sehingga memungkinkan siswa salah dalam
mengidentifikasi aksara dan terbalik dalam menuliskan aksara-aksara tersebut.
Variasi kesalahan lain dalam penulisan aksara nga menjadi aksara nd yang diberi

sandhangan cécak dapat dilihat pada data berikut.

AL/02/B/08

AT 7an AR (i) nn ) AR

Gambar 52. Kesalahan Penulisan Aksara nga Ditulis dengan Aksara (Mf)

Pada soal nomor 8 (gambar 51) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

/ o o
adalah WKMILYATM2 “darmaji ngingu jago”. Pada gambar tersebut aksara nga
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pada kata “ngingu” ditulis dengan aksara nad yang diberi sandhangan cécak .
Sandhangan cécak merupakan sandhangan yang dipakai untuk melambangkan
konsonan ng sebagai penutup suku kata (Tim Penyusun, 2003: 25). Aksara na
yang diberi sandhangan cécak bukan berbunyi “ng” tetapi berbunyi “nang”.

Siswa terkecoh dengan ejaan Latin, Hal itu tidak sesuai dengan pernyataan
bahwa aksara Jawa terdiri dari dua puluh aksara yang bersifat silabik (suku
kataan) (Tim Penyusun, 2003: 5). Pernyataan ini menegaskan bahwa satu aksara
Jawa melambangkan satu suku Kkata, yaitu satu huruf konsonan dan vokal “a”.
Pada buku latihan harian, siswa dapat menuliskan aksara nga dengan benar. Hal
itu menunjukkan bahwa siswa sudah dapat menuliskan aksara nga dengan benar
jika menggunakan bantuan media gambar aksara Jawa. Selain itu, pada gambar
tersebut juga tampak bahwa hasil tulisan siswa melebihi batas samping kanan Kiri
soal. Batas tersebut berfungsi untuk mengarahkan agar tulisan siswa rapi di dalam
batas garis. Tulisan siswa yang melebihi batas garis tersebut menunjukkan bahwa
hasil pekerjaan siswa kurang rapi.

Variasi kesalahan lain, yaitu aksara nga ditulis dengan bentuk melingkar

pada bagian belakang aksara (QZA') menunjukkan bahwa sebenarnya siswa sudah
mengetahui fungsi dan bentuk aksara nga tetapi dalam menuliskan aksara tersebut
kurang tepat. Selain variasi kesalahan-kesalahan penulisan aksara nga seperti
yang telah dijelaskan pada sub-sub bab ini, ada beberapa siswa melakukan
kesalahan karena tidak menuliskan aksara nga pada soal yang seharusnya memuat

aksara nga. Hal itu karena siswa belum hafal bentuk aksara nga.
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Berdasarkan temuan hasil penelitian di atas, aksara nga sering ditulis

9
dengan aksara wa, nya, ba, tha, gabungan aksara nd & cécak , dan (.“:Qr ). Pada

proses pembelajaran perlu ditekankan perbedaan bentuk antara aksara nga dengan

9
bentuk aksara wa, nyd, ba, tha, gabungan aksara nd & cécak , dan (L‘:&).

Penulisan aksara nga yang benar adalah (ﬂfl).
2. Kesalahan Penulisan Sandhangan Swara

Sandhangan adalah penanda yang berfungsi sebagai pengubah bunyi aksara
Jawa, karena dalam penulisan kata dengan aksara Jawa, aksara yang tidak
mendapat sandhangan diucap sebagai konsonan dan vokal “a” (Tim Penyusun,
2003: 18). Sandhangan swara berfungsi sebagai penanda bunyi vokal pada aksara
légéna. Berdasarkan data hasil penelitian, kesalahan penulisan sandhangan swara
terjadi pada seluruh sandhangan sward. Terdapat beberapa bentuk penulisan
sandhangan swara yang tertukar fungsinya.

Pada sub-sub bab ini, pembahasan data penelitian juga dibagi dalam
beberapa fokus bentuk kesalahan sesuai dengan judul yang tertera pada masing-
masing pembahasan. Pada pembahasan ini juga disajikan beberapa hasil tulisan
aksara Jawa siswa untuk dianalisis kesalahannya. Analisis dilakukan pada setiap
suku kata yang terdapat kesalahan penulisan aksara Jawa. Pada data ini juga
memungkinkan satu data terdapat beberapa kesalahan penulisan sandhangan
swara yang dilakukan siswa, tetapi dalam pembahasannya hanya dibahas bentuk-
bentuk kesalahan sesuai dengan judul yang dibahas. Selain itu, data tersebut juga
akan dibandingkan dengan data pendukung berupa hasil catatan dan latihan harian

siswa dalam menulis aksara Jawa.
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O
a. Analisis Kesalahan Penulisan Sandhangan Swara Wulu ( - )

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 8 siswa melakukan kesalahan
dalam keterampilan menulis sandhangan wulu. Sandhangan wulu dipakai untuk
melambangkan suara/vokal i dalam suatu suku kata (Tim Penyusun, 2003: 19).
Pada pembahasan ini kesalahan penulisan sandhangan swara wulu terbagi
menjadi 3 bentuk kesalahan, yaitu sandhangan sward wulu dituliskan dengan
sandhangan swara suku, sandhangan swara pépét, dan sandhangan panyigég

wignyan. Kesalahan penulisan sandhangan wulu dapat dilihat pada data berikut.

L SW/11/A/08, SW/11/A/09, SW/11/A/10

WG\ 6}1@@) rb*Lnk"tm %

LT zumnlma\ MRAEIR R ACRY |

lo.'”'@ O T (5, SO T

Gambar 53. Kesalahan Penulisan Sandhangan Wulu Ditulis dengan Pépét

Pada soal nomor 8 (gambar 53) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

/ o o
adalah MURMILARTMZ “darmaji ngingu jago”, soal nomor 9 seharusnya ditulis

o (o84
n]nmmnmmn%ﬂﬂﬂ “doni kalah pérang” dan soal nomor 10 seharusnya ditulis

/ o o
LU UL UL L " gawé thiwul”. Pada gambar tersebut tampak bahwa
sandhangan wulu sebagai penanda vokal i pada kata “darmaji ngingu” (nomor 8),
“doni” (nomor 9) dan kata “narni”& “thiwul” (nomor 10) ditulis dengan

sandhangan pépét yang merupakan penanda vokal & sesuai dengan aturan dalam

pedoman penulisan aksara Jawa yang menyatakan sandhangan pépét dipakai
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untuk melambangkan suara/vokal € di dalam suatu suku kata (Tim Penyusun,
2003: 19-20).

Sandhangan swarad yang diperlukan sebagai penanda vokal i pada kata
darmaji, ngingu, doni, narni, dan thiwul adalah sandhangan wulu, bukan
sandhangan pépét. Sandhangan wulu dan sandhangan pépét memiliki bentuk
yang hampir sama, sama-sama berupa bentuk melingkar dengan ukuran dan
bentuk berbeda. Ukuran sandhangan wulu lebih kecil dibandingkan sandhangan
pépét. Kesalahan terjadi karena siswa belum dapat membedakan antara bentuk
sandhangan wulu dan sandhangan pépét. Pada buku catatan dan buku latihan
harian, siswa juga menuliskan sandhangan wulu menjadi sandhangan pépét.
Variasi kesalahan lain yang dilakukan siswa, yaitu sandhangan wulu ditulis

dengan sandhangan suku dan sandhangan panyigég berupa sandhangan wignyan.

SW/09/A/09
e 09/A/0

9. (V6) @ nGn 2 K

Gambar 54. Kesalahan Penulisan Sandhangan Wulu Ditulis dengan wignyan

Pada soal nomor 9 (gambar 54) penulisan dengan aksara Jawa yang benar
1z
U % “doni kalah pérang”. Pada gambar 55 tampak bahwa
sandhangan wulu sebagai penanda vokal i pada kata “doni” ditulis menyerupai
sandhangan panyigég berupa wignyan yang merupakan penanda konsonan mati h,
sesuai dengan aturan dalam pedoman penulisan aksara Jawa yang menyatakan

sandhangan wignyan dipakai untuk melambangkan konsonan h sebagai penutup

suku kata dan ditulis di belakang aksara (Tim Penyusun, 2003: 24), sehingga
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G‘ ”

untuk menulis suku kata pada kata “doni” diperlukan sandhangan wulu,

bukan sandhangan wignyan.

Kode: SW/19/A/08, SW/19/A/09, SW/19/A/10
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Gambar 55. Variasi Kesalahan Penulisan Sandhangan Wulu
Pada soal nomor 8 (gambar 55) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

/ oo
aTne n,wm]mz “darmaji ngingu jago”, soal nomor 9 seharusnya berbunyi
“doni kalah pérang” dan soal nomor 10 berbunyi “narni gawé thiwul”. Pada
gambar 55 tampak bahwa sandhangan wulu sebagai penanda vokal i pada kata
“darmaji” (nomor 8), dan “doni” (nomor 9) ditulis dengan sandhangan suku
yang merupakan penanda vokal u sesuai dengan aturan dalam pedoman penulisan
aksara Jawa yang menyatakan sandhangan suku dipakai untuk melambangkan
bunyi vokal u yang bergabung dengan bunyi konsonan di dalam suatu suku kata
(Tim Penyusun, 2003: 21).

Pada kata “ngingu” (nomor 8) dan kata “narni” (nomor 10) sandhangan

wulu tidak ditulis. Kesalahan ini menunjukkan bahwa siswa belum memahami

bentuk dan fungsi sandhangan wulu dalam suatu kata. Penulisan sandhangan

[+ ]
wulu yang benar adalah ( - ).
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b. Analisis Kesalahan Penulisan Sandhangan Swara Suku (L?

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 1 siswa melakukan kesalahan
dalam keterampilan menulis sandhangan suku. Sandhangan suku dipakai untuk
melambangkan bunyi vokal u yang bergabung dengan bunyi konsonan di dalam
suatu suku kata atau vokal u yang tidak ditulis dengan aksara swara (Tim
Penyusun, 2003: 21). Pada pembahasan ini ada satu bentuk kesalahan penulisan
sandhangan suku yang ditulis dengan sandhangan pépét. Kesalahan penulisan
sandhangan suku dapat dilihat pada data berikut.

Kode: SW/21/A/04 ;
‘ ?ﬁ} ﬂnﬂ\ Q@@ N M

Gambar 56. Kesalahan Penulisan Sandhangan Suku Ditulis dengan Pépét

Pada soal nomor 4 (gambar 23) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

adalah ”l“*ﬁ“ﬁ%“*‘b”ll“zm% “réni tuku bolah”. Pada gambar tersebut tampak bahwa
sandhangan suku sebagai penanda vokal u pada kata “tuku” ditulis menyerupai
sandhangan pépét yang berbentuk melingkar lebih besar daripada sandhangan
wulu. Sandhangan pépét merupakan penanda vokal € sesuai dengan aturan dalam
pedoman penulisan aksara Jawa yang menyatakan sandhangan pépét dipakai
untuk melambangkan suara/vokal é di dalam suatu suku kata (Tim Penyusun,
2003: 19-20). Seharusnya sandhangan swara yang diperlukan sebagai penanda
vokal u pada kata tuku adalah sandhangan suku, bukan sandhangan pépét.

Selain kesalahan penulisan sandhangan suku yang ditulis dengan

sandhangan pépét seperti yang telah dijelaskan pada sub-sub bab ini, ada
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beberapa siswa melakukan kesalahan karena tidak menuliskan sandhangan suku
pada soal yang seharusnya memuat suku kata yang berbunyi u. Kesalahan ini
terjadi karena siswa belum memahami bentuk dan fungsi sandhangan suku

sebagai penanda vokal u. Penulisan sandhangan suku terletak serangkai di bawah
bagian akhir aksara yang mendapat sandhangan suku ( ).

c. Analisis Kesalahan Penulisan Sandhangan Swara Pépét (‘C.?)

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 21 siswa melakukan
kesalahan dalam keterampilan menulis sandhangan pépét. Sandhangan pépét
dipakai untuk melambangkan suara/vokal & di dalam suatu suku kata (Tim
Penyusun, 2003: 19-20). Pada pembahasan ini kesalahan penulisan sandhangan
swara pépét terbagi menjadi 4 bentuk kesalahan, yaitu sandhangan swara pépét
dituliskan dengan sandhangan swara taling, sandhangan swara wulu,
sandhangan swara suku dan sandhangan panyigég wignyan. Kesalahan penulisan

sandhangan pépét dapat dilihat pada data berikut.

Kode: SW/11/A/06, SW/11/A/07, SW/11/A/09

i —
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Gambar 57. Kesalahan Penulisan Sandhangan Pé&pét Dituliskan dengan Taling 1
Pada soal nomor 6 (gambar 57) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

o o o
WKL Hm “danang tuku gédhang”, soal nomor 7 seharusnya ditulis
125



W Anmnad “damar ményang pasar” dan soal nomor 9 seharusnya ditulis

o o .
n]nmm&mmngnnn “doni kalah pérang”. Pada gambar tersebut tampak bahwa
sandhangan pépét sebagai penanda vokal & pada kata “gédhang” (nomor 6), kata
“ményang” (nomor 7) dan kata “ pérang” (nomor 9) ditulis dengan sandhangan
taling. Sandhangan pépét dan sandhangan taling sama-sama merupakan penanda
vokal “e”, tetapi keduanya memiliki cara pengucapan yang berbeda.

Sandhangan pépét merupakan penanda vokal & sedangkan sandhangan
taling merupakan penanda vokal é dan €, sesuai dengan aturan dalam pedoman
penulisan aksara Jawa yang menyatakan bahwa sandhangan taling dipakai untuk
melambangkan suara vokal é atau e di dalam suatu suku kata (Tim Penyusun,
2003: 23), sehingga sandhangan swara yang diperlukan sebagai penanda vokal &
pada kata gédhang, ményang, dan pérang adalah sandhangan pépét, bukan
sandhangan taling. Kesalahan ini terjadi karena siswa belum dapat membedakan
antara bunyi €, é, dan é.

Pada buku catatan dan buku latihan harian, siswa juga menuliskan semua
suku kata yang bervokal “e” dengan sandhangan taling. Variasi kesalahan lain
yang dilakukan siswa dalam penulisan sandhangan pépét yang dituliskan dengan

sandhangan taling dapat dilihat pada data berikut.

Kode: SW/04/A/02, SW/04/A/04
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Gambar 58. Kesalahan Penulisan Sandhangan Pépét Ditulis dengan Taling 2
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Pada soal nomor 2 (gambar 58) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

QO
adalah mHATIn G @U‘

“ana dara éném”. Pada gambar tersebut suku kata “e”
pada kata “enem” (nomor 2) ditulis dengan sandhangan taling. Seharusnya suku
kata “e” ditulis dengan aksara ha yang dibubuhi sandhangan pépét, bukan taling.
Sandhangan taling merupakan sandhangan sward vyang dipakai untuk
melambangkan suara vokal é atau e di dalam suatu suku kata dan ditulis di depan
aksara yang dibubuhi sandhangan itu (Tim Penyusun, 2003: 23), untuk itu
sandhangan taling tidak dapat berdiri sendiri sebagai suatu aksara, tetapi hanya
digunakan sebagai penanda vokal “e” yang ditulis didepan aksara yang berbunyi
vokal “e”. Variasi kesalahan lain dapat dilihat pada data berikut.
Kode: SW/07/B/06, SW/07/B/07, SW/07/B/09
6. g &
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Gambar 59. Kesalahan Penulisan Sandhangan Pépét Ditulis dengan Wulu

Pada soal nomor 6 (gambar 59) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

[ O e
VIR mi “danang tuku gédhang”, soal nomor 7 seharusnya ditulis
/O o / T
WIRANLMUIRY “damar ményang pasar” dan soal nomor 9 seharusnya ditulis
nazefnmagia i
”] % “doni kalah pérang”. Pada gambar tersebut tampak bahwa

sandhangan pépét sebagai penanda vokal é pada kata “gédhang” (nomor 6) dan
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kata “ményang” (nomor 7) ditulis dengan sandhangan taling, sedangkan
sandhangan pépét pada kata ““ pérang” (nomor 9) ditulis dengan sandhangan
wulu yang merupakan penanda vokal i sesuai dengan aturan pada pedoman
penulisan aksara Jawa yang menyatakan bahwa sandhangan wulu dipakai untuk
melambangkan suara/vokal i dalam suatu suku kata (Tim Penyusun, 2003: 19).
Seharusnya, sandhangan swara yang diperlukan sebagai penanda vokal é
pada kata gédhang, ményang, dan pérang adalah sandhangan pépét, bukan
sandhangan taling dan sandhangan wulu. Kesalahan ini menunjukkan bahwa
siswa belum memahami bentuk dan fungsi sandhangan pépét pada suatu kata dan

kalimat.

Kode: SW/09/A/06, SW/09/A/07
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Gambar 60. Kesalahan Penulisan Sandhangan Pépét Ditulis dengan Suku &
Wignyan

Pada soal nomor 6 (gambar 60) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

% fod %
WKL H} M “danang tuku gédhang” dan soal nomor 7 seharusnya ditulis

i Gminnd “damar ményang pasar”. Pada gambar tersebut tampak bahwa
sandhangan pépét sebagai penanda vokal & pada kata “gédhang” (nomor 6)
ditulis dengan sandhangan wignyan yang merupakan penanda konsonan mati h,
sedangkan sandhangan pépét pada kata kata “ményang” (nomor 7) ditulis dengan

sandhangan suku yang merupakan penanda vokal u.
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Berdasarkan aturan dalam pedoman penulisan aksara Jawa, sandhangan
suku dipakai untuk melambangkan bunyi vokal u yang bergabung dengan bunyi
konsonan di dalam suatu suku kata (Tim Penyusun, 2003: 21) sedangkan
sandhangan wignyan dipakai untuk melambangkan konsonan h sebagai penutup
suku kata (Tim Penyusun, 2003: 24). Berdasarkan aturan dalam pedoman
penulisan aksara Jawa tersebut jelas bahwa sandhangan suku dan sandhangan
wignyan bukan penanda vokal €, sehingga penanda vokal é yang tepat untuk kata
“gédhang” dan “ pérang” adalah sandhangan pépét.

Selain kesalahan penulisan sandhangan pépét seperti yang telah dijelaskan
pada sub-sub bab ini, ada beberapa siswa melakukan kesalahan karena tidak
menuliskan sandhangan pépét pada kata yang seharusnya memuat suku kata yang
berbunyi é. Kesalahan ini terjadi karena siswa belum memahami bentuk dan

fungsi sandhangan pépét sebagai penanda vokal é. Penulisan sandhangan pépét

terletak di atas bagian akhir aksara dengan bentuk sebagai berikut (o ).

d. Analisis Kesalahan Penulisan Sandhangan Swara Taling (ﬂ]...)

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 23 siswa melakukan
kesalahan dalam keterampilan menulis sandhangan taling. Sandhangan taling
dipakai untuk melambangkan suara vokal € atau & di dalam suatu suku kata (Tim
Penyusun, 2003: 23). Pada pembahasan ini kesalahan penulisan sandhangan
swara taling terbagi menjadi 3 bentuk kesalahan, yaitu sandhangan swara taling
dituliskan dengan sandhangan sward pépét, sandhangan swara wulu, dan
gabungan antara sandhangan swarad taling & angka 3. Kesalahan penulisan

sandhangan taling dapat dilihat pada data berikut.
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Kode: SW/16/B/0d, SW/16/B/05
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Gambar 61. Kesalahan Penulisan Sandhangan Taling Ditulis dengan Pépét 1

Pada gambar 61, soal nomor 4 penulisan dengan aksara Jawa yang benar

adalah ”lmwb““b”l“f“m”% “reni tuku bolah” dan pada soal nomor 5 penulisan

yang benar RSN <ot duwe bebek” Pada gambar tersebut tampak
bahwa sandhangan taling sebagai penanda vokal é & é pada kata “reni” (nomor
4) dan kalimat “séta duwé bébék ” (nomor 5) ditulis dengan sandhangan pépét.

Sandhangan taling dan sandhangan pépét sama-sama merupakan penanda
vokal “e”, tetapi keduanya memiliki cara pengucapan yang berbeda. Sandhangan
taling merupakan penanda vokal é dan €, sedangkan sandhangan pépét
merupakan penanda vokal é sesuai aturan dalam pedoman penulisan aksara Jawa
yang menyatakan bahwa sandhangan pépét dipakai untuk melambangkan
suara/vokal é di dalam suatu suku kata (Tim Penyusun, 2003: 19-20).

Sandhangan swara yang diperlukan sebagai penanda vokal e pada kata
“réeni” dan kalimat “séta duwé beébék” adalah sandhangan taling, bukan
sandhangan pépét. Kesalahan ini terjadi karena siswa belum dapat membedakan
antara bunyi €, €, dan €, begitu juga pada buku catatan dan buku latihan harian,
siswa masih sering terbalik dalam menggunakan sandhangan taling dan

sandhangan pépét. Variasi kesalahan lain dapat dilihat pada data berikut.
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Kode: SW/04/A/02, SW/04/A/04
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Gambar 62. Kesalahan Penulisan Sandhangan Taling Ditulis dengan Pépét 2

Pada soal nomor 4 (gambar 62) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

”l“*ﬁ“ﬂb“*‘b”l““zm“% “réni tuku bolah”. Pada data dengan kode SW/04/A/04 pada
gambar 62 juga tampak bahwa suku kata “re” pada kata “reni” (nomor 4) ditulis
dengan pa cérék. Seharusnya suku kata tersebut ditulis dengan aksara “ra” yang
dibubuhi sandhangan taling sebagai penanda vokal “¢”.

Pa cérék merupakan pengganti dari aksara rd yang dibubuhi sandhangan
pépét sesuai dengan aturan dalam pedoman penulisan aksara Jawa Yyang
menyatakan bahwa sandhangan pépét tidak dipakai untuk menuliskan suku kata
re yang bukan sebagai pasangan, karena suku kata re dilambangkan dengan pa
cérék (Tim Penyusun, 2003: 20), sehingga tidak tepat ketika suku kata “ré” pada
kata “réni” dilambangkan dengan pa cérék. Variasi kesalahan lain dalam

penulisan sandhangan taling dapat dilihat pada data berikut.

Kode: SW/17/B/04, SW/17/B/05

Gambar 63. Kesalahan Penulisan Sandhangan Taling Ditulis dengan Wulu
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Pada soal nomor 4 (gambar 63) penulisan dengan aksara Jawa yang benar
UL I R “reni tuku bolah” dan soal nomor 5 seharusnya ditulis

”l“““m‘%”l““”l“f"”l“mﬂ‘ﬂ “séta duweé bebek”. Pada gambar 63 tampak bahwa
sandhangan taling sebagai penanda vokal ¢é atau e, pada kata “reni” (nomor 4)
ditulis dengan pépét dan pada kata “séta” dan “bébek” (nomor 5) ditulis dengan
sandhangan wulu, yang merupakan penanda vokal i sesuai dengan aturan pada
pedoman penulisan aksara Jawa yang menyatakan bahwa sandhangan wulu
dipakai untuk melambangkan suara/vokal i dalam suatu suku kata (Tim Penyusun,
2003: 19).

Oleh karena itu, sandhangan swara yang diperlukan sebagai penanda vokal
e pada kata réni, séta dan bébék adalah sandhangan taling, bukan sandhangan
pépét dan sandhangan wulu. Kesalahan ini menunjukkan bahwa siswa belum

memahami bentuk dan fungsi sandhangan taling pada suatu kata dan kalimat.

Kode: SW/21/A/04, SW/21/A/05

L)l 0 L
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Gambar 64. Kesalahan Penulisan Sandhangan Taling Ditulis dengan (ﬂ]...3)

Pada soal nomor 4 (gambar 64) penulisan dengan aksara Jawa yang benar
B2 ni tuku bolah” dan soal nomor 5 seharusnya ditulis

”l““““%”l““”ll“”ll““i“ﬁ “séta duwé bebek”. Pada gambar 64 tampak bahwa

sandhangan taling sebagai penanda vokal ¢ atau & pada kata “reni” (nomor 4)
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pada kalimat “séta duwé bebek” (nomor 5) ditulis dengan gabunga sandhangan
taling dan angka 3. Seharusnya untuk membentuk kata “réni” dan kalimat “séta
duwé bebek” menggunakan sandhangan taling sebagai penanda vokal € tanpa
sandhangan wignyan.

Selain kesalahan penulisan sandhangan taling seperti yang telah dijelaskan
pada sub-sub bab ini, ada beberapa siswa melakukan kesalahan karena salah
dalam meletakkan sandhangan taling ataupun tidak menuliskan sandhangan
taling pada kata yang seharusnya memuat suku kata yang berbunyi & atau é.
Kesalahan ini terjadi karena siswa belum memahami bentuk dan fungsi
sandhangan taling sebagai penanda vokal e atau é. Penulisan sandhangan taling

terletak di depan aksara yang diberi sandhangan taling. Adapun bentuk

sandhangan taling adalah (”1"' ).

e. Analisis Kesalahan Penulisan Sandhangan Swara Taling Tarung (n]...2)

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 10 siswa melakukan
kesalahan dalam keterampilan menulis sandhangan taling tarung. Sandhangan
taling tarung dipakai untuk melambangkan suara vokal “0” yang tidak ditulis
dengan aksara suara di dalam suatu suku kata dan ditulis di depan dan di belakang
(mengapit) aksara (Tim Penyusun, 2003: 23).

Pada pembahasan ini kesalahan penulisan sandhangan swara taling tarung
terbagi menjadi 4 bentuk kesalahan, yaitu sandhangan swara taling tarung
dituliskan dengan sandhangan swara taling, sandhangan panyigég wignyan,

gabungan antara sandhangan swara taling & sandhangan panyigég wignyan dan
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gabungan sandhangan taling tarung & huruf o ("2°). Kesalahan penulisan
sandhangan taling tarung dapat dilihat pada data berikut.

Kode: SW/12/A/04

ik T " “’7/"”?\ mn 2
5 s 1

Gambar 65. Kesalahan Penulisan Sandhangan Taling tarung 1.

Pada soal nomor 4 (gambar 65) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

ﬂnmnﬂwﬂmmzmg “réni tuku bolah”. Pada gambar 65 tampak bahwa
sandhangan taling tarung sebagai penanda vokal o pada kata “bolah” ditulis
dengan gabunga sandhangan taling dan wignyan. Sandhangan taling merupakan
penanda vokal & dan é, sedangkan sandhangan wignyan merupakan penanda
konsonan mati h. Seharusnya untuk membentuk kata “bolah” digunakan
sandhangan taling tarung sebagai penanda vokal o. Bentuk dari sandhangan
wignyan dengan lambang tarung pada sandhangan taling tarung hampir sama,
yaitu menyerupai angka 2, sehingga memungkinkan siswa salah ataupun terbalik
dalam menggunakan kedua bentuk lambang tersebut.

Kesalahan yang sama juga ditemukan pada buku catatan dan buku latihan
harian, siswa menuliskan sandhangan taling tarung dengan gabungan antara
sandhangan taling dan wignyan. Variasi kesalahan lain dapat dilihat pada data

berikut.

Kode: SW/02/B/08, SW/02/B/09
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Gambar 66. Kesalahan Penulisan Sandhangan Taling tarung 2
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Pada soal nomor 8 (gambar 66) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

/ o o
WURTLART M2 “darmaji ngingu jago” dan soal nomor 9 seharusnya ditulis

”1““”(5’““‘”‘“%“?‘“” “doni kalah pérang”. Pada gambar 66 tampak bahwa
sandhangan taling tarung sebagai penanda vokal o, pada kata “jago” (nomor 8)
ditulis dengan gabunga sandhangan taling dan wignyan, sedangkan pada kata
“doni” (nomor 9) ditulis dengan sandhangan taling, yang merupakan penanda
vokal é & é. Kesalahan ini menunjukkan bahwa siswa belum memahami bentuk
dan fungsi sandhangan taling tarung pada suatu kata dan kalimat. Pada gambar
tersebut juga tampak bahwa pekerjaan siswa kurang rapi karena ditulis melebihi

garis pembatas pada lembar jawab.

KodévSW/]9)A/04 SW/19/A/08, SW/19/A/09
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Gambar 67. Kesalahan Penulisan Sandhangan Taling tarung 3

Pada soal nomor 4 (gambar 67) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

o / o o
RSN reni uku bolah”, soal nomor 8 seharusnya L L

o O e
darmaji ngingu jago”, dan soal nomor 9 seharusnya ditulis Mz

“doni kalah pérang”. Pada gambar tersebut sandhangan taling tarung pada kata
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“bolah” (nomor 4) ditulis dengan simbol taling tarung yang diikuti huruf o (2°)
di belakang aksara ba.

Seharusnya sandhangan taling tarung ditulis mengapit aksara ba,
sedangkan pada kata “jago” (nomor 8) dan “doni” (nomor 9) ditulis dengan
sandhangan wignyan. Sandhangan wignyan merupakan penanda konsonan mati h,
sehingga untuk membentuk suku kata bervokal o pada suku kata dalam suatu
kalimat beraksara Jawa digunakan sandhangan taling tarung sebagai penanda
vokal o.

Selain kesalahan penulisan sandhangan taling tarung seperti yang telah
dijelaskan pada sub-sub bab ini, ada beberapa siswa melakukan kesalahan karena
tidak menuliskan sandhangan taling tarung pada kata yang seharusnya memuat
suku kata yang berbunyi o. Kesalahan ini terjadi karena siswa belum memahami
bentuk dan fungsi sandhangan taling tarung sebagai penanda vokal o.

Hasil penelitian menunjukkan banyak siswa yang melakukan kesalahan
dalam penulisan sandhangan sward. Kesalahan berupa ketidak sesuaian antara
bentuk sandhangan sward yang dituliskan siswa dengan bentuk sandhangan
sward dalam pedoman penulisan aksara Jawa dan penulisan sandhangan swara
yang tertukar fungsinya, misalnya sandhangan pépét ditulis dengan sandhangan
taling. Oleh karena itu, pada proses pembelajaran perlu ditekankan cara penulisan,
perbedaan bentuk, dan fungsi dari masing-masing sandhangan, yaitu sandhangan
wulu sebagai penanda vokal i, sandhangan suku sebagai penanda vokal u,
sandhangan pépét sebagai penanda vokal €, sandhangan taling sebagai penanda

vokal é dan é, dan sandhangan taling tarung sebagai penanda vokal o.
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3. Kesalahan Penulisan Sandhangan Panyigég Wanda

Sandhangan panyigég berfungsi sebagai penanda konsonan mati penutup
suku kata aksara légéna (Tim Penyusun, 2003: 24). Berdasarkan data hasil
penelitian, kesalahan terjadi pada seluruh sandhangan panyigég.

Pada sub-sub bab ini, pembahasan data penelitian juga dibagi dalam
beberapa fokus bentuk kesalahan sesuai dengan judul yang tertera pada masing-
masing pembahasan. Pada pembahasan ini juga disajikan beberapa hasil tulisan
aksara Jawa siswa untuk dianalisis kesalahannya. Pada data ini juga
memungkinkan satu data terdapat beberapa kesalahan penulisan aksara Jawa yang
dilakukan siswa, tetapi dalam pembahasannya hanya dibahas bentuk-bentuk
kesalahan sesuai dengan judul yang dibahas. Selain itu, data tersebut juga akan
dibandingkan dengan data pendukung berupa hasil catatan dan latihan harian
siswa dalam menulis aksara Jawa. Pembahasan lebih dalam tentang kesalahan
siswa dalam penggunaan sandhangan panyigég diuraikan sebagai berikut.

a. Analisis Kesalahan Penulisan Sandhangan Cécak

Data hasil penelitian menunjukkan ada 23 siswa melakukan kesalahan
dalam keterampilan menulis sandhangan cécak. Sandhangan cécak adalah
pengganti sigégan ngd, yaitu sandhangan yang dipakai untuk melambangkan
konsonan ng (sebagai penutup suku kata) (Tim Penyusun, 2003: 25). Pada
pembahasan ini kesalahan penulisan sandhangan cécak terbagi menjadi 11 bentuk
kesalahan, yaitu sandhangan cécak dituliskan dengan aksara ha yang dipangku,
aksara da, aksara ga, aksara ga yang dipangku, aksara nga, aksara nga yang

dipangku, nga lélét, sandhangan pangkon, sandhangan layar, sandhangan cécak
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terbalik (-\f-) dan gabungan antara sandhangan taling, wulu & layar. Kesalahan
penulisan sandhangan cécak dapat dilihat pada data berikut.

Kode: SP/09/A/06, SP/09/A/07

gmn«ﬂ@r\ﬂ\) (N, ‘mz@
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Gambar 68. Kesalahan Penulisan Sandhangan Cécak 1
Pada soal nomor 6 (gambar 68) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

mm’nﬂbmﬁﬁm’ “danang tuku gédhang” dan soal nomor 7 seharusnya berbunyi
“damar ményang pasar”. Pada gambar 68 tampak bahwa sandhangan cécak
sebagai penanda konsonan mati ng pada kata “danang” (nomor 6) ditulis dengan
aksara ga, sedangkan untuk kata “gédhang” (nomor 6) sandhangan cécak tidak
ditulis, dan untuk kata “ményang” (nomor 7) sandhangan cécak ditulis dengan
aksara ngd. Bentuk-bentuk kesalahan ini menunjukkan bahwa siswa belum hafal
bentuk sandhangan cécak .

Kesalahan yang sama juga ditemukan pada buku catatan dan buku latihan
harian, siswa tidak menuliskan sandhangan cécak pada suatu kata atau kalimat
yang seharusnya diberi sandhangan cécak . Variasi kesalahan lain yang dilakukan
siswa dalam penulisan sandhangan cécak dapat dilihat pada data berikut.

Kode SP/07/A/06, SP/07/A/07
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Gambar 69. Kesalahan Penulisan Sandhangan Cécak 2
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Pada soal nomor 6 (gambar 69) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

(7 o v
WG Rpm “danang tuku gédhang” dan soal nomor 7 seharusnya ditulis

Gl “damar ményang pasar”. Pada gambar 69 tampak bahwa
sandhangan cécak sebagai penanda konsonan mati ng, pada kata ‘“danang”
(nomor 6), “gédhang” (nomor 6), dan “ményang” (nomor 7) ditulis dengan
aksara nga yang disigég dengan sandhangan pangkon. Sandhangan pangkon
adalah sandhangan yang dipakai untuk menjadikan konsonan mati/penutup dalam
suatu suku kata atau panyigéging wanda yang ditulis di belakang aksara yang
dimatikan (Tim Penyusun, 2003: 26).

Pada gambar hasil pekerjaan siswa tersebut dapat dipahami maksud dari
siswa pada data kode SP/07/A/06 adalah aksara nga dibubuhi sandhangan
pangkon agar aksara nga mati (menjadi konsonan penutup suku kata “ng”. Hal itu
menunjukkan bahwa siswa belum memahami bentuk dan fungsi sandhangan
cécak dalam penulisan aksara Jawa, yaitu sandhangan cécak adalah pengganti

sigegan nga (Tim Penyusun, 2003: 25).

Kode: SP/04/B/07, SP/04/B/09
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Gambar 70. Kesalahan Penulisan Sandhangan Cécak 3
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% o v
Pada soal nomor 7 penulisan dengan aksara Jawa yang benar WML LM

“damar ményang pasar” dan soal nomor 9 seharusnya ditulis qnﬂzwﬁr}mmgﬁﬁ
“doni kalah pérang”. Pada gambar 70 tampak bahwa sandhangan cécak sebagai
penanda konsonan mati ng pada kata “ményang” (nomor 7) ditulis dengan aksara
ha yang disigég dengan sandhangan pangkon, sedangkan pada kata “ pérang”
(nomor 9) sandhangan cécak pada suku kata “rang” ditulis dengan gabungan
antara sandhangan taling, sandhangan suku & sandhangan layar. Kesalahan ini

menunjukkan bahwa siswa belum hafal bentuk sandhangan cécak .

Kode: SP/15/B/06, SP/15/B/07

Gambar 71. Kesalahan Penulisan Sandhangan Cécak 4

Pada soal nomor 6 (gambar 71) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

o o 2
WG Rpm “danang tuku gédhang” dan soal nomor 7 seharusnya ditulis

nmmlr?nﬂfm"ﬂﬂml “damar ményang pasar”. Pada gambar 71 sandhangan cécak
sebagai penanda konsonan mati ng, pada kata “danang” (nomor 6), “gédhang”
(nomor 6), dan “ményang” (nomor 7) ditulis dengan nga lélét. Nga lélét adalah
bentuk lain dari aksara 1a yang diikuti sandhangan pépét (Haryono, dkk. 2011:
99). Nga lélét jika dibaca berbunyi “/&” bukan berbunyi “ng”. Kesalahan ini
dilakukan berulang pada semua kata yang berbunyi “ng”. Hal itu menunjukkan
bahwa siswa belum memahami fungsi dan bentuk sandhangan cécak sebagai

penanda konsonan mati “ng”.
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Gambar 72. Kesalahan Penulisan Sandhangan Cécak 5

Gambar 72 merupakan kumpulan hasil pekerjaan siswa yang menunjukkan

kesalahan penggunaan sandhangan cécak . Pada soal nomor 6 penulisan dengan

o o 2
aksara Jawa yang benar adalah AR KM “danang tuku gédhang”. Pada data
kode SP/02/B/06 sandhangan cécak pada kata “danang” ditulis dengan

sandhangan pangkon dan sandhangan cécak pada kata “gédhang” ditulis terbalik

(f-). Pada data kode 06/B/06 sandhangan cécak pada kata “danang” ditulis
dengan aksara da dan sandhangan cécak pada kata “gédhang” ditulis terbalik
menjadi aksara nga. Pada data dengan kode SP/17/A/06 sandhangan cécak pada
kata “danang” ditulis dengan aksara ga yang disigég dengan sandhangan
pangkon, dan sandhangan cécak pada kata “gédhang ” tidak ditulis.

Data kode SP20/A/06 sandhangan cécak pada kata “danang” ditulis dengan
sandhangan layar dan sandhangan cécak pada kata “gédhang” tidak ditulis.

Bentuk-bentuk kesalahan penulisan sandhangan cécak dilakukan siswa secara
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berulang-ulang menunjukkan bahwa siswa belum memahami bentuk dan fungsi
sandhangan cécak sebagai penanda konsonan mati ng.
b. Analisis Kesalahan Penulisan Sandhangan Layar

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 9 siswa melakukan kesalahan
dalam keterampilan menulis sandhangan layar. Sandhangan layar adalah
pengganti sigégan ra, yaitu sandhangan yang digunakan untuk melambangkan
konsonan mati r (sebagai penutup suku kata) dan ditulis di atas bagian akhir
aksara yang dibubuhi sandhangan itu (Tim Penyusun, 2003: 24). Pada
pembahasan ini kesalahan penulisan sandhangan cécak terbagi menjadi 5 bentuk
kesalahan, yaitu sandhangan layar dituliskan dengan aksara ra yang dipangku,
aksara ra yang dibubuhi sandhangan layar, sandhangan pangkon, seperti angka 3
yang memangku aksara di depannya (_—>) dan sandhangan layar ditulis terbalik,
yaitu diagonal dari arah kiri atas ke kanan bawah.

Kode: SP/18/A/07, SP/18/A/08

o A - [
. N @\W“\@‘ A NINWY,
Y 2 W N N

. (}QW(U\ \Sgges (\QL 1% w—ﬁg\ 2

Gambar 73. Kesalahan Penulisan Sandhangan Layar 1
Pada soal nomor 7 (gambar 73) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

O e /
WMV “damar ményang pasar” dan soal nomor 8 seharusnya

/ o o
AR RTMZ “darmaji ngingu jago”. Pada gambar 73 tampak bahwa
sandhangan layar sebagai penanda konsonan mati r pada kata “damar” (nomor
7), “pasar” (nomor 7), dan “darmaji” (nomor 8) ditulis dengan aksara ra yang
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dibubuhi sandhangan layar. Sandhangan layar merupakan pengganti sigégan ra
(penanda konsonan mati r) sehingga tidak perlu lagi aksara ra ditulis pada kata
yang berakhir dengan konsonan mati r.

Penulisan suku kata “mar” pada kata “damar” cukup dengan aksara ma
yang dibubuhi sandhangan layar tanpa menuliskan aksara ra. Kesalahan ini
menunjukkan bahwa siswa sebenarnya sudah mengetahui bentuk dan fungsi
sandhangan layar sebagai penanda konsonan mati r, tetapi siswa belum benar-
benar memahami penggunaan sandhangan layar. Pada buku catatan dan buku
latihan harian, siswa sudah dapat menggunakan sandhangan layar pada suatu kata
dan kalimat dengan benar. Variasi kesalahan lain yang dilakukan siswa dalam

penulisan sandhangan layar dapat dilihat pada data berikut.

Kode: SP/06/B/07. 06/B/08
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Gambar 74. Kesalahan Penulisan Sandhangan Layar 2
Pada soal nomor 7 (gambar 74) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

O . /
VAN “damar ményang pasar” dan soal nomor 8 seharusnya

M/mﬁl%lLMHmZ “darmaji ngingu jago”. Pada gambar 74 tampak bahwa
sandhangan layar sebagai penanda konsonan mati r, pada kata “damar” (nomor
7) dan “darmaji” (nomor 8) ditulis dengan bentuk angka 3 yang memangku
aksara di depannya. Pada kata “pasar” (nomor 7) sandhangan layar ditulis
dengan sandhangan pangkon. Kesalahan ini dilakukan berulang pada soal lain

yang berakhir dengan konsonan mati r, tetapi dalam buku catatan dan latihan
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harian, siswa sudah dapat menulis kata dan kalimat yang memuat sandhangan

layar dengan benar. Variasi kesalahan lain dapat dilihat pada data berikut.

P~ Kode: §P/22/B/07,S 22/B/08
» A8 (BB oo & ()
A GRS S

Gambar 75. Kesalahan Penulisan Sandhangan Layar 3

Pada soal nomor 7 (gambar 75) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

ﬂﬂfiﬂ/ﬁlﬂﬂyﬂﬂm/ “damar ményang pasar” dan soal nomor 8 seharusnya

/ o o
WKL RTMZ “darmaji ngingu jago”. Pada gambar 75 tampak bahwa
penulisan sandhangan layar pada kata “damar”, “pasar”, dan “darmaji”
terbalik, yaitu ditulis dengan diagonal dari kiri atas ke kanan bawah. Seharusnya
penulisan sandhangan layar diagonal Kiri bawah ke kanan atas. Kesalahan ini
karena siswa salah dalam mengidentifikasi bentuk sandhangan layar.

Selain kesalahan penulisan sandhangan layar seperti yang telah dijelaskan
pada sub-sub bab ini, ada beberapa siswa melakukan kesalahan karena tidak
menuliskan sandhangan layar pada soal yang seharusnya memuat suku kata yang
berakhir dengan konsonan r. Kesalahan ini terjadi karena siswa belum memahami

bentuk dan fungsi sandhangan layar sebagai penanda konsonan mati r.

Sandhangan layar ditulis di atas bagian akhir aksara. Adapun bentuk sandhangan

/
layar yang benar adalah (.- ).

c. Analisis Kesalahan Penulisan Sandhangan Wignyan
Data hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 19 siswa melakukan

kesalahan dalam keterampilan menulis sandhangan wignyan. Sandhangan
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wignyan adalah pengganti sigegan ha. Sandhangan wignyan dipakai untuk
melambangkan konsonan h sebagai penutup suku kata dan ditulis di belakang
aksara (Tim Penyusun, 2003: 24). Pada pembahasan ini kesalahan penulisan
sandhangan wignyan terbagi menjadi 6 bentuk kesalahan, yaitu sandhangan

wignyan dituliskan dengan simbol tarung (pada sandhangan taling tarung),
aksara ha, aksara ha yang dipangku, aksara ta yang dipangku, (m_ﬂﬂ), dan ditulis

seperti pangkon yang terbalik (z.ﬁ). Kesalahan penulisan sandhangan wignyan
dapat dilihat pada data berikut.

SP/11/A/03
SP/11/A/04

Gambar 76. Kesalahan Penulisan Sandhangan Wignyan 1

Pada soal nomor 3 penulisan dengan aksara Jawa yang benar

AR Imanmn .
% % “cahya and sawah” dan soal nomor 4 kalimat seharusnya

ditulis ”lmﬁ“ﬂh““b”l“’"“”‘“% “réni tuku bolah”. Pada gambar 76 tampak bahwa
sandhangan wignyan sebagai penanda konsonan mati h pada kata “cahya”
(nomor 3) ditulis dengan seperti lambang tarung pada sandhangan taling tarung.
Bentuk antara sandhangan wignyan dan simbol tarung memang hampir sama,
keduanya menyerupai angka 2. Bentuk yang hampir sama ini memungkinkan
siswa terkecoh dan menganggap kedua bentuk sandhangan tersebut sama.

Pada gambar 76 juga tampak bahwa sandhangan wignyan sebagai penanda

konsonan mati h pada kata “sawah” (nomor 3) dan “bolah” (nomor 4) yang
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terletak diakhir kalimat ditulis dengan aksara ta yang disigég dengan sandhangan
pangkon. Perlu diketahui bahwa siswa menuliskan semua aksara ha seperti aksara
ta sehingga dapat dipahami bahwa sebenarnya siswa ingin menuliskan kalimat
yang berakhiran dengan konsonan mati h dengan aksara ha yang disigég dengan
pangkon. Seharusnya semua kata dan kalimat yang berakhiran dengan konsonan
mati h ditulis dengan sandhangan wugnyan sebagai penanda konsonan mati h
bukan dengan aksara ha yang disigég dengan sandhangan pangkon.

Kesalahan di atas menunjukkan bahwa siswa sebenarnya sudah mengetahui
bentuk dan fungsi sandhangan wignyan sebagai penanda konsonan mati h, tetapi
siswa salah dalam memahami bahwa sandhangan wignyan berlaku bagi semua
kata yang berakhiran dengan konsonan mati h baik itu berada di tengah kalimat
ataupun diakhir kalimat. Pada buku catatan dan buku latihan harian, siswa
menuliskan sandhangan wignyan dengan simbol tarung seperti pada sandhangan
taling tarung. Hal itu menunjukkan bahwa siswa kurang cermat dalam memahami

kedua bentuk sandhangan wignyan & tarung.

SP/18/A/03, SP/18/A/04, SP/18/A/09
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Gambar 77. Kesalahan Penulisan Sandhangan Wignyan 2
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Pada soal nomor 3 penulisan dengan aksara Jawa yang benar

A21mnnmnn . -
% % “cahya dna sawah”, soal nomor 4 kalimat seharusnya ditulis

”lnmwbnﬂb”]"mmg “réni tuku bolah”. dan soal nomor 9 seharusnya ditulis

o O e
H]ﬂ,m[}ﬂﬂ-mmﬂ%ﬂﬂﬂ “doni kalah pérang”. Pada gambar 77 tampak bahwa
sandhangan wignyan sebagai penanda konsonan mati h, pada kata “cahya”
(nomor 3) ditulis dengan aksara ha, sedangkan pada kata “sawah” (nomor 3) dan

“bolah” (nomor 4) sandhangan wignyan ditulis dengan aksara ha yang disigég

dengan sandhangan pangkon, dan pada kata “kalah” (nomor 9) sandhangan

wignyan ditulis dengan (Q‘r_ﬂﬂ), bentuk tersebut dimaksudkan aksara ka yang
disigég dengan sandhangan pangkon.

Kesalahan-kesalahan di atas menunjukkan bahwa siswa belum memahami
bentuk dan fungsi sandhangan wignyan sebagai penanda konsonan mati h. Variasi
kesalahan lain yang dilakukan siswa dalam penulisan sandhangan wignyan juga

dapat dilihat pada data berikut.

SP/20/A/9

Gambar 78. Kesalahan Penulisan Sandhangan Wignyan 3

o [
Pada soal nomor 9 kalimat seharusnya ditulis ﬂ]nmmnmmﬂgrmn “doni
kalah pérang”. Pada gambar 78 tampak bahwa penulisan sandhangan wignyan
pada kata “kalah” ditulis seperti pangkon yang terbalik (). Seharusnya

penulisan kata yang berakhiran dengan konsonan mati h dibubuhi sandhangan
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wignyan sebagai pananda konsonan mati h. Kesalahan-kesalahan ini karena siswa
salah dalam mengidentifikasi fungsi dan bentuk sandhangan wignyan.

Selain kesalahan penulisan sandhangan wignyan seperti yang telah
dijelaskan pada sub-sub bab ini, ada beberapa siswa melakukan kesalahan karena
tidak menuliskan sandhangan wignyan pada kata yang seharusnya memuat suku
kata yang berakhir dengan konsonan h. Kesalahan ini terjadi karena siswa belum
memahami bentuk dan fungsi sandhangan wignyan sebagai penanda konsonan

mati h. Penulisan sandhangan wignyan yang benar terletak di belakang aksara

yang diberi sandhangan (‘ %)
d. Analisis Kesalahan Penulisan Sandhangan Pangkon

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 6 siswa melakukan kesalahan
dalam keterampilan menulis sandhangan pangkon. Sandhangan pangkon dipakai
untuk menyatakan konsonan mati/penutup dalam suatu suku kata atau
panyigéging wanda yang ditulis di belakang aksara yang dimatikan (Tim
Penyusun, 2003: 26). Ada satu bentuk kesalahan penulisan sandhangan pangkon
yang ditulis kurang tepat (). Kesalahan penulisan sandhangan pangkon dapat

dilihat pada data berikut.

SP/20/A/05
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Gambar 79. Kesalahan Penulisan Sandhangan Pangkon

Pada soal nomor 5 (gambar 79) penulisan dengan aksara Jawa yang benar

H]Rﬂﬂﬂlﬂ,;bﬂlnﬂﬂlﬂ,"ﬂﬁlﬂfﬁﬂiﬂj] “séta duwé bebek”. Pada gambar tersebut tampak bahwa
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sandhangan pangkon sebagai penanda yang menyatakan konsonan mati aksara
yang dipangku, yaitu aksara kd pada kata “bébék” ditulis kurang tepat (-_").
Bentuk sandhangan pangkon seharusnya memiliki ekor yang berasal dari kaki
sebelah kiri bukan berasal dari kaki sebelah kanan. Kesalahan-kesalahan ini
karena siswa salah dalam mengidentifikasi bentuk sandhangan pangkon.

Selain kesalahan penulisan sandhangan pangkon seperti yang telah
dijelaskan pada sub-sub bab ini, ada beberapa siswa melakukan kesalahan karena
tidak menuliskan sandhangan pangkon pada kata yang seharusnya memuat suku
kata yang berakhir konsonan, sehingga kata tersebut menjadi berbunyi “a” pada
akhir kata. Hal itu karena dalam penulisan kata dengan aksara Jawa, aksara yang
tidak mendapat sandhangan diucap sebagai konsonan dan vokal “a” (Tim
Penyusun, 2003: 18). Kesalahan ini terjadi karena siswa belum memahami bentuk

dan fungsi sandhangan pangkon sebagai penanda konsonan mati aksara yang

dimatikan (dipangku). Bentuk sandhangan pangkon yang benar adalah ( J).

Hasil penelitian menunjukkan banyak siswa yang melakukan kesalahan
dalam penulisan sandhangan panyigég wanda. Kesalahan berupa ketidak sesuaian
antara bentuk sandhangan panyigég wanda yang dituliskan siswa dengan bentuk
sandhangan panyigég wanda dalam pedoman penulisan aksara Jawa dan
penulisan sandhangan panyigég wanda yang tertukar fungsinya, misalnya
sandhangan cécak ditulis dengan sandhangan layar.

Oleh karena itu, pada proses pembelajaran perlu ditekankan cara penulisan,
perbedaan bentuk, dan fungsi dari masing-masing sandhangan panyigég wanda.

Adapun fungsi dari masing-masing sandhangan panyigég wanda meliputi:
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sandhangan cécak sebagai penanda konsonan mati ng, sandhangan layar sebagai
penanda konsonan mati r, sandhangan wignyan sebagai penanda konsonan mati h,
dan sandhangan pangkon sebagai penanda konsonan mati/penutup suku kata.
4. Kesalahan dalam Teknik Penulisan Aksara Jawa

Kesalahan dalam teknik penulisan aksara Jawa yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah ketentuan umum yang berkaitan dengan tata letak penulisan
aksara Jawa dan sandhangan yang menyertainya. Pada penelitian ini ditemukan
ada 15 siswa yang tidak tepat dalam menuliskan aksara Jawa, yaitu aksara Jawa
ditulis di tengah antara dua garis. Kesalahan tersebut dapat dilihat pada gambar
berikut.

TP/05/B
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Gambar 80. Kesalahan Penulisan Letak Aksara Jawa 1

Selain itu ada 8 siswa yang lain menuliskan aksara Jawa tepat menempel di

atas garis. Kesalahan tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.

TP/13/B
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Gambar 81. Kesalahan Penulisan Letak Aksara Jawa 2
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Seharusnya, pada kertas atau media tulis yang bergaris, aksara Jawa ditulis
menggantung di bawah garis tanpa menggunakan spasi, sedangkan sandhangan
yang terletak di atas aksara berada di atas garis. Hal itu sesuai dengan pernyataan
Hesti Mulyani (2011: 5) aksara Jawa ditulis dari Kiri ke kanan, tepat di bawah
garis. Selain itu, juga ditemukan ada 15 siswa yang menuliskan sandhangan wulu,
pépét, layar dan cécak di atas bagian depan atau tengah aksara. Seharusnya
penulisan sandhangan yang terletak di atas aksara berada di atas bagian akhir

aksara. Variasi kesalahan tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.

. TP/08/A/07 _ @ @
7. gut

Gambar 82. Kesalahan Penulisan Letak Sandhangan

Pemahaman tentang aturan penulisan sandhangan wulu, pépét, layar dan
cécak penting bagi siswa meskipun sebenarnya kesalahan tersebut tidak
mengubah substansi dari kata ataupun kalimat beraksara Jawa. Hal itu
dimaksudkan agar letak penulisan sandhangan tersebut tidak tertukar ketika
sandhangan sward dan sandhangan panyigég tersebut digunakan secara
bersamaan. Adapun beberapa aturan penulisan sandhangan tersebut, antara lain
sandhangan wulu ditulis di atas bagian akhir aksara dan apabila di samping wulu
terdapat juga sandhangan lain, sandhangan wulu digeser ke kiri (Tim Penyusun,
2003: 19).

Begitu juga dengan sandhangan pépét, sandhangan pépét ditulis di atas
bagian akhir aksara. Apabila selain pépét juga terdapat sandhangan layar,

sandhangan pépét digeser sedikit ke kiri dan sandhangan layar ditulis di sebelah
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kanan pépét, dan apabila selain pépét terdapat sandhangan cécak, sandhangan
cécak ditulis di dalam sandhangan pépét (Tim Penyusun, 2003: 19-20).
Berdasarkan kedua aturan dalam pedoman penulisan aksara Jawa di atas
dipahami bahwa penulisan sandhangan wulu, pépét, layar, dan cécak terletak di
atas bagian akhir aksara. Sandhangan swara jika digunakan bersamaan dengan
sandhangan panyigég maka sandhangan swara digeser ke kiri, sedangkan untuk
sandhangan panyigég selalu ditulis di atas bagian akhir aksara, kecuali untuk
sandhangan cécak dan pépét yang digunakan secara bersamaan, sandhangan

cécak ditulis di dalam sandhangan pépét.

152



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa kesalahan dalam keterampilan menulis suku kata beraksara Jawa siswa
kelas IV SD Negeri 1 Kretek dibagi menjadi empat aspek, yaitu: (1) aksara
légéna, (2) sandhangan sward, (3) sandhangan panyigég wanda, dan (4) teknik
penulisan aksara Jawa. Kesalahan pada aspek aksara légéna sebesar 49,84%,
kesalahan pada aspek sandhangan swara sebesar 20,50%, kesalahan pada aspek
sandhangan panyigég wanda sebesar 17,67%, dan kesalahan pada teknik
penulisan aksara Jawa yang meliputi kesalahan penulisan letak aksara Jawa dan
kesalahan penulisan letak sandhangan sebesar 11,99%.

Bentuk-bentuk kesalahan penulisan aksara légénd, sandhangan sward dan
sandhangan panyigég wandd meliputi kesalahan penulisan bentuk aksara Jawa
yang tertukar fungsinya dan kesalahan penulisan bentuk aksara Jawa yang
menyimpang (tidak sesuai) dengan bentuk asli dalam pedoman penulisan aksara
Jawa. Kesalahan dalaam teknik penulisan aksara Jawa meliputi kesalahan
penulisan letak aksara Jawa dan kesalahan penulisan letak sandhangan yang

terletak di bagian atas aksara Jawa.

B. SARAN
Bersumber pada temuan dan simpulan penelitian ini, maka ada beberapa
saran yang dapat diberikan untuk perbaikan pembelajaran aksara Jawa. Adapun

saran yang dapat diberikan oleh peneliti sebagai berikut.
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. Guru kelas hendaknya melakukan perbaikan pembelajaran dengan memberikan
penekanan pada perbedaan bentuk-bentuk aksara légéna yang hampir sama,
seperti perbedaan antara aksara h3, ta, dan Ia.

. Guru kelas hendaknya memberikan soal-soal yang memuat sandhangan swara
secara bervariasi, sehingga siswa dapat mengetahui perbedaan fungsi dari
masing-masing sandhangan, seperti satu soal yang didalamnya terdapat
sandhangan pépét dan sandhangan taling.

. Guru kelas hendaknya memberikan penjelasan bahwa sandhangan panyigég
wanda (cécak, layar, wignyan) merupakan pengganti aksara légéna (aksara
ngd, ra, dan ha) yang disigég.

. Guru kelas hendaknya menggunakan model-model pembelajaran yang dapat
memberdayakan siswa yang sudah menguasai materi aksara Jawa agar menjadi
tutor teman sebaya bagi siswa lain yang kurang menguasai materi aksara Jawa
terutama keterampilan menulis aksara Jawa, agar siswa lebih bersemangat
dalam proses pembelajaran.

. Guru kelas hendaknya memperbanyak latihan menulis aksara Jawa, disebabkan
keterampilan menulis tidak datang secara otomatis, melainkan harus melalui
latihan dan praktek yang berulang-ulang dan teratur.

. Guru ataupun peneliti lain dapat menggunakan hasil dari penelitian ini sebagai
rujukan untuk mengadakan penelitian lanjutan yang bersifat memperbaiki
seperti penelitian tindakan kelas (PTK) agar perlakuan yang diberikan lebih

fokus pada aspek kelemahan siswa dalam mempelajari aksara Jawa.
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Lampiran



Lampiran 1

Lembar Soal Tes Aksara Jawa

Ukara Ing Ngisor Iki Tulisen Nganggo Aksara Jawal!

1. Jaka lara mata.

2. Anadara éném.

3. Cahya ana sawah.
4. Reéni tuku bolah.
5

Séta duwé bebek.

6.
7.
8.
9.

Danang tuku gédhang.
Damar ményang pasar.
Darmaji ngingu jago.

Doni kalah pérang.

10. Narni gawe thiwul.

Kunci Jawaban!
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Lampiran 2

Lembar Hasil Tes Aksara Jawa Siswa Kelas 1V SD Negeri 1 Kretek

t
asy/

, <’{7> t
' Lembar Soal Tes Aksara Jawa
| ” Nama : Va2 add Zakia
N». Absen/Kelas
Ukara Ing Ngisor Iki Tulisen Nganggo Aksara Jawa!
1. Jaka lara mata. 6. Danang tuku gedhang,
2. Ana dara enem. 7. Damar menyang pasar.
3. Cahya ana sawah. 8. Darmaji ngingu jago.
4. Reni tuku bolah. 9. Doni kalah perang.
! 5. Seta duwe bebek. 10. Narni gawe thiwul.
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Gambar 1. Hasil Tes Aksara Jawa Siswa dengan Kode 9/A
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Lembar Soal Tes Aksara Jawa

Nama :Juan Datea Anance Putfe

No. Absen/Kelas  : 20 /4A

Ukara Ing Ngisor Iki Tulisen Nganggo Aksara Jawa!
1. Jaka lara mata. 6. Daunang tuku gedhang.
2. Anadara enem. 7. Duamar menyang pasar.
3. Cahya ana sawah. 8. Darmaji ngingu jago.
4. Reni tuku bolah. 9. Doni kalah perang.
5. Seta duwe bebek. 10. Narni gawe thiwul.
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Gambar 2. Hasil Tes Aksara Jawa Siswa dengan Kode 19/A
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Lembar Soal Tes Aksara Jawa
Nama :Mice Alvina Sol\ga Rila
No. Absen/Kelas  :0M (WV®)
Ukara Ing Ngisor Iki Tulisen Nganggo Aksara Jawa!

1. Jaka lara mata. 6. Danang tuku gedhang.
2. Anadara enem. 7. Damar menyang pasar.
3. Cahya ana sav/ah. 8. Darmaji ngingu jago.
4. Reni tuku bolah. 9. Doni kalah perang.

5. Seta duwe bebek. 10. Narni gawe thiwul.
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Gambar 3. Hasil Tes Aksara Jawa Siswa dengan Kode 4/B
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Gambar 4. Latihan Harian Siswa dengan Kode 18/B
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Lampiran 3

Data Kesalahan dalam Keterampilan Menulis Aksara Jawa Siswa Kelas 1V SD Negeri 1

Kretek

Kesalahan penulisan Aksara ha (Ull)

No Kode Bentuk-bentuk kesalahan dalam menulis Pembenaran
aksara Jawa
1 AL/03/A Belum bisa menulis semua aksara Jawa
2 ALILLIAI2 i N ditulis MWN “ana” => NI,
g | ALILA0Z R N tidak ditulis “enem”=> rtomrr?mﬂ.
4 ALILUAIO3 nm M ditulis MM “ana” => UK.
Kesalahan penulisan Aksara ha (1)
5 | AL/03/A Belum bisa menulis semua aksara Jawa
6 | ALL2IAID2 MNA 11 ditulis N4 “ana” = UMM
7| ALL2IA2 AT | ¥ ditulis 14 “enem” > NI
8 | ALIL2IAICS MNA 11 ditulis N4 “ana” = M.
O | ALLZIAIOS | ong M ditulis 14 “danang” > MM
10 | ALA2IAI0Y H]fLEIZﬂﬂ Penulisan Ml salah => | “doni” = ﬂ]fLﬂZ[h?l.
11 | AL/12/A/10 fLE]/fLEI S:#éis senp;grr;iiliﬁsara dﬂg i > &Bl/[h?l.
lengkung dan dua kaki di
bagian akhir aksara.
12 | ALASIA M4 11 ditulis N5 “ana” = UMM
1 AUBIARZ | panmaran | 4 dinats 19 “enem” > U2
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14 [ALI3IAO3 | oo 19 ditulis 11 “ana” > UMK,

15 | AL/I3/A06 | oo W ditulis 10 “danang” > M.
16 | AL/13/A/09 n]rmznfl 19 ditulis 14 “doni” > MIAZI.
17 [AULI/AL0 | 7a 19 ditulis 191 “narni” > M.

18 | ALIOT/BI02 | o 1 ditulis 14 “ana” > UMK,

19 | AL/07/BI02 US| 9 diats 19 “enem” > AR
20 [ AL/OT/BIO3 | o W ditulis 11 “ana” > UK.

21 [ALIOT/BIO6 | oo+ W ditulis 19 “danang” > L.
22 | AL/07/BI09 i 1 ditulis 14 “doni” > M2,
23 | AL20IAI02 | oo 19 ditulis A1 “ana” > UK.

24 [ ALIZOIOZ | i1 191 ditulis A1 “enem” > AR
25 | AL20IAI3 | oo 1 ditulis A1 “ana” > WKL

26 | ALI20/AI0A | 5 s 1 ditulis A1 “Reni™ > n]mﬁ’]_

27 | AL/20/AI09 iz M ditulis Q1 “doni” > MUA2A.
28 [ALR0IAL0 | e 1 ditulis A1 “Nami® > KK,

29 | AL/20/AI06 | )/ M ditutis 11 “danang” > L.
30 |ALO4BIOZ | oo W ditulis (L1 “ana” > A

31 | AL/04/BI02 w3 1 ditulis (U1 “enem” > AT
32 | ALO4BIOS | oo M dituis 11 “ana” > UK.

33 |ALIO4BIO4 | e M ditulis 11 “Reni” > n]mﬁ_
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34

AL/04/B/06

I 1 ditulis M1 “danang” > M.
3 | ALDABIS maaand M ditulis 11 “doni” > A2,
° / o
36 | ALIDABIO | 44 W ditulis 11 “Narni” > HIH,
Kesalahan penulisan Aksara ca ()

37 AL/03/A Belum bisa menulis semua aksara Jawa
38 | AL/14/B/03 | Belum hafal bentuk dan fungsi aksara ca.
39| ALOTIAS T g M ditulis A1 “cahya” > MWL
40| ALIADS g M ditulis A1 “cahya” > K13
AL | ALIOUBIO | M ditulis A1 “cahya” > K13
42| ALOYAS | g M ditulis 11 “cahya” SN0
43 | ALILUADS | o W ditutis 11 “cahya” SN0
44| AL0IA03 W ditutis 11 “cahya” > KWW
45 | AL/LOIA0S mmgmm Penulisan W1 salah = | Aksara ca ((NI)

ditulis dengan dua bentuk

meruncing atas bawah

sehingga menyerupai

paruh burung yang

membuka
46 | AL/12/BI03 LN LY Penulisan ca (NI) salah | “cahya” = m]%ﬂﬂﬂ.

= proses meruncing

menghadap ke  luar

(kanan).
AT | AL/18/BIO3 w120 Penulisan N1 kurang tepat | “cahya” = m]%ﬂﬂﬂ.

=> ditulis seperti aksara

wa (M) terbalik dimana

proses meruncing ada di
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bagian  depan  aksara
menghadap ke kanan.
48 | AL/19/BI03 ml%ﬂflﬂ Penulisan N1 kurang tepat | “cahya” = ﬁm%ﬂﬂﬂ.
=> ditulis seperti aksara
wa (M) terbalik dimana
proses meruncing ada di
bagian depan aksara
menghadap ke kanan.
4 AL/11/B i -
9 | AULLB/3 W Wl tidak ditulis “cahya” > WU
tidak ditulis
Kesalahan penulisan Aksara ra (Tl)
50 | AL/03/A Belum bisa menulis semua aksara Jawa
Kesalahan penulisan Aksara ka (/M)
51 | AL/03/A Belum bisa menulis semua aksara Jawa
52 | ALI04IAIOL | nga Penulisan MM salah > | “jaka” > NKMN.
53 aksara da dengan dua| =
AL/04/AI04 | TITT] lengkung dan dua kaki di | tuku” > U] ),
52 =5 bagian akhir aksara
AL/04/A/05 | LTITTITHN) “bebek” 2> ﬂ]ﬂmﬂ]ﬂfﬂﬂﬂ]ﬂ.
55 13 2
AL/04/AI06 | TSI tuku” > MU} 1],
56 [13 2
AL/04/A/09 nmmn% kalah -)f}mﬂlﬂ%
ST | AL/07/A/0L NKHI Penulisan M1 salah => | “jaka” =>NKMHI.
58 aksara da dengan dua | =
AL/07/A/04 | MU} 1) lengkung dan dua kaki di | tuku” > U] H),
59 bagian akhir aksara
AL/07/A/05 | MEIMETSIN “bebek” > UMLK,
60 [13 2
AL/07/AI06 | ] HI), tuku” 9} 4],
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61

AL/07/A/09 | THITUZ “kalah” 3§13
62| AL/12/A01 K Penulisan M1l salah => | “jaka” > NKMI.
63 aksara da dengan tiga| .

AL/12/A/04 | 8T, lengkung dan tiga aki di | - tuku” =W HI),
62 bagian akhir aksara

AL/12/A/05 | BII] “bebek” > MINMLANIN.
65 13 2

AL/12/A/06 | U} 1) tuku” > 9] 141,
66

AL/12/A/09 | TIMAZ “kalah™ > M3
o7 | AL/13/A/0L NKHI Penulisan M1 salah = | “jaka” =>NKMIl.
68 aksara da dengan dua| =

AL/13/A/04 | N1 H, lengkung dan dua kaki di | tuku” > U] ),
59 =5 bagian akhir aksara

AL/13/A/05 | LTTLTIRIN “bebek” > MM,
70 (13 2

AL/13/A/06 | LI} i) tuku’” > 4] 11,
71

AL/13/A/09 | TIMAZ “kalah” > M3
72| ALI14/B/01 KN Penulisan ka (MHM) kurang | “jaka” = MKMI.

tepat -> ditulis seperti

aksara da yang memiliki

dua kaki di bagian akhir

aksara.
3 | AL/LBIA/L KM Penulisan Bl salah=> | “jaka” =>NKMHN.
74 | AL/18/AJ04 ditulis seperti aksara sa | =

“ﬂljnﬂlj dengan dua lengkung dan tuku” > H%Ml]

dua kaki di bagian akhir
7o | ALASIADS s | aksara “bebel> MUNMLIKI,
7 AL/l
6 /18/A/06 )] k> 5]
78 | ALlo4/B/o1 KM Penulisan 11 salah => | “jaka” => NKMI.
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AT TG | o> W
80 | AL/04/B/0S ﬂfnﬁﬁnmn Sffar‘éa(ﬁieﬁin?.agia” e “bebek”> MM
81 | AL/04/B/06 e “tuku” > 1],

Kesalahan penulisan Aksara da (MUil)

82 | AL/03/A Belum bisa menulis semua aksara Jawa

83 | AL/A/OS wia 1A ditulis 1) “duwe” > U1
84 [ AL/LAIAIOE | 1 ditulis 19 “danang” > NAM.
85 | ALLAAIOT | -7 19 ditulis 1 “damar” > NATA,

86 | AL/14/AIOS | [0 14 ditulis 11 “darmaji® > N4 ENE,
87 | AL/L4IAI0S | 2 14 ditutis 11 “doni” > MLA2A.
88 | AL/19/A/05 %Lnoj 4 ditulis ) “duwe” > M40
89 | AL/LO/AI06 | oo 19 ditulis 19 “Danang” > NAM),
%0 |ALYA0T | 0L 4 ditulis 1 “damar” > 1A,

9L | AL/19/A/08 ﬂﬂ/fiﬂmfh 1l ditulis 14 “Darmaji*> I ANE.
92 | AL/19/A/09 9, 1l ditulis 14 “Doni” > AZM.
93 | AL/04/BI02 | o 19 ditulis 1) “dara” > NAM.

94 | ALIO4/BIO6 | - 19 ditulis 19 “danang” > NAM.
95 | ALIO4/BIOT | o 4 ditulis ) “damar” > AT,

9% | ALIO4/BI08 | Lo 14 ditutis 11 “darmaji® > NAENE,
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o | ALPABIS maaand 14 ditulis ) “Doni” S 12K,
% | ALIO7/BI02 HMN M8 ditulis K “dara” = MATI

99 | ALIOTIBIO6 | o e e > 1
100 | AL/o7/B/0T [}ﬂFUI/ MRl ditulis MK “damar” = ﬂﬂf’(ﬂ/
101 | ALIOTIBIOS |\ eang 1A ditulis 1) “darmaji® > MONE.
102 | AL/07/BI09 n]rrmfl 19 ditulis 1) “Doni” > n]rmzrrﬁ.
103 | ALILTIBIOS | hapg 19 ditulis 41 “danang” > AN,
104 | ALILTIBIOT | g 19 ditulis 41 “damar” > NAT,
105 | ALLTIBIOB | (gam? 1A ditulis 41 “darmaji” > NARNE.
106 ALALTIBIOS | midnd 1A ditulis M “Doni” SM12H.
107 | AL/18/AI08 f&ﬂﬂﬂﬂﬂﬂ M4 ditulis A “danang” = .
108 | AL/L8IA/O7 f&ﬂfdm/ MR ditulis QN “damar” = ﬂ/ﬂﬁ.ﬂ/
109 | AL/BIAS | dyiann? 19 ditulis AN “darmaji*> N4,
110 | AL/18IAIOS n]r&ngr}ﬁ 19 ditulis AN “doni” > n]nmrrﬁ.
H | ALHIAIZ W ditulis A1 “dara” > AT

H2 | ALROAGS | g 19 ditulis A1 “duwe” > N
113 | ALZOAIS | 107 N e > 16
114 [ ALROAOT | o0 o @ s > 1
115 | AL/20/A/09 n]ranmﬁ 1A ditulis AN “doni” > n]n,mzrrﬁ.
116 | AL/20/A/08 @.ﬂ/ﬁ.ﬂﬂi A ditulis @1 “darmaji”=> Ml/mﬂ_%.
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117 [ALRUAIZ | o 10 dituis A1 cdara® > NI,

118 [ ALRUAIOT | o7 14 ditulis &1 cdamar” > 1A
119 [AL22IAI2 | o 19 ditutis 1 “dara® > ML,

120 ALZZIAIS ) gamua 1A ditulis A1 “duwe” > 4L
121 | ALI22IAO8 | gnngt 1 ditulis A “danang” > NAM.
122 | ALI22IAI0T | 0o f 10 ditulis A1 «damar” = MTH
123 | ALI2IAB | gianng 1A ditulis A1 “darmaji” > WHRNE.
124 | AL panzng 1A ditulis A1 “doni” > MK,
125 [ ALIOZIBI02 | 10 ditutis Q1 “dara” > NATI

126 | AL/02/BI05 W 10 ditutis Q1 “duwe” > UL
127 | ALIOZBI0S | 0o 10 ditutis a1 danang” > NAMK,
128 | ALIOZIBIOB | o0 10 ditulis A1 “darmaji” > AN,
129 | AL/02/B/09 AR 19 ditulis A “Doni” > n]rmzr}ﬁ.
130 | ALL4BIOZ | o 10 ditutis a1 “dara® > MATL

131 | AULTIBIO2 | o 10 ditutis Q1 “dara® > NI,

132 | ALI8IBI0Z | aayy 19 ditulis W “dara” > AT

193 | ALIEBIOS ) g 19 ditulis W “duwe” > 4L
134 | AL/18/B/06 RN A ditulis AN “danang” 2> nam.
135 | ALIBBIOB | oeinc 1A ditulis A1 “darmaji” > WK,
136 | AL/18/B/09 Wma 19 ditulis A “Doni” -)n]rmzr}ﬁ.
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137 | AL20IAI0Z 1 g 1A ditulis 11 “dara” > MM
198 | ALIOTIBIOS | g 1A tidak ditulis “duwe” > UL
199 | ALLTIBIOS | g da (119 tidak ditulis “duwe” > LU

Kesalahan penulisan Aksara ta (/i)

140 AL/03/A Belum bisa menulis semua aksara Jawa

1ar | AHPOAOL ) e 1 ditulis 19 “mata” > NI
1z | PP gy 1 ditulis 19 k™ > 186,
14z | AHPOA0S g 1 ditulis 19 “seta” > AN
1ag. | PP angy 10 ditulis 19 “tuka” > 19)4]

Kesalahan penulisan Aksara sa (/1)

145 | AL/03/A Belum bisa menulis semua aksara Jawa

146 | AL/14/B Belum bisa menulis aksara sa

147 | ALIZ0IAI03 1 ngnmp W ditutis 1.1 “sawah” > AIZ,
148 | ALI20IAIOS | i34 0 ditulis 11 “seta” > TANS)
149 | AL/20TA/07 ﬂ_ﬂﬂﬂ/ AN ditulis J1 “pasar” => FUIRU]/.
10| ALUBIE | amg AN tidak ditulis “sawah” > A3
151 | AL/LI/B/OS H]f&ﬂﬂﬁﬂ A tidak ditulis “seta” > ﬂ](&ﬂﬂﬂl.
152 | AL/L1/BIOT LIRNM A tidak ditulis “pasar” > Mm/
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Kesalahan penulisan Aksara wa (/1)

153 AL/03/A Belum bisa menulis semua aksara Jawa

154 | AL/14/B Belum bisa menulis aksara wa

155 | AL/20/A/03 LAy M ditulis N4 “sawah” > R,
156 | AL/20/A/05 %ffﬁ M ditulis N4 “duwe” > MU
157 [ ALZZOATI0 | 5 Y W ditulis 1A “thiwal”> LI
158 | AL2OIAL0 | o3 1l ditulis 19 “gawe” > UL
159 | AL/02/B/10 mna M1 ditulis AN “gawe” > T
160 | AL/02/B/10 nmfﬁmlﬂ 17 ditulis AN “thiwul"> ;] U
161 | AL/04/A/03 Ay 17 ditulis AN “sawah” > QA2
162 | AL/04/AI05 nanu 17 ditulis AN “duwe” > 4| UL
163 | AL/IO4/A/I0 | . 3 M0 ditulis 1N “gawe” > ML
164 TALOHATIO [ oo | wnciis “thiwul> 1V M)
165 | AL/07/A/03 AN M0 ditulis 1 “sawah” > QAT
166 | AL/07/AI05 e M1 ditulis ) “duwe” > 4| UL
167 | AL/O7/A/L0 mu 1 ditulis N “gawe” > T
168 | AL/07/AJ10 X1 M0 ditulis AN “thiwul™> 1] o .
169 | AL/02/B/03 A 10 ditulis 1 “sawah” > AN,
170 | AL/07/B/10 qm M ditulis 1 “gawe” > ML
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1 TAUOTBO [ 15y U ditulis 10 “thiwul> 10 W)
172 | AL/19/B/03 a3 M0 ditulis M “sawah” > QA2
173 | AL/19/B/10 n]mﬂﬂ M ditulis 1 “gawe” > T
174 | AL/14/AI03 anay 17 ditulis 0 “sawah” > RAUIZ,
175 | AL/14/A/05 Ww"j’] M1 ditulis N1 “duwe” > LML
176 | AL/I4IAIL0 | o0 17 ditulis A1 “gawe” > TN
177 [ ALIAIATIO | 120 U ditulis 1 “thiwul” > I
178 | AL/18/A/03 Ay M0 ditulis 10 “sawah” > QAUI2,
179 | AL/18/AJ05 wu 1 ditulis 1 “duwe” > 4| UL
180 | AL/18/A/10 i 10 ditulis A1 “gawe” > I
181 | ALIBIA/LO | o g 11 ditulis 1 “thiwul”> ] |
182 | AL/07/B/03 aag M0 ditulis A1 “sawah” > QA2
183 | AL/02/A/03 m]m]% Penulisan N1 Aksara wa () > satu kali
184 | AL/02/AJ05 salah=>meruncing kanan | proses meruncing di sisi Kiri.
e kiri berhadapan
185 | ALI02IATI0 | (oo
186 | ALOZIAVIO | 3 v
187 | AL/11/A/03 [&ﬂﬂﬂﬂﬁﬂﬂ Penulisan M salah = | “sawah” = @ﬂﬂﬂ%.
188 | AL/11/A/05 W gq'zl:::rsm‘:ﬁ;ga” dua be;atﬁg “duwe” > VUL
189 | AL/1T/A/10 m perhadepen “gawe” > MM
190 | AL/11/A/10 ﬂﬁﬂﬂﬂﬁmtﬂﬂﬂ “thiwul”> 1] .
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191 | AL/LL/BIOS Ml]ﬂ]ﬂjl Penulisan MUl salah = | “duwe” 2> H/L]Jﬂ]ﬂﬂ
192 | AL/11/B/10 ditulis dengan dua bentuk | .
mﬂ]ﬂﬂ meruncing yang | 8aWe > mn]rm.

berhadapan S
194 | ALZEAS | g Penulisan 11 salah=> | “sawah” > RV
195 | AL/22/A/10 Tﬂﬂ]ﬂﬂ ditulis seperti aksara dha “gawe” > mn]m.

(W) tanpa ada proses
196 | AL/22/A/10 ° . 2

] ﬂJLﬂlﬂj] meruncing “thiwul”=> [l ﬂjl]mﬂj]
[

198 | AL/19/B/0S Mhﬂﬂ Penulisan M1 salah = | “duwe” > Mhﬂ]ﬂﬂ

ditulis  terbalik  yang

mengalami proses

meruncing di  bagian

depan  (awal  aksara

menghadap ke dalam.
199 | ALLLBIOS 1 gy 11 tidak ditulis “sawah” > A3,
Kesalahan penulisan Aksara la ()
200 | AL/03/A Belum bisa menulis semua aksara Jawa
201 | ALISIAIOL T i m ditulis 0N “lara” > MM
202 | ALISIAIOS 1 o M ditulis N “Kalah” > RN,
203 | AL/LUAOL | o 0 ditulis 10 “ara” > MM
205 | ALILLIAIOS | penng M ditulis 1 “Kalah” > 1N
200 | ALRUARO | naaadiguan | ma girutis 0 “thiwal”> NN
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207

AL/18/B/04

2 0 ditulis W1 “bolah™> TLN2M3

208 | AL/18/BI09 L 0 ditulis M1 “Kalah” > I3
(@4 o

209 | ALIBIBIO | g T tidak ditulis “thivul”> AN

Kesalahan penulisan Aksara pa (/L)

210 | AL/O3/A Belum bisa menulis semua aksara Jawa

Vi /

241 | ALLSBI07 | o U ditatis U1 cpasar” > 1A

o P

212 | ALISIBIS | famy W ditulis 11 “perang” > M1

Vi /

213 | AL/LBIAJOT IRA N ditulis U] “pasar” = UIQN.

o e O e

214 | ALTIBIAIY | ey W ditulis K “perang” > M1

7/ /

215 | ALILTIADT ) g W ditulis 11 “pasar” > AL

O .

216 | ALILTIADS ) 14y W ditulis 11 “perang” > TN

7 /

217 | ALISIAIT | o W ditulis 11 “pasar” > LA,

O e O .

218 | ALTI9IAIDS | g N tidak ditulis “perang” > M.
tidak ditulis

Vi /

219 | ALILIBIOT 1 gy W tidak ditulis “pasar” > NI,
tidak ditulis

O e O e

220 | ALILUBIOS | i3y N tidak ditulis “perang” > WITI.
tidak ditulis

7 /

221 | ALILAIB ) g N tidak ditulis “pasar” > AN,
tidak ditulis

O e O e

222 | ALIAIB | iimi N tidak ditulis “perang” > W1,
tidak ditulis
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Kesalahan penulisan Aksara dha (L)

223 | AL/03/A Belum bisa menulis semua aksara Jawa
224 | AL/14/B Belum bisa menulis aksara dha
Qe O e
225 | ALI14IAJ06 mma LA ditulis NI “gedhang” = MJL.
[ Qe
226 | ALITTIAI06 mna L1 ditulis NA “gedhang” = MJL.
O e
221 ALIOSIATRS  mang WA ditulis 1 “gedhang” > T,
O e
228 | ALIOGIBIO® | prnan U ditulis 1 “gedhang” > T
O e
229 | ALSBI® Fnman | it 19 “gedhang” > T
O e
230" | ALTISIAI08 | gy W ditulis 70 “gedhang” > T
[ Qe
231 | ALIOABIOS | W ditutis 1T “gedhang” > TN,
[} Qe
232 | ALLSIBIOS | fymyy WA ditutis 17T “gedhang” > TN
o Qe
233 | ALILLIBIOS | 5y W ditulis 11 “gedhang” > TN
- O o
234 | AL/20/AJ06 munn M4 ditulis M1 “gedhang” = M.
Al ditulis UINN
O e
235 | ALI04IAI06 mna Penulisan Jl1 salah = | Aksara dha (L0l
seperti aksara sa yang
memiliki dua lengkung
dan tiga kaki dibagian
akhir aksara (belakang)
236 | AL/02IA/06 muan Penulisan [LJl salah=> Aksara dha (L)
tanpa meruncing
237 | AL/OSIA/06 muan Penulisan LJl salah=> Aksara dha (/L)

tanpa meruncing
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238

AL/07/A/06

muan Penulisan Wl salah-> “gedhang” > TN,
tanpa meruncing

239 | ALIL3IA/6 n]m[wf Penulisan L]l salah=> “gedhang” =2 Tcﬁﬂjf
tanpa meruncing

240 | AL/LLIAJOT H]mﬂﬂﬂ,"l Penulisan Jl salah =» | “gedhang” > fﬁﬂj

ditulis dengan dua bentuk
meruncing yang
berhadapan.

Kesalahan penulisan Aksara ja (/1K)

241 | AL/03/A Belum bisa menulis semua aksara Jawa

242 | AL/19/AI08 f}ﬂ/fiﬂﬂﬂL 1< ditulis AN “Darmaji~> 14 NE,

243 | ALILOIAIOB | iy 1< ditulis U “jago” > NKMM2

244 [ ALTI4IAOE | T 1< ditulis 11 “darmaji® > MONE.

245 | AL/14/A/08 ﬂﬂnlml & ditulis M1 “jago” > ﬂKﬂ]mZ.

246 | ALILTIAIOL |\ ool 1< ditulis M1 “Gaka™ > NKM,

247 | AL/17/A/08 rmgm 1< ditulis N “jago” > ngn]mz.

248 [ ALILOIAIOL | o0 1< ditulis N “aka” > MM,

249 | AL/0L/BIOL KM Penulisan (1K kurang tepat | “jaka” = KM

250 | ALIOL/BI08 | -2 Z”sepzr;ingabglggan f;l;flg “darmaji” > W
menempel.

251 | AL/01/B/08 wm2 “Jago” > NKNM2.

252 | ALI09/BIOL | e qep Penulisan MK kurang tepat | “jaka” = KM

253 | AL/09/B/08 m/mnﬁ :)”seperti gabungan huruf “darmaji” > [Lﬂ/(ﬂlﬂl%.

n dan “R” yang
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254 | AL/09/B/08 ﬂKﬂ]m 2 menempel. “jago™ > ﬂKﬂ]m 2
255 | AL/10/B/01 KN Penulisan K kurang tepat | “jaka” = NKMHN

256 | AL/10/B/08 ﬂ,ﬂ/ e “-)n”sepe;lr;ingab‘lflr{gan r;L;rIg darmaii” > ﬂ,ﬂ/ﬁﬂﬂﬁ.
257 | AL/10/B/08 2 menempel. fogo > NTM2
Kesalahan penulisan Aksara ya (i)

258 | AL/03/A Belum bisa menulis semua aksara Jawa

259 | AL/14/B Belum bisa menulis aksara ya

260 | AL/11/B/03 | Belum bisa menulis aksara ya

261 | AL/I3BI03 | oo W ditulis 1 “cahya” > NI3IUUL
262 | AL/15/B/03 w3 W ditulis N “cahya” = NI/
263 | AL/20/B/03 | o0 0 A ditulis AN “cahya” > N3
264 | AL/12/AJ03 Ll 1 ditulis LN “cahya” >N
265 | ALIOB/BIO3 | ooomamn A ditulis LT “cahya” > NIZM.

Kesalahan penulisan Aksara nya (L1)

266 | AL/O3/A Belum bisa menulis semua aksara Jawa

267 | AL/14/B Belum bisa menulis aksara nya

268 | ALISIAIOT 1 fanm LT ditulis W “menyang”> TALTI.
269 | AL/LTIAVOT f?ﬂ i M ditulis MN “menyang” = fg’ﬂ .
210 | ALA4IAJOT I M ditulis M “menyang” = r?m:m'.

179




211 | ALfo2/BfoT ﬂ]fiﬂ%ﬂﬂﬂjf LT ditulis MV “menyang” = f?ﬂﬂfm&.
212 | ALI18/BIOT ﬂ]fiﬂ%ﬂﬂﬂjf LT ditulis MV “menyang” = f?ﬂﬂfm&.
218 | AVZZIBOT e | am aiatis o “menyang” > CANTI
214 | ALILL/BIOT f?ﬂ T tidak ditulis. “menyang” = f’?ﬂ m.

Kesalahan penulisan Aksara ma (1)

275 | AL/03/A Belum bisa menulis semua aksara Jawa

276 | ALAIBIOZ g W ditulis 11 “enem” > MNHATIN
217 | ALUBIOZ | gy @ ditulis 1M “enem” > MNHATIN
278 | ALIOABIOT | pami 0 ditulis “damar” > WA,
279 | ALIDABIOT 1 fnmamy A0 ditulis M “menyang” > QT
280 | ALIOAIBIOB | 4 g 0 ditulis T “darmaji®> MIRINE,
281 | AL/14/B/01 mnan W ditulis M “mata” = NS

282 | AL/21/AL [ Penulisan @1  salah=> | “mata” => QM.

ditulis dengan tiga proses
meruncing.  Seharusnya
aksara ma ditulis dengan
dua bentuk meruncing
membentuk angka tiga
terbalik

2 AL/21 1 / /
83 [21IA/0 AN Penulisan @1  salah=> | “damar” = W.

ditulis dengan tiga proses
meruncing.  Seharusnya
aksara ma ditulis dengan
dua bentuk meruncing
membentuk angka tiga
terbalik
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OO
284 | ALI2LIAIO2 @0 tidak ditulis “enem” > N,

T3

Kesalahan penulisan Aksara ga (1)

285 | AL/03/A Belum bisa menulis semua aksara Jawa
286 | AL/14/B Belum memahami bentuk dan fungsi aksara ga.
Y O o
287 | AL/16/B/06 HIFUIFU] M ditulis [N “gedhang” = M.
288 | ALIBIBIO® | nemans M ditulis (0 “jago” > NKAM2
(@4
289 | AL/16/B/10 amm M ditulis [N “gawe” > mﬂ]M.
290 | ALTI9IAI | iy M ditulis 11 “jago” > NKAM2
291 | ALISIATIO - g M ditulis 11 “gawe” > T
292 | ALI20IA08 1 g eqm M ditulis 17 “jago” > KM
293 | ALI20/AI10 mm‘ﬂ Mditulis NN “gawe” > mﬂ]ﬂﬂ.
O .
294 | ALTIAID | M ditulis 11 “gedhang” > T
O e O e
295 | ALIZLIAI0S | g M tidak ditulis “gedhang” > TN
tidak ditulis
296 | ALI2LIAI08 | m2 M tidak ditulis “jago” > NKNMZ
tidak ditulis
297 | ALZUAD - Mtidak ditulis “gawe” > UL
tidak ditulis

Kesalahan penulisan Aksara ba (L)

298

AL/03/A

Belum bisa menulis semua aksara Jawa

299

AL/14/B

Belum bisa menulis aksara ba
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300 | ALI2LIAI04 1 ama2 0 ditulis 11 “bolah”™> MLI2MA
301 | AL/ZLIAIOS e S “bebek" S
A

Kesalahan penulisan Aksara tha ([l1)

302 | AL/03/A Belum bisa menulis semua aksara Jawa
303 | AL/14/B Belum bisa menulis\ aksara tha
304 | ALASIAIO | ipag 11 ditulis N “thiwul> IV M)
(@ o
305 | ALSIBRO gy ) ditulis A “thivul"> AN
306 | AL/17/A/10 - Letak penulisan aksara ta
uinsnma e ditulis 0 dan wa terbalik. “thiwul” >
1 ﬂj]Jﬂlnj]
307 | ALBIAIO g 1 ditulis 1) “thivul"> AN
308 | ALIOSIBIO | nian map 11 ditulis 191 “thivul” > KT
309 | ALDAAIO T ndiguyman | gt 1913 “thivul”>
S0 | AR gy | it nsin “thivul”>
UM ditulis MWN
St | ALOZBIRO | ngniagy ¥ ditulis I “thivul”>
2| ALDBRO  fiamm | w1 ditatis “thiwal"> I M)
313 | ALROIAI0 | o9 wm Penulisan 1 salah> | “thiwul”> ) )|
ditulis  dengan satu
lengkung dan dua kaki di
bagian  akhir  aksara
(belakang).
34| ALRUBRO g V1 tidak ditulis “thivul”> N
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315 | AL/07/A/10 Ay 1 tidak ditulis “thiwal”> KN

316 | AL/9/A/10 ﬂfl mllm J] g1 tidak ditulis “thiwul”=> ﬂe?] FULHUIJI
tidak ditulis

ST | ALZUATIO 1y 1 tidak ditulis “thiwal”> NN
tidak ditulis

Kesalahan penulisan Aksara nga (IL'T)

318 | AL/O3/A Belum bisa menulis semua aksara Jawa

319 | AL/21/A Belum memahami bentuk dan fungsi aksara nga

320 | AL/11/B Belum memahami bentuk dan fungsi aksara nga

321 | AL/14/B Belum memahami bentuk dan fungsi aksara nga

22 | ALIGTBI08 | iy V1 ditulis 11 “ngingu” > VL),
25| ALITBI08 | iy V1 ditulis 17 “ngingu” > VL),
w24 | ALTSIBI08 | 1y V1 ditulis 1T “ngingu” > VL),
325 | AL/LO/AIOS | oo L1 ditulis L “ngingu” > VL),
326 | ALIOWIAIE | 2 9 V1 ditulis 10 “ngingu” > VL),
327 | ALIO2/BI08 | o L1 ditulis 151 “ngingu” > VL),
328 [AL/B/08 | o W, L1 ditulis 11 “ngingu” > Vi),
329 | AL/22/BI08 g 11 ditulis 1 “ngingu” > VL),
330 | AL/L6/BI08 | 5 1 Penulisan nga (1) kurang | “ngingu” - 11 Ly

tepat > ditulis dengan
satu lengkung kecil di
bagian akhir aksara,
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Kesalahan penulisan sandhangan swara wulu (....) = Penanda Vokal “i”

331 | SW/03/A Belum bisa menulis semua aksara Jawa

332 | SW/14/B Belum bisa menulis sandhangan wulu

333 | SWio7iA/04 nl”nﬁ ditulis “Reni” > rr]mﬁ.

334 | SWI0TIA/09 n]rmzﬁ ditulis “Doni” > n]rmzrrﬁ.
335 | SWIOTIAILO | o oied ditulis “Nami® > M.

336 | SWILL/A/04 n]m‘?n ditulis “Reni” > n]mﬁ.

337 | SWILUAIS | o Fonie ditulis “darmaji> 04N,
338 | SWILUA/08 | 1q 1, ditulis “ngingu” S UL
339 | SWILUAIOS n]fmzrﬁ ditulis “doni” > n]rmznﬁ.
340 | SWILLAIO | o g ditulis “Nami® > B,

S| SWRUARS g | diutis “thivul”>
342 | SWi02/B/04 n]m?l ditulis “reni” > n]mﬁ.

343 | SWI02/BI0B | | enie ditulis “darmaji* & AENE,
344 | SWi02/B/08 rm"rﬁﬁrmL ditulis “ngingu” > 11 i}
345 | SW/02/B/09 n]mrﬁ’n ditulis “Doni” > n]rmzrrﬁ.
346 | SWIOZIBII0 | s ditulis “nami” > MM,

347 | SWIOZIBHO ™| gy ditutis “thiwul> 1M
348 | SWiL8/B/04 nlm?l ditulis “reni” > ﬂ]mﬁ.
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349

Sw/18/B/08

/O

/ o
“darmaji” = MAINK.

AANK ditulis
350 | SW/18/B/09 ”]Wﬁ ditulis “Doni” > 20.
351 | SWAEB/0 | [ ditulic “nami> > MM,
362 | SWI18/B/10 | ) ditulis “thiwul"> 1] (uui)
a5 | SWIIATE | Q0 s PP Ay
354 | SW/L9/AJ08 rm/mmrL ditulis ... “Darmaji“>1ATMNE,
355 | SW/L9/A/09 LA dituls .. “Doni” > M2,
356 | SWI09/AI09 (RI0h dituls 3 “Doni” > MLAZM.
357 | SWIOTIAIB | |\ tidak ditulis “darmaji® >WINE.
398 | SWIOTIARS | iy tidak ditulis “ngingu” S L],
39| SWIOTARO 1 1 ap tidak ditulis “thiwul> IV
360 | SWIOY/AI08 | pay tidak ditulis “ngingu” ST
361 | SWISIAIE | pmy tidak ditulis “ngingu” > VL,
362 | SWHIIAO | oty .. tidak ditulis “Nami” > WM.
363 | SWI9/AIL0 | (oo .. tidak ditulis “thiwul> 1V M)

Kesalahan penulisan sandhangan swara suku (LP => Penanda Vokal “u”

364 | SW/03/A Belum bisa menulis semua aksara Jawa
365 | SW/14/B Belum bisa menulis sandhangan suku
366 | SW/21/A/I04 | © © - B ”
Q1N ...UdItU|IS tuku” = ﬂﬂmﬂl]
367 | SW/21/A/05 | € - B .
f&ﬂﬂ]ﬂﬂ% ...Udltulls duwe” = ﬂzﬁljﬂ]ﬂﬂ
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Kesalahan penulisan sandhangan swara pepet (....) = Penanda Vokal “¢”

368 SW/03/A Belum bisa menulis semua aksara Jawa

369 | SWIOTIAZ | e ditulis 1] “cnem” > NN
370 | Swio7IA/08 muang dituls 1] “gedhang” = NAM.
371 | SWI0TIAIOT nlrmn:m ﬂ,”lﬂ ditulis H] “menyang”=> f?ﬂ .
372 | SWIOTIAIS H]flﬂﬂfl"ﬂﬂ ditulis H] “perang” => [ﬁﬁ
578 | SWIRFARZ | dimasiy dituls ] “enem > NI
374 | SWIO8/A/06 m i ditulis ] “gedhang” > M.
375 | SWI08/A/OT H]m m ditulis H] “menyang”=> é’ﬂ .
376 | SWI08/A/09 ﬂlﬂﬂﬁ ditulis ﬂ] “perang” => Floﬂﬂw
377 | SWI0S/AI02 ﬂ]ﬂm H]FUI ditulis ﬂ] “enem” > ﬂﬁ f}cﬁjl A,
318 | SWILUADT T dituls 1 “gedhang” > ML,
379 | SWILUAJOT R dituls 1 “menyang”> LTI,
380 | SWILUA/09 i dituls ] “perang” > T,
01| SWHIARZ | manmaaa dituls 1 “enem” > NI
382 | SW/L13/A/06 qm e gl | godbang” >
383 | SW/13/A/07 " v gl | menyang> G
384 | SW/L3/A/09 0 i gl | oo > O
385 | SWIEAIDT g dituls 1 “menyang”> LTI
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OO
386 | Sw/01/B/02 Wlﬂmffl“ﬂmﬂ ditulis ﬂ] “enem” > ﬂmnﬂmn
o (@4 o
367 | SWIOLBI® | i dituls “gedhang” > T
. (@4 (%
OO
S [ SWIOZEZ | oy sl | cenen > TR
% O e
390 | SWIRZIBI00 | i dituls 1] “gedhang” > T
. o .
391 | SW/02/B/07 s a1 menyang” > LT
(<4 OO
392 | SWIBIZ 1 i dituls 1 “enem” > AT
O .
399 | SWIREIBI® | maan dituls 1 “gedhang” > T
O .
AR — gl | menyang™> QLTI
O .
395 | SW/06/B/09 H][U]Tlﬂ,"l ditulis H] “perang” = UIT.
396 | SWIOTIBIOZ | e dituls 1] “enem” > NI
. O e
397 | SWIOTIBIO | g dituls 1] “gedhang” > T
o o e
398 | SWI07/B/07 o a1 “menyang"> AN
399 | SWIIBIOZ | e dituls 1] “enem” > NI
- o .
400 | SWIOSBI® 1 dituls 1 “gedhang” > T
Y o .
OO
402 | SWHOBIZ | punmaa dituls 1] “enem” > NI
. o .
403 | SWHOBI 1 i dituls 1] “gedhang” > T
. o -
404 | SWIL0/BI07 o a1 “menyang"> (AN
OO
405 | SWILZBIZ | g gy a1 cenem” > TARAT)
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o (@4 o
406 | SWRZBI T i ditulsf) “gedhang” > T
o o .
407 | SWii2/Bl07 o atolsi “menyang"> AN
108 | SWIEBIZ | punmaaa ditulis ] “enem” > NI
. O e
409 | SWHEBIO8 | pam ditulis ] “gedhang” > T
. O e
410 | SW/16/B/09 qun atlisl <perang” > AT
411 | SWILT/BI0Z Ay atlisl cenem” > TART)
- o .
12| SWILIBIS T ma ditulsf) “gedhang” > T
o o -
413 | SWITBI07 o atolsi “menyang"> AN
OO
414 | SW/18/B/02 H]flﬂ]ﬂ]ﬂﬂfiﬂj] ditulisﬂ] “anem” > fUllﬂﬂfUlj]
- o .
o | SWISBI T g ditulsf) “gedhang” > T
. o .
o | SWHIBIOT | g ditulis ] “menyang”> QLTI
HT | SWIEBIZ | punmaaa ditulis ] “enem” > NI
O o
| SWHIIBIO® | pamag ditulis ] “gedhang” > T
o .
419 | SWI19/BI07 v atisl “menyang"> AN
O .
420 | SWI19/B/09 H]fU]TlfL"] ditulisﬂ] “perang” = MUTI.
. o .
421 | SWROBI T g dituls 1] “gedhang” > T
o o .
422 | SWI20/B/07 o aitis cmenyang™> AN
o O e
423 | SWI20/B/09 qun aitis <perang” > TATI
OO
424 | SWRZBIZ ) panmiaran dituls 1] “enem” > NI
. O v
425 | SWZBIS T i ditulis ] “gedhang” > T
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426

SW/22/B/07

nlrzmmmf ditulis fl “menyang™> NI
427 | SWI0S/AI06 3 diuts 3 “gedhang” > T,
428 | SW/18/A/02 ﬂ]f&ﬂ%mﬂ ditulis % “enem” = nﬁﬁmﬂ
429 | SW/18/A/06 mgflﬂﬂflﬂ ditulis % “gedhang” = fﬁﬂﬂv
430 | SW/18/A/09 &ﬂ%ﬂmﬂ ditulis % “perang” = Floﬂﬂv
431 | SWIOT/BIO9 | 12+ ditulis “perang” > W1
432 | SWIL2/BI09 | o+ ditulis “perang” > M1,
433 | SWI0O/AI07 T dialis . “menyang”> NI,
434 | SWHUAZ | i tidak ditulis “enem” >N
435 | SW/04/A/02 ”]n?] ) M ditulis 1 “enem” > ncﬁrmﬂ
436 | SW/18/A/02 A W ditulis J “enem” > nomrr?lrzrm.

Kesalahan penulisan taling (Hl...) - Penanda Vokal “¢ & é”

437 | SW/03/A Belum bisa menulis semua aksara Jawa

438 | SW/14/B Belum bisa menulis sandhangan taling

439 [ SWIHAE |15 ) ditis “reni” > 1K

440 | SW/04/A/05 FLO ﬁ ) ﬂ] ditulis “bebek” > n]n:nn]nm ).
441 [ SWIO4AL0 | 2 ) ditulis “gawe” > MM

442 | SW/12/A/05 [ﬁ 190 ﬂ] ditulis “Seta” => ﬂ](&ﬂﬂﬁﬂ.

443 | SW/12/A/10 mﬂ?] ﬂ]ditulis “gawe” 2> mﬂ]ﬂﬂ.

444 | SWILIAIA | o = N ditulis “reni” > MK,
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o
445 | SWHSIADS | gng 1 dituiis “Seta” > AN
[
6 [SWITIAIS | o 5 it e > WU
AT | SWHSIAOS 1 iy N ditutis “bebek™> NUMAMAI)
(&4
448 | SWIISIATLO mni ﬂ]ditulis “gawe” > mﬂ]ﬂﬂ.
O o 2
449 | SWIAIAIS | < i “Reni” > M1
o
450 | SWHAIAIOS 1 fangy N ditulis “seta” > A1
[
L [SWIIATS | 10 5 o e > UL
OO
452 | SWHAIAIGS | i N ditutis “bebek> MLMLIG,
O o o
458 | SWILTIAIOL | 9743 1 dituiis “Reni” > M.
o
454 | SWITTIAIGS | o o “Seta” > AT
o
195 | SWIRTIADS g i 1 ditulis “duwe” > MU
496 | SWILTIA/OS - N dituiis “bebek”> UMM
(@4
457 | SWIATIAD | - o g > UL
O o 2
458 | SWI9/AI0 | < = i “Reni” > R
o
459 | SWIO/AIS | o o “Seta” > AT
(@4
460 | SWHSIADS g i N ditulis “duwe” > ML
O o o
401 | SWI20IAI0A ) 073 N ditutis “Reni” > M.
(&4
462 | SWI20IAI0S | 17 N ditulis “seta” > IS
3 [SWIZAIG | 50 3 o “duve” > UL
OO
464 | SWI20IAIOS | i 1 ditulis “bebek”> MUMLIG
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465 [ SWI20/AT0 | - o “gave” > ML
466 | SWIOL/BI0S | . e
f&ﬂﬂ_ﬂj ﬂ]dltulls Seta —)H]f&ﬂﬂﬁﬂ.
O
467 | SWIOLBIOS i inanp N ditulis “bebek”> MUNMLNSI)
O o 2
468 | SWIO4/BI04 | = o o i > TR
(@4
469 | SWIO4BI05 | o i s > A
D O
470 | SWIOAIBIOS i inamy N ditutis “bebek™> UM
47T | SWiodiB/o | = o “gave” ST
O o o
472 | SWIOTIBI0A | = 3 il i > TR
o
473 | SWIOTIBIOS | o o ‘s > UG
OO
476 | SWIOTIBIOS i e N ditutis “bebek> MLMLIGI,
o
477 | SWIWBI0S | o o “sea” > ML
[ %%
478 | SWIOIIBIOS | i iinanp N ditutis “bebek™> MM
o
479 | SWI0BI0S | o o “sea” > ML
480 | SWHOIBIOS i ingnp N dituiis “bebek”> MMM
O o o
481 | SW/11/B/04 M ﬂ]ditulis “reni” ﬂ]nﬂﬂ
(@4
482 | SWILLIBIOS | i iingnp 1 ditulis “bebek™> MLNMLIG,
O o o
483 | SWIIS/BI0d | < = o i > TR
OO
484 | SWHSIBIOS | i e 1 ditulis “bebek”> MUNMLIAMN
o o o
485 | SWI6BIOE | < o “rni” > T
(&
486 | SWleiBios | oo o ‘e > UG
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407 | SWIEIBIS g i 1 dituis “duwe” > N
488 | SWIHG/BIOS | i tinemp N ditulis “bebek”> MUMLIG,
489 | SWIHBIBILO | N ditulis “gawe” > ML
490 | SWILTIBIOA | 5303 N ditulis “reni” > TN,
491 | SWILS/BIOA | 5303 N ditulis “reni” > TN,
492 | SWHSIBIOS | fang N ditulis “seta” > MG
493 | SWHIIBI0S T i vingnp 1 ditulis “bebek> MLMLIG
9% | SWIIBIS g i 1 dituis “duwe” > AN
495 | SWIH2IBIOS | gng) 1 dituis “seta” > MANS
496 | SWHZIBI0S T pfinfingny 1 ditulis “bebek> MLMLIGI,
497 | SWILZIBI05 | = i R
B [SWITE0S | g i R
499 | SWILTIBIOS | 3 imnay 1) dituts “bebek™> MM
200 | SWIZUADE 1 g N dituts 1]..3 “reni” > TN,
201 | SWIEUAS | mangma 1 ditulis 1]..3 “seta” > 1AM
502 | SWI2UAI0S | < — e
f&ﬂﬂ]ﬂﬂ% ﬂ]dltulls ﬂ]3 duwe” > ﬂzﬁljﬂ]ﬂﬂ
503 | SWIZL/AIS 3N, 1 ditulis 1.3 “bebek”> MUMAMAIN
504 | SW/01/B/10 H]Tﬂﬂjl Letak penulisan ﬂ] taling | “gawe” 2> Tﬂﬂ]ﬂﬂ.
kurang tepat.
505 | SWIb7/B/10 H]Tﬂﬂﬂ Letak penulisan H] kurang | “gawe” -)mﬂ]ﬂﬂ.
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tepat

506 | SW/09/B/10 H]mﬂﬂ Letak penulisan H] kurang | “gawe” ->mn]rm.
tepat
507 | SW/12/B/10 n]mm Letak penulisan ﬂ] salah “gawe” -)'mﬂ]ﬂﬂ.
508 | SWi17/B/10 n]m[U] Letak penulisan H] salah “gawe” —)mﬂ]ﬂﬂ.
509 | SWIL9/B/10 H]TWUI Letak penulisan H] tidak | “gawe” ->mn|rm.
tepat.
510 | SW/18/B/05 g ) tidak dits “duwe” > L1
511 | SW/18/B/05 ) ) tidak dituts “bebek”> MMM
512 | SWIO4/AI05 | o )tk dituls “seta” > M)ANAN
P13 | SWHZIAIGS | pong ] tidak ditulis “bebek”> MLNMUISIN,
514 | SWILUIAL0 | g ] tidak ditulis “gawe” > TN
P15 | SWHIIAIGS | g ) tidak ditulis “bebek” > MMM
S16 | SWIIIAL0 | hma ) tidak ditulis “gawe” > UL
517 | SW/02/B/05 | .o ) tidak ditls “Seta” S AN
518 | SW/02/B/05 W ) tidak ditls “duwe” > L1
519 | SW/02/B/05 e ) tdak ditlis “bebek” > MUIMLNHI)
520 | SW/04/B/05 0 ) tdak il “duwe” > L1
521 | SW/11/B/05 s ) tidek dits “seta” > AN

Kesalahan penulisan sandhangan swara taling tarung (ﬂl...Z) => Penanda Vokal “o”

522

SWI/03/A

Belum bisa menulis semua aksara Jawa
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523 | SW/14/B | Belum bisa menulis sandhangan taling tarung

524 | SWI09/A/04 zm 1.2 dituiis 1]..3 “bolah” > MLI2M3,
525 | SWI12IA/04 ngm 1.2 dituiis 1]..3 “bolah” > N|L12MA3
526 | SW/12/AJ08 wnmy 1.2 dituiis 1]..3 “jago” S NKMMZ.
527 | SW/17/A/04 nungmang M...2 ditulis .3 “bolah-> MIAZMAZ,
528 | SW/18/A/08 (N[ M2 ditutis 1]..3 “jago” > KMM2.
529 | SW/18/A/09 g 1.2 ditulis 1]..3 “doni” > MAZ,
530 | SW/02/B/04 gt 12 ditulis 1}..3 “bolah” > MLI2M3,
531 | SWi02/B/08 <nm 1.2 ditulis 1}..3 “jago” > KAMZ.
532 | SW/02/B/09 n]ramﬁ’n .2 ditlis 1 “Doni”® > n]rmzr}ﬁ,
533 | SW/17/A/08 mm .2 ditis 3 “Jago™ > K2,
534 | SWIIAI8 | oo .2 ditis 3 “Jago” > N2
535 | SW/19/A/09 [}ﬂ%ML M..2 ditulis 3 “Doni” nlrmmﬁ.
236 | SWIOBIATOL | pmmamay 1)..2 tidak ditulis “bolal” > M2
537 | SWI0BIA/08 | ey ]2 tidak ditulis “jago” > NKMMZ.
538 | SWIOBIA09 | 1108 .2 tidak ditulis “doni” > MUAZ N,
539 | SWI0I/A8 | e ]2 tidak ditulis “jago” > NKMMZ.
540 | SWI09/A/09 L3 1.2 tidak ditulis “doni” > MUAZ N,
541 | SWILTIAI0Y | 1108 1.2 tidak ditulis “doni” > M2
242 | SWHBIAE | nmanmy 1)..2 tidak ditulis “bolal” > M2
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543

SW/21/AI04

Limnz2

ﬂ]...Z tidak ditulis

“bolah” = H]ﬂfﬂlﬂlﬂ%.

544

SW/19/A/04

Lnn2 M

Letak penulisan H]Z tidak

tepat.

“bolah” =>» H]ﬂfﬂlﬂlﬂ%.

Kesalahan penulisan sandhangan panyigeg cecak (..) = Penanda Konsonan Mati “ng”

545 | SP/03/A Belum bisa menulis semua aksara Jawa
546 | SPI0A/B/OT fﬁﬂfm ﬂlﬂﬂ " ditulis mﬂﬂ “menyang” = Eﬂﬂfm&.
547 | SPI06/BI06 LAMINA ] ditulis M4 “danang” = ﬂ/ﬂ%]v.
548 | SPIOSIAIOG | oo e g > WL
549 | SP/L7/AI06 e s ) g > WL
550 | SPI09IA/T L “ditulis 11 “menyang” = NI,
551 | SPILLAIOG | o anan ditulis L1 “danang” > ML
°52 | SPRART | ditulis L1 “gedhang” > ML
298 | SPRVART  memmr | ditatis 1 “menyang” > QLTI
554 | SPILLIA/09 i ditulis 11 “perang” > T,
595 | SPIOABIOG 1 panann “ditulis 11 “danang” > MM,
290 | SPIOBIBI8 | rmaan ditulis L1 “gedhang” > TN,
557 | SPIOG/B/0T e " ditulis 11 “menyang” > QT
558 | SPI06/BI09 ﬂ]ﬂﬂﬂﬂfl ) ditulis 1 “perang” -)ﬁﬂv.
559 | SPILS/B/OT e "ditulis L1 “menyang” > LTI,
(letak terbalik)
560 | SPIOTIA/0 ALY ditulis 1) “danang” > NAMI
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°61 | SPIO7IA/06 muan ditulis 1) “gedhang” > MM,
562 | SPIOTIA/OT H]fUmfmﬂflﬂ " ditulis ﬂflj] “menyang” = f%ﬂ)ﬂfmv.
563 | SPIOTIA/09 umig ditulis 1) “perang” > AT,
564 | SPIL8IA/0 ALY ditulis L) “danang” > NAMKI
265 | SPIIBIAIG manag ditulis 1) “gedhang” = TN,
566 | SPILBIA/DT o) | ditatis 1) “menyang” > LTI,
567 | SPILB/A/09 [U]%ﬂﬂ,"]ﬂ Lditulis ﬂ;"]J] “perang” => [loﬂﬂv
568 | SPI19/B/06 ﬂ/ﬂ[}ﬂﬂ,"lﬂ " ditulis [L"IJ] “danang” > M,
209 | SPRSIBIO® T mmany | diutis 11 “gedhang” & T,
570 | SPIL9/BI09 H]ﬂﬂﬂﬂ,"l " ditulis [L"IJ] “perang” => [ﬁﬁ

571 | SPILS/BIOB ﬂ/ﬂf}ﬂﬂa Vditulis ﬂél “danang” = ﬂ/ﬂFI-Bf.
572 | SP/15/B/06 ﬁm"él e N godbang” 5 WAL
573 | SP/15/B/07 fg'“’"m“% it ﬂ% menyang” > BT
574 | SP/15/B/09 rﬁmg it “91 wperang” > 00T

575 | SPI20/AJ06 | 7 e g > A
576 | SP/02/B/06 f&ﬂﬂﬂﬂ ] ditulis J] “danang” = ﬂﬂﬂﬂv.
577 | SPI18/B/06 f&ﬂﬂ-ﬂﬂ ] ditulis J] “danang” = K.
578 | SPIO4/B/09 fﬁﬂ]ﬁ/ Vditulis HO]/ “perang” <> Ffﬂﬂw
°79 | SP/0L/B/0G i ) kurang tepat. = ditulis | “danang” = M.
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580

SP/01/B/06

terbalik, ekor menghadap

O e
”]mﬂ‘ﬂ ke kiri  seharusnya | gcdhang” > M.
kekanan
1 | SP/01/B/07 - e qm
58 S /0 / /0 ”]mn:n] “menyangn 9 mm’n’l
O e [SEKZ
582 [ SPIOL/B/09 | 3. “erang” > WATI
583 | SP/02/B/06 - . v O .
n]mnm Penulisan cecak () | “gedhang” => M.
584 | SP/02/B/07 - kurang tepat => ditulis | y x Sh o
M terbalik, ekor menghadap | “menyang” > LTI,
ke Kiri seharusnya
O e O e
585 | SP/02/B/09 | © . Kekanan. “perang” > MATT
P/09/B - . : -
586 | SP/09/BI06 MK Penulisan cecak ( ) | “danang” = A,
587 | SP/09/B/06 . kurang tepat => ditulis | N g
”]mﬂ*ﬂ terbalik, ekor menghadap | ~gedhang” = mad.
ke Kiri seharusnya
o O Y
588 | SP/09/B/07 i Kekanan. “menyang” > GANTI
P/09/B o - o -
589 | SPIO9/B/09 | 3. “perang” > T,
590 | SP/10/B/06 - . v -
Ms1HI Penulisan cecak () | “danang” = MK
591 | SP/10/B/06 - kurang tepat => ditulis | N S~
”]mﬂ‘ﬂ terbalik, ekor menghadap | ~gedhang” = mu.
ke Kiri seharusnya
. O .
592 | SP/10/B/07 e Kekanan. “menyang” = AT,
O e O e
593 | SP/10/B/09 | 2 - “perang” > AT
4 P/12/B v . ¥ Y
59 SPI12/B/06 A Penulisan cecak ( ) | “danang” = A,
595 | SP/12/B/06 v kurang tepat => ditulis | oy S
”]mﬂ*ﬂ terbalik, ekor menghadap gedhang” > TN
ke kiri seharusnya
o O Y
596 | SP/12/B/07 i Kokanan. “menyang” > AT
7 | spi12/B o TE11
598 | SP/17/B/06 o . v -
HH Penulisan cecak () | “danang” = MAIMK].
599 | SP/17/B/06 . kurang tepat => ditulis | , o v
mmaa terbalik, ekor menghadap | “gedhang” > L.
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600 | SP/17/B/07 ”] fUlﬂ,"ﬂf tgkanarliiri seharusnya “menyang” > r%’m:m'.
601 | SP/17/B/09 [loﬂ ,n~ perang” > rloﬂ Tlv.

602 | SPI18/B/06 n]m ] Penulisan cecak ( y ) | “gedhang” = TT1 0.
ST | 2 > G
604 | SPIIB/BIOY | = - ke i sefiarusnya g ST
605 | SP/22/B/06 M Penulisan cecak ( , ) | “danang” = nam.
[ | 2 S >
607 | SPi22/BloT H]fUl%]ﬂﬂJUf tgkanarl?-i " ey “menyang” = chjlﬂfm&.
608 | SP/22/B/09 [ﬁ Tlt perang” > [loﬂ TIVI

009 | SPiosiA/os m3na “tidak ditulis “gedhang” > MAMK).
610 | SPILTIAIG | ing tidak ditulis “gedhang” > T,
OLL | SPITIANT | eing “tidak ditulis “menyang” > CALTI.
612 | SPILTIA/DY Lm “tidak ditulis “perang” = fﬂﬂy
613 | SPI19IA/DS 11113 “tidak ditulis “Danang” = nam,
614 | SPIIIAIDS | poqm “tidak ditulis “gedhang” > TN,
615 | SPIASIA/OT Fgl m “tidak ditulis “menyang” = ﬁc.ﬂ) .
616 | SP/207A/06 Tcﬁ mnn “tidak ditulis “gedhang” = Tcﬁ .
617 | SPI20IAI0T 1 g “tidak ditulis “menyang” > KALTI.
018 | SPI20IAI09 | iy “tidak ditulis “perang” > WITI.
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1 P/04/B Y. - S
619 | SP/04/B/06 mam tidak ditulis “gedhang” = MNJ.
620 | SPILUBIOG | yong tidak ditulis “danang” > LK,

(&4 v o o
621 | SPILUBIOE | 1 tidak ditulis “gedhang” > TN,
(@4 v O o
622 | SPILL/BIOT ] tidak ditulis “menyang” => [N,
623 | SP/21/A Belum bisa menulis sandhangan pepet
624 | SP/14/B Belum bisa menulis sandhangan pepet

Kesalahan penulisan sandhangan panyigeg layar (......) = Penanda Konsonan Mati “r”

625 | SP/03/A Belum bisa menulis semua aksara Jawa
626 | SP/14/B Belum bisa menulis sandhangan layar
7 7 7 7
627 | SPI18/A/O7 AN ditulis T “damar” = M.
7 7 7 7/
628 | SP/18/A/07 AT ditulis Ti “pasar” > MIAN.
7 ° / / / o
629 | SP/18/A/08 ANTIANK ditulis T “darmaji” = MATINK.
/ o 4 / / o
630 | SP/18/A/10 M ditulis Ti “parni> > HIML.
1 | SP/06/B/07 s /
63 SP/06/B/0 nﬂmnﬂ ditulis J] “pasar” => U131
632 | SP/21/A/07 / letak penulisan layar | . /
AN tidak tepat. damar” => WIEN.
P/06/B/07 ’ /
633 | SPIOG/BI0 AAN3 ditulis seperti angka | “damar” = AN,
tiga (3) yang memiliki
ekor panjang ke kiri dan
memangku  aksara  di
depannya.
o 4 / o
634 | SP/06/B/08 A3 [INK ditulis seperti angka | “darmaji” = MAINK.
635 | SP/06/B/10 [}513&51 tiga (3) yang memiliki Nammi® > ﬂﬂ/f}ﬁ.

ekor panjang ke kiri dan
memangku  aksara  di
depannya.
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636

SP/19/B/07

/

7
“damar” = WA,

11K Penulisan  terbalik =>
637 | SP/19/B/07 Flﬂ[&ﬂ/ g;i;rtzlisar;?]rball!iiﬁ giggonfe! “pasar” > FUI&UI/.
638 | SPILO/BI0S | \ 1o kanan bawah. darmaii” > THINE,
639 | SP/19/B/10 f}ﬂ/f}ﬂ “Narni” = ﬂ—ﬂ/[}ﬁo],
640 | SPI22/BIOT ﬂ,ﬂﬁ.ﬂ/ Penulisan / terbalik => | “damar” = MIFUI/.
641 | SP/22/B/07 FUI[&H/ geiatrtilisarglﬁrbat(lii:(i (;iggon;; “pasar” > FU]M/.
642 | SPl22/B/08 M/@UL% fanen bauan “darmaji” = ﬂﬂ/ﬁml%.
643 | SP/22/B/10 ﬂﬂ/ ° “Narni” > M/ﬂw?l.
644 | SPI21IAJOT I .../tidak ditulis “pasar” > FU]&UI/.
645 | SPILL/BIOT 1316 .../tidak ditulis “damar” = M]VUI/.
646 | SP/LL/B/08 HINNK ...(tidak ditulis “darmaji” = ﬂﬂ/flﬂﬂl%.
647 | SPILLBILO 1 1003 .. tidak ditulis “Narni” > K.

Kesalahan penulisan sandhangan panyigeg wignyan (%)-) Penanda Konsonan Mati “h”

648 | SP/03/A Belum bisa menulis semua aksara Jawa

649 | SP/14/B Belum bisa menulis sandhangan wignyan

650 | SPIO9/A/03 [ -0 3 ditulis N “sawah” > QAT
651 | SP/09/A/04 ﬂ]ﬂfﬂ%mﬂﬂm %ditulis m “bolah” => n]nmznmg.
652 | SP/L8IAIO3 | ) 0o 3 ditulis W1 “cahya” = NIZI.
653 | SPI20/A/03 | o 3 ditulis U “cahya” > WIZWWL.
654 | SP/06/B/03 | o0 o 3 ditulis M “cahya” > (N3
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655 | SP/12/B/04 erzm 3 ditulis U1 “bolah” > M2 M3,
656 | SP/06/B/03 ) 3 ditutis U] “sawah” > RALIZ,
657 | SP/06/BI0A enzmn) | 3 ditulis ) “bolah” > MNZMA3,
658 | SP/20/A/03 A 3 ditulis U “sawah” > R,
659 | SP/20/A/04 eazmn) | 3 ditalis ) “bolah” > MNZMA3,
660 | SP/18/A/03 Ay 3 ditulis U1 “sawah” > QA2
661 | SP/18/A/04 Knmamg 3 ditutis U “bolah” > nlrlfnzmng.
662 | SP/07/A/03 A 3 ditulis () “sawah” > QAT
663 | SP/07/A/04 MnzZmanng % ditulis M) “bolah” > n]nfnzmng.
664 | SPIOLIBIOS | 4oy 3 dituls 1) “cahya” > NI
665 | SP/01/B/03 an) 3 ditulis M) “sawah” > QA2
666 | SP/01/B/04 I | 3 ditutis U “bolah > MN2MAZ
67 | SPIO9TBIO3 | 4 3 ditulis UM “cahya” > NI
668 | SPIOTIBI0Z | 4 ymqa 3 ditulis ) “eahya” > I3,
669 | SP/07/B/03 A 3 ditutis T “sawah” = faﬂﬂjl%.
670 | SP/07/B/04 unzmm) | 3 ditutis M) “bolah” > MN2MAZ,

o1 SP/09/B/03 g 3 ditutis ] “sawah” > RALIZ,
672 | SP/09/B/04 unzmm) | 3 ditutis M) “bolah” > MN2MAZ,
673 | SP/L0/B/03 amm 3 ditulis MY “eahya” > I3,
674 | SPILOTBIOS | oy 3 ditulis 1) “sawah” > A5,

201




675

SP/10/B/04

I | 3 ditatis ) “bolah” > MLN2MA3,
o76 | SPHOBIOS | nenman 3 ditulis 1) “Kalah” >IN,
O77 | SPIL2IBIO3 | nmpm 3 ditulis U1 “cahya” > WM
078 | SPI2IBI3 | ayuamy 3 ditulis U1 “sawahi” > AINI3
079 | SPILGIBIO3 | gampm 3 ditulis U1 “cahya” > WM
080" | SPILGIBIO3 | iy 3 ditulis M) “sawah” > 4013
POL | SPIEIBOE mmamaum | 3 aitutis g “bolah” > 213
062 | SPHOIBIOS | nenman 3 ditulis 1) “Kalah” > 0513
083 | SPILTIBIOS | gy 3 ditulis 1) “cahya” > N3
084 | SPILTIBIOS | panaumy 3 ditulis 1) “sawah” > A3
0% | SPIATBIOT | munzmanm | 3 ainutis A “bolah” > MLN2MA3
080 | SPIBIAIDS 1 nanmanany 3 ditulis 141 “Kalah” > 191N,
087 | SPUAIGS 1 ganmap 3 ditulis 1) “sawah” > AIZ,

N ditulis M50
°%8 | SPRVARS | unanmm | amginutis 19 “bolah” > IN2M13
3 ditulis 1)

689 | SPILUADS 1 ypamm 3 ditulis 2 “cahya” > K3
690 | SPILUAIOY 1 hhmnz 3 ditulis 2 “kalah” > S1A3,
091 | SPI2UAIO3 | hqonm 3 ditulis 2 “cahya” > NIJWL
092 | SPI2UAI03 | anaz 3 ditulis 2 “sawah” > A1,
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693 | SP/21/A/04 112 % ditulis 2 “bolah” => H]ﬂfﬂlﬂlﬂ%.
694 | SP/18/B/03 NIZAN % ditulis 2 “cahya” > u\ﬂ%ﬂﬂﬂ.
695 | SP/18/B/03 | \000) 3 ditutis 2 “sawah” > R,
696 | SP/18/B/04 22 3 ditulis 2 “bolah” > MLN2MA3,
697 | SP/20/A09 W) 3 ditulis ) terbalik “kalah” > M5IMA2,
698 | SPIOL/B/09 | ..o 7 tidak ditulis “kalah” > 1713,
699 [ SP/0G/B/09 | (o 3 tidak ditulis “kalah” > MG,
700 | SP/O7/BI0O9 | o 3 tidak ditulis “kalah” > MIM2,
701 [ SP/09/B/09 | (o 3 tidak ditulis “kalah” > IM2,
702 | SP/11/B/04 manzma 3 tidak ditulis “bolah” > MINZMAZ,
703 | SP/LL/BIO09 | .0 7 tidak ditulis “kalah” = 1MAZ,
704 | SPIL2IBI09 | 3 tidak ditulis “kalah™ > 15N,
705 | SP/7/BI09 | .o 7 tidak ditulis “kalah” = 1MAZ,

Kesalahan Penulisan Pangkon (...J]) => Penanda Konsonan Mati

706 | SP/03/A Belum bisa menulis semua aksara Jawa
707 P/2 2 o OO
0 SPI20/A/0 mﬂ[&ﬂfﬂlﬂ Penulisan j] salah=> “enem”-)mnrmrmﬂ.
708 | SP/20/A/05 | <2 ditulis dengan dengan | .,
mmnﬂm garis yang memangku bebek” > n]n:nn]n:nnmn

aksara  di  depannya

berasal dari kaki sebelah

kanan

OO

709 | SPOYARZ | manma . tidak ditulis “senem” > NI
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PO SPIOYAIS T manmumin | ik dituis “bebek” > MMM
711 = ni

M ./ tidak ditulis “enem” > UNHIA.

SP/L4/AJ02

712 | SPIA4IAIOS | .l tidak ditulis “bebek” > ML
743 | SPIAIALO | p3nam [\ tidak ditulis “thiwul” > 1]
74| SPIROAI0 gy [\ tidak ditulis “thiwul” > IV
715 | SP/21/AI02 Mgz ...Jl tidak ditulis “enem” > monﬂcflfiﬂjl.
10| SPIELATDS  mungmuig | ik it “bebek> MMM
717 | SPILABI0Z | i -] tidak ditulis “cnem” & UM

Kesalahan teknik penulisan aksara Jawa

718

Penulisan wulu berada di atas tengah aksara, seharusnya berada di atas bagian

TP/O1/A .
akhir aksara.
719 Penulisan sandhangan yang terletak di bagian atas aksara seharusnya terletak
TP/02/A ) i .
di atas bagian akhir aksara.
720 | TP/04/A Penulisan wulu dan pepet kurang tepat karena berada di tengah bagian atas
aksara, seharsunya di tulis di atas bagian akhir aksara.
721 Penulisan sandhangan wulu dan pepet berada di atas bagian tengah aksara,
TP/05/A X X .
seharusnya berada di atas bagian akhir aksara.
722 | TP/06/A Penulisan sandhangan yang terletak di bagian atas aksara seharusnya ditulis
di atas bagian akhir aksara.
723 Penulisan sandhangan yang terletak di bagian atas aksara seharusnya ditulis
TP/08/A ) ; .
di atas bagian akhir aksara.
724 Penulisan sandhangan yang terletak di atas aksara berada di tengah atas
TP/10/A aksara, seharusnya sandhangan tersebut berada di atas bagian akhir aksara
(pinggir).
725 TPI11/A Penulisan sandhangan yang terletak di atas aksara berada di tengah atas
aksara, seharusnya sandhangan tersebut berada di atas bagian akhir aksara
(pinggir).
726 | TP/16/A Penulisan sandhangan yang terletak di bagian atas aksara seharusnya ditulis
di atas bagian akhir aksara.
727 | TR/17IA Penulisan sandhangan tidak tepat. Penulisan sandhangan yang berada di atas
aksara seharusnya berada di atas bagian akhir aksara.
728 | TP/18/A Penulisan sandhangan yang terletak di atas aksara berada di tengah atas

aksara, seharusnya sandhangan tersebut berada di atas bagian akhir aksara
(pinggir).
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729

TP/21/A

Letak penulisan sandhangan swara wulu ( ) dan pepet () kurang tepat,

karena berada di atas bagian tengah aksara, seharusnya penulisan sandhangan
tersebut diletakkan di atas bagian akhir aksara.

730

TP/01/B

Penulisan sandhagan yang terletak di atas aksara seharusnya berada dibagian
atas akhir aksara.

731

TP/02/B

Penulisan sandhangan yang terletak di atas aksara seharusnya di bagian akhir
aksara bukan di tengah.

732

TP/12/B

Penulisan sandhangan yang terletak di atas aksara seharusnya berada di
bagian akhir aksara.

733

TP/O3/A

Letak penulisan aksara Jawa berada di tengah antara dua garis. Seharusnhya
penulisan aksara Jawa berada di bawah garis, sehingga sandhangan yang
terletak di atas aksara berada di atas garis.

734

TP/O5/A

Letak penulisan aksara Jawa berada di tengah antara dua garis. Seharusnya
penulisan aksara Jawa berada di bawah garis, sehingga sandhangan yang
terletak di atas aksara berada di atas garis.

735

TP/09/A

Penulisan aksara Jawa berada di tengah antara dua garis. Penulisan aksara
Jawa seharusnya berada di bawah garis, dan sandhangan yang terletak di
atasnya berada di atas garis.

736

TP/10/A

Penulisan aksara Jawa berada di tengah antara dua garis. Seharusnya
penulisan aksara Jawa berada di bawah garis dan sandhangan yang terletak di
atasnya berada di atas garis.

737

TP/16/A

Penulisan aksara Jawa berada di tengah antara dua garis. Seharusnya
penulisan aksara Jawa ditulis di bawah garis, sedangkan sandhangan yang
terletak di atasnya berada di atas garis.

738

TP/20/A

Penulisan aksara Jawa berada di tengah antara dua garis. Seharusnya
penulisan aksara Jawa ditulis di bawah garis, sedangkan sandhangan yang
terletak di atasnya berada di atas garis.

739

TPI22/A

Letak penulisan aksara Jawa berada di tengah antara dua garis. Seharusnya
penulisan aksara Jawa berada di bawah garis, sehingga sandhangan yang
terletak di atas aksara berada di atas garis.

740

TP/01/B

Penulisan aksara Jawa berada di tengah antara dua garis. Seharusnya
penulisan aksara Jawa berada di bawah garis, sedangkan sandhangan yang
berada di atasnya berada di atas garis.

741

TP/05/B

Penulisan aksara Jawa ditengah antara dua garis. Seharusnya ditulis dibawah
garis dan sandhangan berada di atas garis.

742

TP/ 08/B

Aksara Jawa ditulis di tengah antara dua garis. Penulisan aksara Jawa
seharusnya ditulis dibawah garis dan sandhangan berada diatas garis.

743

TP/09/B

Penulisan aksara Jawa berada di tengah antara dua garis. Seharusna penulisan
aksara Jawa ada di bawah garis, sehingga sandhangan yang terletak di
atasnya berada di atas garis.

744

TP/10/B

Penulisan aksara Jawa ditengah antara dua garis. Seharusnya ditulis dibawah
garis dan sandhangan berada di atas garis.

745

TP/11/B

Penulisan aksara Jawa berada di tengah antara dua garis. Seharusnya
penulisan aksara Jawa berada di bawah garis, sedangkan sandhangan yang
berada di atasnya berada di atas garis.

746

TP/12/B

Aksara Jawa ditulis di tengah antara dua garis. Penulisan aksara Jawa
seharusnya ditulis dibawah garis dan sandhangan berada diatas garis.

747

TP/16/B

Penulisan aksara Jawa ada di tengah antara dua garis. Seharusnya aksara
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Jawa ditulis di bawah garis dan sandhangan yang terletak diatasnya berada di
atas garis.

748

TP/21/A

Penulisan aksara jawa ditulis di atas garis. Seharusnya aksara Jawa ditulis di
bawah garis dan sandhangan yang terletak di atasnya berada di atas garis.

749

TP/07/B

Penulisan aksara Jawa di atas garis. Seharausnya aksara Jawa ditulis dibawah
garis dan sandhangan yang terletak di atasnya ada di atas garis.

750

TP/13/B

Penulisan aksara Jawa di atas garis. Seharausnya aksara Jawa ditulis dibawah
garis dan sandhangan yang terletak di atasnya ada di atas garis.

751

TP/14/B

Penulisan aksara Jawa berada di atas garis. Seharusnya penulisan aksara Jawa
berada di bawah garis, sedangkan sandhangan yang berada di atasnya berada
di atas garis.

752

TP/17/B

Letak penulisan aksara Jawa ada di atas garis. Seharusnya penulisan aksara
Jawa berada di bawah garis, dan sandhangan yang terletak di atasnya berada
di atas garis.

753

TP/18/B

Penulisan aksara Jawa di atas garis, seharusnya penulisan aksara Jawa ada di
bawah garis, dan sandhangan yang berada di atasnya berada di atas garis.

754

TP/19/B

Penulisan aksara Jawa berada di atas garis. Seharusnya penulisan aksara Jawa
berada di bawah garis, sedangkan sandhangan yang berada di atasnya berada
di atas garis.

755

TP/20/B

Penulisan aksara Jawa berada di atas garis. Seharusnya penulisan aksara Jawa
berada di bawah garis, sedangkan sandhangan yang berada di atasnya berada
di atas garis.

Format Kode

Keterangan:

AL

SW

SP

TP

: Bentuk Kesalahan/Nomor Absen/Kelas/No. Soal

: Kesalahan penulisan aksara legena.
: Kesalahan penulisan aksara sandhangan swara.
: Kesalahan penulisan aksara sandhangan panyigeg.

: Kesalahan teknik penulisan aksara Jawa.
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Lampiran 4

TABEL JUMLAH KESALAHAN SISWA DALAM KETERAMPILAN
MENULIS AKSARA LEGENA

20

10

14

158

Kesalahan Penulisan Aksara Legena

(W]

12

1

16

wn

rm | @ | m

m

ng

nn

ma

s

na

0
0
1
1
0
0
0
0
0
0
1
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0

0
6

0
1
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0

0
2

abs/

Kls

1A
2A
3A
4A
5A
6A
TA
8A
9A
10A

11A

12A

13A

14A

15A

16A

17A

18A

19A

20A

21A

22A

1B
2B
4B
5B
6B
7B
8B
9B
10B

11B

12B

13B

14B

15B

16B

17B

18B

19B

20B

22B

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36

37
38
39
40
41

42

Jumlah

Keterangan:

Siswa tidak melakukan kesalahan dalam keterampilan menulis aksara Jawa

Siswa melakukan kesalahan dalam keterampilan menulis aksara Jawa

0
1
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Lampiran 5

TABEL JUMLAH KESALAHAN SISWA DALAM KETERAMPILAN
MENULIS SANDHANGAN SWARA

No No.Absen/ Sandhangan Swara 5
: Kelas - n -2
1 1A 0 0 0 0 0 0
2 2A 0 0 0 0 0 0
3 3A 1 1 1 1 1 5
4 4A 0 0 1 1 0 2
5 5A 0 0 0 0 0 0
6 6A 0 0 0 0 0 0
7 7A 1 0 1 0 0 2
8 8A 0 0 1 0 1 2
9 9A 1 0 1 0 1 3
10 10A 0 0 0 0 0 0
11 11A 1 0 1 0 0 2
12 12A 0 0 0 1 1 2
13 13A 0 0 1 1 0 2
14 14A 0 0 0 1 0 1
15 15A 0 0 0 0 0 0
16 16A 0 0 0 0 0 0
17 17A 0 0 0 1 1 2
18 18A 0 0 1 0 1 2
19 19A 1 0 0 1 1 3
20 20A 0 0 0 1 0 1
21 21A 0 1 0 1 1 3
22 22A 0 0 0 0 0 0
23 1B 0 0 1 1 0 2
24 2B 1 0 1 1 1 4
25 4B 0 0 0 1 0 1
26 5B 0 0 0 0 0 0
27 6B 0 0 1 0 0 1
28 7B 0 0 1 1 0 2
29 8B 0 0 0 0 0 0
30 9B 0 0 1 1 0 2
31 10B 0 0 1 1 0 2
32 11B 0 0 0 1 0 1
33 12B 0 0 1 1 0 2
34 13B 0 0 0 0 0 0
35 14B 1 1 0 1 1 4
36 15B 0 0 0 1 0 1
37 16B 0 0 1 1 0 2
38 17B 0 0 1 1 0 2
39 18B 1 0 1 1 0 3
40 19B 0 0 1 1 0 2
41 20B 0 0 1 0 0 1
42 22B 0 0 1 0 0 1
Jumlah 8 3 21 23 10 65
Keterangan:

0= Siswa tidak melakukan kesalahan dalam keterampilan menulis aksara Jawa
1= Siswa melakukan kesalahan dalam keterampilan menulis aksara Jawa
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Lampiran 6

TABEL JUMLAH KESALAHAN SISWA DALAM KETERAMPILAN
MENULIS SANDHANGAN PANYIGEG

No abs/ ‘ Sathangan Panyigeg 5
: Kls 3 o)
1 1A 0 0 0 0 0
2 2A 0 0 0 0 0
3 3A 1 1 1 1 4
4 4A 0 0 0 0 0
5 5A 0 0 0 0 0
6 6A 0 0 0 0 0
7 7A 1 0 1 0 2
8 8A 0 0 1 0 1
9 9A 1 0 1 1 3
10 10A 0 0 0 0 0
11 11A 1 0 1 0 2
12 12A 0 0 0 0 0
13 13A 0 0 0 0 0
14 14A 0 0 0 1 1
15 15A 0 0 0 0 0
16 16A 0 0 0 0 0
17 17A 1 0 0 0 1
18 18A 1 1 1 0 3
19 19A 1 0 0 0 1
20 20A 1 0 1 1 3
21 21A 1 1 1 1 4
22 22A 0 0 0 0 0
23 1B 1 0 1 0 2
24 2B 1 0 0 0 1
25 4B 1 0 0 0 1
26 5B 0 0 0 0 0
27 6B 1 1 1 0 3
28 7B 0 0 1 0 1
29 8B 0 0 0 0 0
30 9B 1 0 1 0 2
31 10B 1 0 1 0 2
32 11B 1 1 1 0 3
33 12B 1 0 1 0 2
34 13B 0 0 0 0 0
35 14B 1 1 1 1 4
36 15B 1 0 0 0 1
37 16B 0 0 1 0 1
38 17B 1 0 1 0 2
39 18B 1 0 1 0 2
40 19B 1 1 0 0 2
41 20B 0 0 0 0 0
42 22B 1 1 0 0 2
Jumlah 23 8 19 6 56
Keterangan:

0= Siswa tidak melakukan kesalahan dalam keterampilan menulis aksara Jawa
1= Siswa melakukan kesalahan dalam keterampilan menulis aksara Jawa
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Lampiran 7

TABEL JUMLAH KESALAHAN DALAM TEKNIK PENULISAN

AKSARA JAWA
No. abs/ Teknik Penulisan
Kls Letak penulisan Letak penulisan
aksara Jawa sandhangan
1 1A 0 1
2 2A 0 1
3 3A 1 0
4 4A 0 1
5 5A 1 1
6 6A 0 1
7 7A 0 0
8 8A 0 1
9 9A 1 0
10 10A 1 1
11 11A 0 1
12 12A 0 0
13 13A 0 0
14 14A 0 0
15 15A 0 0
16 16A 1 1
17 17A 0 1
18 18A 0 1
19 19A 0 0
20 20A 1 0
21 21A 1 1
22 22A 1 0
23 1B 1 1
24 2B 0 1
25 4B 0 0
26 5B 1 0
27 6B 0 0
28 7B 1 0
29 8B 1 0
30 9B 1 0
31 10B 1 0
32 11B 1 0
33 12B 1 1
34 13B 1 0
35 14B 1 0
36 15B 0 0
37 16B 1 0
38 17B 1 0
39 18B 1 0
40 19B 1 0
41 20B 1 0
42 22B 0 0
23 15
Jumlah 38

Keterangan:
0= Siswa tidak melakukan kesalahan dalam keterampilan menulis aksara Jawa
1= Siswa melakukan kesalahan dalam keterampilan menulis aksara Jawa
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Lampiran 8

Catatan & Latihan Harian Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Kretek

—y e——

1 Joni ety alvy = 11/A

2 daghy regane Muh <

3 Menyay Pagaruéye
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Dsiti i ,(,m,' ““’5 e EJL

Sl
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M L////; ~ :‘(‘}\I} bR ’5

1 Balaky =

Gambar 5. Latihan Harian Siswa dengan Kode 11/A

Catatan:

1. Letak penulisan sandhangan taling tarung kurang tepat. Sandhangan taling
tarung seharusnya mengapit aksara yang berbuni vokal o.

2. Aksara ha ditulis seperti aksara t.

3. Aksara ka ditulis menjadi aksara na.

4. Sandhangan wignyan ditulis seperti simbol tarung pada sandhangan taling
tarung.

5. Letak penulisan sandhangan cécak salah karena berada di samping aksara yang
dibubuhi sandhangan cécak. Seharusnya sandhangan cécak terletak di atas
bagian akhir aksara.

6. Sandhangan wulu sebagai penanda vokal i ditulis menjadi sandhangan pépét

yang merupakan penanda vokal é.
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Gambar 6. Latihan Harian Siswa dengan Kode 12/A

Catatan:

1. Aksara na ditulis menjadi aksara da.

2. Aksara ka ditulis seperti aksara da dengan dua kaki di belakang aksara (n).

3. Sandhangan taling tarung ditulis menjadi gabungan sandhangan taling dan
wignyan.

4. Sandhangan pépét ditulis menjadi sandhangan taling, dan

5. Sandhangan taling pada kata “wage” ditulis menjadi sandhangan pépét
(penggunaan fungsi taling dan pépét terbalik).

6. Semua sandhangan suku ditulis kurang tepat seharusnya bentuk lengkung

ditulis sampai sejajar dengan bagian bawah aksara yang diberi sandhangan.

Contoh: MWTL
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Gambar 7. Latihan Harian Siswa dengan Kode 5/B

i

Catatan:

1. Aksara ka ditulis seperti aksara da dengan dua kaki di bagian belakang aksara (
nm.

2. Aksara na ditulis menjadi aksara da.
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Gambar 8. Latihan Harian Siswa dengan Kode 11/B

Catatan:

1. Aksara ka ditulis seperti aksara da dengan dua kaki di bagian belakang aksara (
).

2. Aksara na ditulis menjadi aksara da.

3. Aksara wa ditulis dengan dua bentuk meruncing yang berhadapan. Seharusnya

hanya ada satu bentuk meruncing pada bagian tengah aksara meruncing ke Kiri.
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Lampiran 9

Daftar Nama Siswa Kelas IV SD N Kretek

Kelas A
No | NIS NAMA JENIS
KELAMIN
1 | 801 | ALFIA NUR AINI P
2 | 802 | ANTONIA NESA SEKAR ARUM P
3 803 | ARDY AFINDRA L
4 | 804 | BERLIAN RENIKA P
5 | 805 | CAHYA DWI ANGGARA L
6 807 | ISMI WAHYU MAFIROH P
7 | 808 | KURNIA REGITA RASTININGSIH P
8 | 809 | NADIA EKA PUTRI AYUNI P
9 810 | NAILA NADA ZAKIA P
10 | 811 | NICHOLAS RIFANDO SUSILA L
11 | 813 | REGITA MAHARANI L
12 | 815 | ROHMATUL FADHILA P
13 | 817 | SEPTANTI RARAS INDAHSARI P
14 | 818 | TRI ISWANDARI P
15 | 819 | WELZA HERNANDA PUTRA L
16 | 821 | YEREMI BIMA SAPUTRA L
17 | 822 | YUDHA TAMA L
18 | 847 | AGUNG RIYADI L
19 JUAN DAFFA ANANDA L
20 | 939 | IGAM NITA ANDARI VIDYAGANI P
21 | 940 | RIO APRIYANTO L
22 FEBRIAN RAFI RAFISTA L
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KELAS B

No

NIS

NAMA

JENIS
KELAMIN

592

MARESKY AGNILEL FINGKY ALFINDO

L

728

ADITYA FATKHURRAHMAN

729

AKMALUDIN NAJIB PRATAMA

730

ALICE ALVINA SALSABILA

731

AMELIA INDAH BERLIANA

732

ANNISA RINI PUJI LESTARI

~N| O O B~ W N

733

ARIA TRI WICAKSONO

| O O O | r

734

AURELL NAFISA SALMA FAJARINDA
PUTRI

)

735

DERYZAL RAFIF HERNANDO

10

736

DIO NUGRAHA PRATAMA PUTRA

11

737

EKA DESIANI

12

739

GILANG ADITYA PUTRA

13

742

LINTANG AYU LUTFIANI

14

744

RAHMA SULISTYA WARDAYANTI

15

745

RAMY INDARWATI

16

746

SHELLA WADESSI SAWA

17

747

WAHNUDIN

18

748

WAHYU RIZAL RAMADHAN

19

751

BINTANG ADRIYAN PERDANA PUTRA

20

798

NURUL HIDAYATI

21

886

ABELTA CHESHARILO

22

AFRIZAL DWI KURNIAWAN

rr| O | r| | © © © ©O r| © | r
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KEMENTERIAN PENbIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Alamat : Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp.(0274) 586168 Hunting, Fax.(0274) 54061 1; Dekan Telp. (0274) 520094 )
Telp.(0274) 586168 Psw. (221,223, 224, 295,344, 345_366, 368,369, 401, 402, 403, 417) Certificate No. QSC 00687

No. : 7/5’2 JUN34.11/PL/2014 9 Juni 2014

Lamp. : 1 (satu) Bendel Proposal
Hal : Permohonan izin Penelitian

Yth. Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan

Setda Provinsi DIY

Kepatihan Danurejan

Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh
Jurusan Pendidikan Prasekolah dan Sekolah Dasar Fakultas [lmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta,
mahasiswa berikut ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama : Huriyati Falastin

NIM : 10108241052

Prodi/Jurusan :  PGSD/PPSD

Alamat : Tegalsari, Donotirto, Kretek, Bantul, Yogyakarta

Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan izin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:

Tujuan : Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi

Lokasi :  SDN Kretek

Subyek : Siswa kelas [V

Obyek : Kesalahan dalam Keterampilan Menulis Aksara Jawa

Waktu : Juni-Agustus 2014

Judul :  Analisis Kesalahan dalam Keterampilan Menulis Aksara Jawa Siswa Kelas IV SD

Negeri Kretek
Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.

LJr arﬂzamo, M. Pd.
“NIP 19600902 198702 1 OOIf/

Tembusan Yth:

1.Rektor ( sebagai laporan)

2.Wakil Dekan I FIP

3.Ketua Jurusan PPSD FIP

4.Kabag TU

5.Kasubbag Pendidikan FIP

6.Mahasiswa yang bersangkutan
Universitas Negeri Yogyakarta



-t operator @yohoo.com

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (C274) 562811 - 562814 (Hunting)
" YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / 1IN

070/REG/V/22716/2014
Membaca Surat  : DEKAN FAKULTAS ILMU Nomor . 4142/UN34.11/PL/I2014
PENDIDIKAN :
Tanggal : 9 JUNI 2014 o Perhal CiJIN PENELITIAN/RISET

Mengingal : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2008, tentang Perizinan bag Ferguruan Tinggl Asing. Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melikukan Kegitan Penelitian dar Pengembangan di
Indonesia;

2. Peraturan Menleri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedomas: Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3 Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakartd"Nomor 37 Tahun 2008 tentang Rincian Tugas dan Fungs Satuan
Organisasi di Lingkungan Selretarial Daerah dan Sekretariat Dewan Perwahilan Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan,
Rekomendas Pelaksanaan Survei, Penelilian; Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Islimewa Yogyakarta. J

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/penghkajizn/studi lapangan kepada:
Nama :HURIYATI FALASTIN NIP/NIM 10108241052

Alamal  :FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN, PGSD/PPSD, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Judul . ANALISIS KESALAHAN DALAM KETERAMPILAN MENULIS AKSARA JAWA SISWA
KELAS IV SD NEGERI KRETEK .

Lokasi ‘DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

Wakiu :10 JUNI 2014 ¢d 10 SEPTEMBER 2014 *

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan sural keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan °) dari Pemerintah Daerah
DIY kepada Bupati/Walikola melalui institus yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud:

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Adminisirasi Pembangunan
Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan
asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperuan ilmiah, dan pemegang ijin wajib menlaali ketenluan yang berlaku di lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dgngan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah
mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapal dibatalkan sewaktu-walktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Cikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 10 JUNI 2014
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.
Kepala Biro Administras Pembangunan

Tembusan : iy
GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGA! LAPCRA )
BUPATI BANTUL C.Q BAPPEDA BANTUL

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

DEKAN FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN, UNIVERSITAS NEGER! YOGYAKARTA
YANG BERSANGKUTAN

SRRV =



PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)
Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id

—_——— e e T e ST
SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/ Reg /2223/S1 /2014
Menunjuk Surat ; Dari : Sekretariat Daerah DIY Nomor :070/Reg/V/227/6/2014
Tanggal : 10 Juni 2014 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat E a. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi

Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul;

b. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta;

c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten

Bantul.
Diizinkan kepada
Nama : HURIYATI FALASTIN
P. T/ Alamat . Fak. Ilmu Pendidikan, UNY Karangmalang Yogyakarta
NIP/NIM/No. KTP : 10108241052
Tema/Judul :  ANALISIS KESALAHAN DALAM KETERAMPILAN MENULIS AKSARA
Kegiatan JAWA SISWA KELAS IV SD NEGERI KRETEK
Lokasi . SD Negeri Kretek
Waktu : 11 Juni s.d 11 September 2014

Dengan ketentuan sebagai berikut :
il

Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)
dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapatkan petunjuk
seperlunya;

2. Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku;

Izin hanya digunakan untuk kegizitan sesuai izin yang diberikan;

Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada
Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;

|zin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;

. Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan
. lzin ini tidak boleh disalahgunakan untuk twjuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan

kestabilan pemerintah.
Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 11 Juni 2014

A n-¥Kepala,
Data

Qh itian dan P‘en&mban ﬁp

u-b-asubbid. _DSP

Tembusan disampaikan kepada Yth.

SO0 AWK =

Bupati Bantul (sebagai laporan)

Ka. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantul
Ka. Dinas Pendidikan Dasar Kab. Bantul

Ka. UPT Pendidikan Kec. Kretek

Ka. SD Negeri Kretek

Dekan Fak. llmu Pendidikan, UNY

Yang Bersangkutan (Mahasiswa)



DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL
UPT - PPD KECAMATAN KRETEK

i i : ) SEKOLAH DASAR 1 KRETEK
,M, :Tagalsari, Donotirto, Kretek, Bantul 55772 Telp. (0274) 7104680, 4541100 email :
s suratsdRreteR@yafioo.com
SURAT KETERANGAN

No: 907/SD.1Krt/IX/2014

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Sugiyanti, S.Pd

NIP : 19560117 197802 2 002
Pangkat/Golongan  : Pembina IV/A

Jabatan : Kepala Sekolah SD N 1 Kretek
Menerangkan bahwa:

Nama : Huriyati Falastin

NIM : 10108241052

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Jurusan : Pendidikan Pra Sekolah dan Sekolah Dasar
Fakultas : Ilmu Pendidikan

Telah benar-benar melakukan penelitian di SD Negeri 1 Kretek yang dilaksanakan pada
bulan Juni - Juli 2014 guna memperoleh data-data yang diperlukan untuk menyelesaikan
Tugas Akhir Skripsi dengan judul “Analisis Kesalahan dalam Keterampilan Menulis
Aksara Jawa Siswa Kelas IV SD N 1 Kretek”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Kretek, 10 September 2014
‘10 = 2 ’
Q, BrElby
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PERNYATAAN VALIDATOR INSTRUMEN

Dengan ini saya,

Nama : Dra. Siti Mulyani, M. Hum
NIP : 19620729 198703 2 002
Instansi : FBS UNY

Sebagai validator instrumen yang disusun oleh:

Nama -+ Huriyati Falastin

NIM : 10108241052

Program Studi : S1 PGSD

Fakultas : Fakultas Ilmu Pendidikan

Menyatakan bahwa instrumen penelitian yang disusun oleh mahasiswa tersebut di
atas, sudah dikonsultasikan dan layak digunakan untuk penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “ANALISIS KESALAHAN DALAM
KETERAMPILAN MENULIS AKSARA JAWA SISWA KELAS IV SD
NEGERI KRETEK”.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, Mei 2014

Validator

N

Dra. Siti Mulyani, M. Hum

NIP 19620729 198703 2 002
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